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Kata Pengantar

Puii syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa alas rahimal dan karunia

Nya sohingga penyusunan buku "Laporan Perckonomian Provings Lampung Periode
Novamber 2025 akhirnya dapat diselesaikan. Sesual dangan UL No. 23 1ahuon 1999
temtang Bank indonesia sebagaimana telah divbah dengan UU No: 3 Tahun 20046 dan UL
No. & Tahun 2023 bahwa Bank indonesia memilikl lujuan mencapa stabilitas nila
rupiah, memalihara stabilitas Sistem Pembayaran, dan wrol menaoa Stabilivas
Sistem Keuangan dalam rangka mendekung pertumbuban skonomi yang
berkelanmutan, Dalam rangka mencapa (ujuan tersebul, Bank Indonesa secara
periodik melakukan asesmen terhadap perkembangan ekonomi di daerah, sumbear

sumber tekanan nflasy, nske dan prospeknya serta rekomendas) kebijpkan yang

peru ditampuh Pemerintah

Seinng dengan penerapan olonomi daerah soak 1998, asezmen ekanomi regonal

somakin berparan dalam konteks pembangunan skonoml nasionasl dan upaya untok

menstabalkan harga. Parhatian terhadap perkembangan ekonomi daerah semakin

kuat di gra pamernniahan ssal ind yang menghendak aktivilas eko

o Lickak laigi
ierpusal pada daerab terieniu, melainkan lersebar di berbaga daerah, sshingoes
dizparias ekonomi antar dasrah berkurang. Terkail dengan hal tersebut, Kantor
Perwakilan Bank indonesia Provins) Lampung melakukan kajlan serta mamberican
asasmean lerhadap parkembangan ekonom dan keuangan reqonal Lampung secara
menyeluruh dan ditvangkan dalam publikas “Laporan Perekoenomian Provins:

Lampung”. Analizs dalam buku i mencak perumbuhan ekonomi daarah,

o

perkambangan inflas:;, perbankan dan sstam pam bayaran

Dafam kesempatan i kami sampakan ponghargaan yang sebesar-bosarnya kepada

ber bagai pefvak yang tedah mambaniu peryusunan poran i, khususoys Pamenniah

Dawrah Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik Prov

Lampung, FLN Witayah
Larrvpurg, Karmwil DUFPD Prowvins Lampong, Ditjen Bea Cukad, Bapenda Provives: Lampung,
dan semua penyedia dala yang btidak dopat koo sebutkan satu per satu. Kammi
meiyadan babwa hasil kajian ekomom yang disajikan dalam bukuaam masih b dan
sampurng. Haeh karana ily, kami sangal mengharapkan krivk dan saran sera
masukan dan semua mhok yang berkepenungan dengan buku ine Kami juga
mengharapkan kiranya kerasama yang baitk salama in dapat terws ditingkastkan di

S yang akon datang.

Akhirnya, kami berharap semoga buky i dapat bermanfaal bagi pembaca dan
somoga Tuhan Yandg Maha Esa sanan Dasa mahmpahkan cidho-Nya kepadas kilasemua

Bandar Lampung, Novenbxors 2026
KEPALA PERWANILAN BANK INDONESIA
PROVINS] LAMPUNG
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Kinerja perekonomion Provirs:
Lampung poda triwulen 1 2025
tumbufy B.06% fyoy), relatif atall
dibandingkon triwulon sebelumanys
vy tumbeh 5,09% [yoy).

Renlisasi belanjo koneclidosi APED
Prowinsi don Kab/Wotn se-Lampng
pada trivelan O 20256 mencapol
Rp17.98 Triliun dari total pogu
Belanjn Dosroh tafum 2025 yong
senilal Rpd2 52 triliun

Ringkasan Eksekutif

Pertumbuhan Ekonomi

Secara uminm, perskonomian Provins Lampong pata triwidan [ 2025 tumbiuh sebesar 5,00%
tersabut tercatat labih tinggl [ilka dibandingkan dengan realisas] partumbuhan akonomi
wilwyah Sumalera yang sahesar 4,90% [yoy), serta sejalan dengan pertumbuhan skonomi
nastonal yang juga lercalat sebesar 500% [yoy). Secara nominal, perekonomian Lampurng
pada triwulan Il 2025 bordzsarkan ADHB dan ADHK [2010] masing-masing tercalal sobesar
Ripl 35,56 triliun dan RpTEST triliun.

Dari sisi permintaan domestil, konsumsd nemah tangga dan investasi menjadi penopang vtama
pertumbshan. Konsumsi rumah tangga meanguat seiring peninghkatan optimisme konsumen
dan daya beli yang terjaga, semantara investasi mencatal akselerasi didorong peninglatan
realizasi PMDN dan parhalikan ekspakiasi pelaku usaha. Konsumsl pemerintah juga miiksi
pilih setelah mencatal kontraksi pada dua triwulan sebelumnya, sajalan dengan
percepatan realisasi bedanja APBN dan APBD pada triwidan bporan Namin demildan,
kontribisi akstornal tershan oleh palemahan ekspor nonmigas di tengah Manurunnygs
permintaan global terhadap komoditas ungguian Lampung khususnya kopl, CPO, dan karet.
Di =isi lain, impor menunjukdkan parbalkan sejalan dengan meninglatnya kebutuhan industri
akan bahan baku penolong, yang mencerminkan akiivitas produksi yang tetap berjalan.

Dari sisi lapangan usaha, kinerja ekonomi didorong oleh pemulihan sektor primer. Lapangan
Usaha Pertanian, Kshutanan, dan Perikanan kembali menjadi motor partumbahan melalui
peningkatan produlksi padi pada panen gadu dan perbalkan produksi hortikuliura. Seldor
sokundar dan lersier tetap tumbuh positil meckipen lobih modoeral. Industri Pengolaban
malambal dibandingkan triviilan sebaluminga namin masih menjadi kontributor terbesar
kediia, didhiking permintaan akspor produk olahan bush, samentara Perdsgangan Bosar
dan Ecaran mengalami normalisasi pasea periods HBKNL

Keuangan Pemerintah

Pagu Anggaran Pendapatan dan Eslanja Daerah (APED) Prowinsi dan Kab/Nota ss-Lampung
monunjukken pensnman pada 2025, Pagu pendapatan menurun sebesar -4.60% (yoy) dari
Rp33.58 triliun pada 2024 menjadi Rp32.03 friliun. Kondisi ini didorong olsh penurunan pagu
saluruh komponen pendapatan dasrah. Selain itu, pagu balanja turut menurun sshesar -
4.29% [yoy] yang juga didorong olah hampir kesaluruhan komponan pembantuk Belanja
Dasrah kecuall balanja pagawad yang secara pagu mengalami peninglatan sehesat B, 14%
[yoy) dibandinglan dantgan pagu pada 204,

Roalisasi belanja konsolidasi APED Provinsi dan Kahfiiota se-lampung pada triwulan Bl 2025
‘mencapai RpT7,98 Triliun dari total pagu Belanja Daerah tahun 2025 yang senilai Rp32 52 trillun.
Roalizas] balanja ini sedildt malambat apabila dibandingkan dengan pariode yang sama
tahun 2024, yang tumbuh lshih tinggi dengan capaian realksasi Rp18 52 triliun.

D sisi APEN Lampung, realisasi pendapatan pada triwulan Il 2025 tencatst Rp 7,98 trifun atau
T1,66% dari target, meninglat 5,33% (yoy] dibandingkan capaian periods yang sama tahin
2024) Peningkatan pendapatan inl didukung balk alsh kinerja pajak maupun non pajale
Realieasi ponorimaan porpajalan mencapal RpE 71 wriiun dengan koniribesi terbesar
datang dari pajak perdagangan internasional pada pos bea keluar dengan realiasi Rp 151
triliun ataw 357,65% dari target Rp381,56 miliar.

Di sisi bolanja, realisa=i APEN belania negara di Lampung mencapai RpZ3,08 triliun hingga akhic
triwulan i 2025. Angka ini tolah mencapai 71,58% dari pagu anggaran sehesar Rp32,25 triliun,
menurun 5% fyoy] dibandingkan periode yang sama tahun 2024 sonilal Rp24 53 trilun dari

total target Rp 3346 trillun [73,32%). .



Inflasi

Sacara tahunan, inflasi gabungan kabupaten/kota di Provins Lampung pada triwulan 1l 2025
tereatal sahesar 117% [yoy], melambat fika dibandinglan dengan triwulan sehelumnya
yang lareatat sahesar 2 77% [yoy]. Adapun Unglkat inflas] tersebut tarpantau labih rendah
dari tingkat inflasi nasional sabesar 2,65% [yoy). Tekanan Inflasi Provinsi Lampung triwulan 11
2025 yang melambat ini disshabkan olsh turunmya Laril sakolah sejalan dengan kebijakan
penghapusan uang komite yang dilalukan cleh Pemerintah Provinsi Lampung Secara
ahunan, panyumbaneg inflasi terbesar pada riwulan il 2025 disumbang oleh kelompok
Makanan, Minuman dan Tembakau dengan andil 1,65% [yoy) dan tngkat inflasi sebesar 5,02%
[voyl. Di sisi lain, kelompok Pendidikan dengan andil sebesar -123% [yoy] tercatat
maersgalami deflesi sobesar 18,20% [yoy).

Perkambangan tersabhil menunjukkan sratnya sinergi antara Bank Indonesia dengan
Pemarintal Dasrah melalul TPID dalam mengendalikan harga pangan, ermasulk dari
dampak minimnya pasokan kamnana balum masuknga masa panan di triwalksn Wl 2095
Kabijakan pamernntah untuk manyesuailcan tarlfl sekolah makiul penghapusan uang komits
bertujuan untuk menjaga daya beli dan kesejahteraan masyarakal. Dalam menghadapd
tekanan inflasi ke depan, TPID Provinsl Lampung terus berknordinasi dan melaksanakan
langkah pengendafian bersama dengan Pemeriniah Dasrah dan instansi terkait woiuk
menjaga siahbilitas harga dengan melakukan pemantauan harga harian dan meamastikan
kstorsadiaan pasokan mellui pandataan yang akural dan penguatan Kerjasama Antar
Daarah [KAD]. TPID Provinsi Lampung turut memantau kolancaran distribusi dan melakukan
komunikasi efektil kepada masyarakat terkait kotersodiaan pasokan dan rencana
pemenuhan pasokan sehingga dapat memberi ekspekiasi positif bagi masyarakat,
sakaligus mamberikan himbauan untuk berbelanja secara hijak. Salain itu, sehagai ngkah
komitmen barsama, KPw Bl Provinsl Lampung terus mendukung program swasembada
pangan pemerintah dalam mengoptimatkan upaya-upaya pengendafian inflasi dari sisi
suplai dan mendorong produksi guna mendulung ketahanan pangan secara integratif,
masif, dan bardampak nasional

Salanjuinya, Bank Indoenesia dan Pamerintah Dasarah periu mancermati sajumiah risiko yang
dapat menimbulkan tekanan terhadap inflasi termasuk melemahnya parmintaan domestik
dan giohal sehagal dampak ketidakpastian giobal, ketersediaan pupuk, seria mulai
masukmya parinde masa panen pada trivuian IV 2025

Stabilitas Sistem Keuangan

Kineria rumah tangga pada triwulan [l 2075 tetap kuat. Pada triwulan 1 2025, krodit konsomesi
rumah tangga tumbuh dengan realisasi sobesar p28,56 triliun stau tumbuh 10,48% [yoy).
Hualitas kredit Rumah Tangga juga telap terjiaga baik di tengah pertumbuhan kredit yang
tercarmin dari besaran Non-Performing Loan [NPL] atau kredit bermasalah yang berada di
bawah ambang batas 5% Kinarja kredit yang baik sejalan dengan partumbuhan Dana Pihak
Estiga [DPY] rumah tangga yang meninagkat pada triwulan Il 2026 di Provinsi Lam pung yang
mencapai Rp 47,25 triiun atau i, 25% dari total DPK_

Pamyaluran kredit perbankan kepada sohtor korporasi pada triwulan 1l 2025 tordeselorasi,
tummbah 1,30% [yoy] dar 8 73% [yoy] pada triwlan 0l 2025, Kinarja penyaluran kredit perbankan
pada korporasi terutama bersumber dari penyaluran kredit pada L1l Pertanian, Parbursan
dan Kehutanan [1,61%yoy], LU Industri Pengolahan [-0,13%yoy], LU Konstruksi {2 61%yoy], LU
Pardagangan Besar dan Eceran [-516%yoy], sera LU Transportasi dan Pergudangan
[1573%yoy).

Inflnsl Prowvinsi Lompung podo
trimelon W 2026 tercotot sebeanr
1,17% fyoyl, melamibrt jilo
dibandingkon dengan triwalan
sehelumnya yang tercotat sebaesar
2.37% [vovl,

Kredit kopoums! rumith tongge
tumbil dengan radlisgs| seliesar
Rp28,58 trilhun ateu tumiboh 10,48%
fyov).

Kredit perbonicon vntul saktor
korporas tumbeh 1.30% [voy/
dengonn reaffecs! ssbasor RpbS 68
trilium,




Aliran vang kartol di Prowvined
Lompung pada triwulon N 2026
tercotat mangoniomi net inflow
sehasor Rp0,62 triliun,

Tronsmisi pemboyoron melalui
sistem ypong dikeloln oleh Bonk
Indanesin Real Time Bross
Settlement [RTBS] terkontreksi
32 85% [yoy).

Merchant QRIS yong tersebor di
Provinsi Lomping mencapal

595,962 merchant

Kondisi ketenogokerjoon Provinsi
Lampiing poda Eriwilan W 2025
menunfukkan perbaliion dibandinglkan
dengon perlode yong soma tahun
gebalumnyo,

Roto-rata NTP Provinei Lompung podo
triwuhon (If 2025 tercotat sebesar
120,86, mengkot secoro triwulonon
LT tafiunon

Mrodit UMKM padda trinsdan 1§ 2025 tumbuh positi meski melambat. Kredit yang disaturkan pada
periods laporan tercatat sehesar Rp3255 Triliun atau tumbub 0,72% [yoy), melambat
dibandingkan triwulan Il 2025 yang tumbuh lebih inggi sabesar 1,95% (yoy).

Secara umum, di tengah pertumbuhan kredit perbankan Provinsi Lampung pada trisslan il
2025, lnsalitas kradit yang tercermin pada Bon-Performing Loan (NPL) relstif rendah dan stabil
sehesar 2 38%, masih di bawah ambang hatas risiln kredit [< 5]

Sistem Pembayaran

Aliran uang kartal di Proviesi Lampung pada triwulan il 2075 tercstat mengalami net inflow
sabasar Rpl, 62 trillen. Kondis! inl sejalan dengan kinarja ekonomi yang membaik. Sementara,
kondisl net outflow menurin sabesar 34 30% [yoy] terendah salama tiga tahun terakhi],
berbeda dangan Iriwulan sebslumya yang mengalami peningkatan sebesar 16,06% [yoy].

Transaksi pembayaran melabd sistem yang dilelola oleh Bank Indonesia Beal Time Gross
Settiement (RTES] metambat yakni kontraksi sebesar 32.95% [yoy) pada triwulan il 2025 Sejalan
dengan RIES, transaksi melalui Sistam Kliring Masional Bank Indonesia [SKNBI) juga
mengalami kontraksi sebesar 663% [yoy) Secara nominal, transaksi kartu ATM/Debit
meningkal sebesar 7,35% [yoy], berbeda dibandingkan triwulan ssbelumnya yang
mengalami penurunan sshesar 847% [yoy].

‘Sampai dongan juni 2025, merchant (RIS yang tersebar di Provinsi Lampung mencapai 595962
merchont. Jumiah tersehut terus maninglat sejalan dengan tren peningkatan merchant
QRIS di wilsyah Sumatra. Sementara, jumlah pangguna (RIS di Provinsi Lampung adalah
sohesar 1362209 Jumlah inl mengalaml pertumbuhan 159% [gqtg)] dari triwulan
sahelimnya.

Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan

Kondisi kotenagakerjsan Provinsi Lampung pada trieulan Bl 2325 swenunjuldan perbailan
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebslumnya, vang lercermin dari
meningkatnya jumiah penduduk yang bekerja secara absolut menjadi 4,85 jula jiwa, nabk
sebamyak 65,79 ribu fiwa ataw tumbuh 1,37% dibandinghkan triwulan 11 2023,

‘Gementara v, dari sisi siatus pekerjaan ulama masyaralet Provinsi Lampung pada
Triwnslan I 2025, penduduk yang bekerja pada kegiatan informal sehanyak 16087 ribu
orang (B4, 72%), sadanglan yang hekarja pada kegiatan formal sehamyak 1.712,51 ribu orang
[35,28%].

Pada saat yang sama, berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2005, Tingkat Pengangguran
Toerbuka (TPT) tercatat sebesar 4,21%, yang berarti seldtar empat orang dari safiap seratus
orang angiatan kerja berada dalam kondisl pengangguran. Dibandinglan dengan Agustus
A, TPT mengalami peningkatan sebasar 002% poin.

Rata-rata HTP Provinsi Lampung pada trieadan Bl 2025 tercatst sehesar 129,98, meninglat
secara trislanan maupun tEhman Dibandingkan iriwulan sebelurnmmya, rata-rata NTP
trimulanan sebesar 128 95 dan pada trivulan Il 2026 sebesar 128,71,

Jurmiah penduduk miskin di Provins Lampung terpantan mengalami pesurman selesar 5.67%
[yoryl, yaitu sabamyalk 941,23 ribu jiwa pada 2024 menjadi 887 02 pada data terbaru 2025, Dari
sisl komposisinga, hingga partengahan 20256, penduduk miskin di Provinsi Lampung
ulamanya berada di daerah pedesaan di mana sshagian besar berprofesi sahagai petani



Prospek Ekonomi Daerah

Ehonomi global pada 7025~ 2006 diprakiralan tumbih moderat masing-masing 3.2% dan 3,1%,
sodikit membaik dari proyaksl sehefumnya namun masth di bawah rata-rata prapandemi di
tengah ketidakpastian perdagangan dan geopolitii. Pertumbuhan negara maju tetap
terbatas, semantara negara berkembang, khwisusnya Tiongkok dan India menjadi penopang
utama, dengan ASEAN-6 stahil pada kisaran &1-6,2% Di tengah kondisi tersebut,
perakonomian Indonssia diproyoksikan twumbiuh solid sebesar £9% pada 2025-2028,
ditopang konsumsl yang terjaga, investasi yang moningkal, sorta hawran kebijakan
fizkal-monater yang tetap hatl-hatl [pro stabiity] namun mendulaing perturmbuhan [pro
growth]

Porskonomian Laspung 2025 dipraldrakan tumbub 4,9-5,5%, ditogang konsumsi rumah tangga
yang meninglat seiring kenailan UMP, serta inestas swasta pasca pamilu. Dari sisi lapangan
usaha, perbaikan kinerja parianian dan perkabunan, berlanjutnya proyek konstruksl, serta
kuatmya industri pengolzhan menopang pertumbuhan, meski risiko parlambatan ekspor
akibat ketidakpastian global masih pariu diwaspadai.

Inflasi gabungan empat kabupaton kota di Provinsi Lampung pada tahun 2025 diprakiralan
tetap teraga dalam sasaran 2, 5+ 1% Laju inflasi gabungan di Provinsi Lampung yang semakin
tarkendali tersebut sejalan dengan koordinasi aktif TPIP dan Satgas Pangan dalam menjaga
ksterjangkauan harga dan ketersadiaan pasokan, salah satunya melalsl kamitmen bersama
dalam Garakan Nasinnal Pengandalian Inflasi Pangan [GNPIPL

Secarg keseluruhon tohun 2025,
perektonominn Lampung
digrakirakan tumbuh dalom
Wisaran & 50%-5,60% dengon Inflosi
yang terkendali dolom kirsoran
25+1%
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PERTUMBUHAN EKONOMI

Kinarja perckonomian Provinsi
Lampung pada triwulan Il 2025
tumbuh 5,04% (yvoy), relatii stabil
dibandingkan realisasi triwulan
sebolumnya sebosar 5, 09% (voy)

PERKEMBANGAN INFLASI

Tingkat Inflas Provinsi Lampung pada
triwulan 1l 2025 lercatal schesar
1,17% (yoy), labih rendah
dibandingkan 2 27% (yoy) pada
triwulan sobelumnya.
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Perkembangan
Ekonomi Makro
Daerah

Secara umum, perckonomian Provinsi Lampung pada triwulan Bl 2025 tumbuh
sebesar §,04% [yoy], relatif stabil dibandingkan reafisasi triwulan sebelumnya
sehesar 5,08%% [yoy). Capaian tersebut tercatat lebih tinggi jika dibandingkan
dengan realisasi pertumbuhan ekonomi wilayah Sumatera yang sebesar §,90%
[voy], serta sejalan dengan pertumbuhan ekonomi nasional yang juga tercatat
sebesar 6,04% [yoy). Secara nominal, perekonomian Lampung pada triwulan 1l
2025 berdasarkan ADHE dan ADHK [2010] masing-masing tercatat sebesar
Rp135,56 triliun dan Rp76 57 triliun.

Dari sisi permintaan domestik, konsumsi rumah tangga dan investasi menjadi
penopang utama pertumbuhan Konsumsi rumah tangga menguat seiring
peningkatan optimisme konsumen dan daya beli yang terjaga, sementara
investasi mencatat akselerasi didorong peningkatan realisazi PMON dan
perbaikan ekspektasi pelaku vusaha. Konsumsi pemerintah juga mulai pulib
setelah mencatat kontraksi pada dua triwulan sebelumnya, sejalan dengan
percepatan realizasi belanja APEN dan APBD pada triwulan laporan. Mamun
demikian, kontribusi eksternal tertahan oleh pelemahan ekspor nonmigas di
tengah menurunnya permintaan global terhadap komoditas unggulan
Lampung khususnya kopi, CPO, dan karet. Di sisi lain, impor menunjukkan
perbaikan sejalan dengan meningkatnya kebutuhan industri akan bahan baku
penolong, yang mencerminkan aktivitas produksi yang tetap berjalan.

Dari sisi lapangan usaha, kinerja elronomi didorong oleh pemufihan selktor primer.
Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan kembali menjadi motor
pertumbuhan melalui peningkatan produksi padi pada panen gadu dan
perbaikan produlsi hortikultura. Sektor sekunder dan tersier tetap tumbuh
positif meskipun lebih moderat. Indusiri Pengolahan melambat dibandingkan

triwulan sebelumnya namun masih menjadi kontributor terbesar kedua,

mmmr produk olshan buah, sementara Perdagangan
Besar dan Eceran mengalami normalisasi pasca periode HBKN.
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Orafik 1.1 Pertuminhan Ekonomd Baskenal, Sumatera dan Provins Lampng
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Secara wmum, perakonomian Provins Lampung pada triwulan
2025 tumbuh sebesar 506% [yoy), rolatil stabil dibandinghan
realisasi triwulan sebelumnya sehesar 5.09%% [yoyl. Capaian
tersabul tercatal lebih tinggi jika dibandingkan dengan
raalisas: pertumbuhan ekenomi wilayah Sumatera yang
spbesar 490% [yov), serta sejalan dengan pertumbuoban
ekonomi nasional yang jugs lercatal sebesar 500% [yoy)
[Graltk LI} Sacara nominal, perskonomian Lampung pada
triwulan |l 2026 berdasarkaen ADHE dan ADHK [2010] masing
mating lercalal ssbesar Rpll5 58 triliun dan Rp?657 rilun
[Grafik 1.2].

1.1 ANALISIS PDRB 5151 PENGELUARAN

Dari sl permintaan domestik, perturbuban ekonomi Lampung
pada triwulkan Il 2025 tetap ditopang oleh konsumsi rumah tangga
dan inwestasi. Konsumsi rumah tangga masih menjadi
kontributor ubsma dari sisi pengeluearan dengan sumbangan
sobesar 2930% terhadap total pertumbuhan PORB Lampung.
Kinerjanya jugs manunpkkan poningkatan dengan umbuh
§,90% [yay) dibandinghkan & 57% [yoy] pada triwulan sebafumnyga,
ditopang ponguatan oplimieme dan terjaganys daya beli
masyarakat Ivestasi wrul mencatatkan akselerasi, wmbuh
B05% [yoy] dibandinokan 5,37% [yoy] pada triwulan sebalumny..

Perkembangan [ersebul sejalan dengan akseleras:
penanaman modal dalam negeri [PMDN] serta  berlanjutnya
partumbuhan positil penanaman modal asing [PMA),

mancanminkan keparcayaan inwveston yang mengual terhadap
prospek perekanomian desrah. Sementara tu, konsums
pemerintah mulal pulih dengan pertumbuhan 400% [voy)
setokih terkorekst pada dua triwolan sebeluminys, dilopang
akzelerasi belanja pasca penetapan APBD Parubalian.

Dari sisi eksternal, pertumhbuhan ekonomi tertzhan olah
pelemahan kinerja net ekspor. Pada triwulan U 2028, nel akspor
Lampung tercalal mengalami kontraksi sebesar 71,26% [yoy],
termoderas: dan triwulan seabelumnya yang twmboh 3133%
[yow]) Parkembangan ini dipenoaruhioleh perlambatan ekspor
luar negan di tengah meningkatnya impor bahan baku
penolong. Volume ekspor nonmigas orkontraks ohih dalam
pada trveulan laporan, yakni 10,67% [yoy] dibandingkan -2.22%
[yoy] pada triwulan sebelumnya, seiring melomabnyga
permintsasn globasl terhadap komodites unggulan seperti kopd,
CPO, dan karet Lampung. Sebaliknya, kontraksi volume simpor
mulai manurun menadi 0,88% (yoy], tdak sodalam kontraksi
triwulan sebalumnya sebesar 943% [voy]l, didorong oleh
manirghkalrya kebuluhan industn akan bahan beku penolang.

Pada triwulan Il 2025, struldur perckonomian Provies Lampung
dari sisi permintaan masih didominasi oleh olsh 2 [dua)
komponen permintaan domestik, yaitu Nonsumsi rumah tangga
dan Investasi (Penanaman Modal Domestik Bruto). Konsums
rumah tangga menjadl penopang ulama dengan pangsa
mancaga 5055% terhodop PORE, dokuu oleh mvestas yvang
manyumbang 28.85% [Grafik 1.3] Adapun komponan domestik
lainnys, yailu koasems pemenntah don Konsums Lembaga
Nonprafit yang Malayani Rumah Tangga [LNPRT) berkontribus
labah kecil, masimg masimg sebesar 5, 73% dan 169%. Dan sim
gksternal, akivilas perdagangan luar negen memilik paran
yang signiflikan dalam perekonomian Lampung. Ekspor
tercatat menyumbang B8 34% terhadap pembentukan PORE.
Mamun, kebutuhan mpor dengan kontribes) negatl sebesar
56, 65% mencerminkan masih Ungginya ketergantungan
terhadap bahan bake dan luar dagrah. Perkembangan strokior
komponen ekstermal tersebut menadi tantangan dalam
marmparkesl paran net ekspor ssbagal sumber partumbuban
yang lebih berkelan utan bagi porekonoman Lampuang.

Grafik 1.3 Distribusi PORE Sisi Pengeluaran Provins: Lampung
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1.1.1. Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi rumah tangga di Provinsi Lampung menguat selring
meningkatrya optimisme konsumen dan daya bell yang tetap
terjaga. Penguatan inl tercermin darl pertumbuhan konsumsi
rumah tangga pada triwulan L2025 vang mancapai &, 36% [yoy],
meningkal dibandingkan &67% [yoy] pada triwulan
sobolumnya. Parbaikan lersabul didukung oleh ssnlimen
masyarakal yang lebih posiul terhadag kondisi akonami. Mal ind
Lo carimun darl konalkain rata rala lndoks Keyakinan Konsumein
[IKK) pada tiwulan laporan, yang terjaga pada sona aksparnsil
[=100] dan naik menjadi 116,25 dart sebelumnya 109,39 Kenaikan
KK terutama didorong oleh membaikinya Indeks Ckepakiasi
Korsuman [IEK), yang mencarminkan pandangan masyarakal
terhadap prospek ekonomi dalam enam bulan ke depan.
Ekzspekiasi yang lebih opUmistis terhadap penagbasilan,
kotersediaan fapangan kerja, dan akimilas vsaha menjadi
faktor utama ponguatan [EK Sementara iu, Indeks Kondis
Exonomi [IKE] tercatat refatil stabil dibandinokan triwuolan
sabalummya, menunjukkan perseps vang erage terhadap
kondisi ekanomi saat ind [Gralik 14).

Di samping itu, daya beli pekerja di Lapangan Usaha Pertanian,
Kahutanan, dan Perikanan yang merupakan sektor utama di
Prowinsi Lampung terindikasi tetap kuat. Hal tersebul tercarmin
dari rata rata Nilal Tukar Petand [NTP) pada triwulan (Il 2025 vang
berada di level 126,06, relatil stabil dibandngkan 128856 pada
triwatan sebefumnya. Perkembangan i didukung oleh kinerja
yvang lebih kuat pada subsskior tanaman pangan dan
honikuliura, sebagaimana terihal dan kanalkan NTP kodua

Gralfik 16 Indehy Keyahinan Koraumen
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subsektor tersebut [NTP-P dan NTP-H] seiring bardangsunaomya
panen gadu padi, serta anaka cabal dan bawang merah pada
periode laporan. Semontara iy, NTP subsekior perkebunan
[NTP-Pr] mulai mangalami penurunan, salah satunya
dipeagarubl nommalisas) harga komoditas ulama termasuk
kopi robusta [Bralik 158] Lebih Lanjui, penguatan konswmsi
ruifiah Langga Lurur bofearmin darl kanatkan kansumsi hstrik
ruimah angga yang wmbub sébesar 0,78% [voy), setalah
konlraksi 3, T1% [yoy) pada triwulan sebeluminga [Gralik 1.6).

Di tengah kuatoya realisasi konsumsl rumah tangga, sejumlah
ndikator terkait altivitas konsumsi bergjerak labih moderat pada

triweitan laporan. Pada Lrowilan [ 2026, pertumbalan krodit
komsume tatap koal sebesar 10,18% [yoy), meski lermodarast
dari 1202% [yoy] pada triwulan sabalumnya. Perlambatan

Grafik 1.6 Konsumal Listrik Rumah Tangga of Proviesl Lampueng
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Oraflk L& Jumlah Kedstangan Pemampang di Bandara Radin nlen 0

serupa juga terlihal pada jumlah kedstangan penumpandg di
Bundara Radin Inten I, yang tumbuh 0,38% [yoy] sewslah
mencatal periumbuhan 5 10% [yay] pada triwulan sebaluminyga,
dipangarutin normalisasi mobiliias masyarakal pasca periode
hatibesar keagamaan nasional [HEKN] dan libur sekalah.

1.1.2. Konsumsi Pemerintah

Kinerja konsumsi pemorintah di Provinsi Lampung pada trivwutan
i 2025 meningkat, ditopang oleh perbaikan realisasi belanja
pemerintah pusat dan APBD. Kensumsi pemenntah tumbuh
0,00% [yoy), meningkat dibandingkan raalisasi iriwulan
sabalumnys yang lerkontrakst 203% [yoy). Dari sisi APBN,
resalisash belanja pamerintal pusal di Provins Lampung lerus
menunjukkan perbaikan meski maslh terkoniraksi sebesar
BAE% [yoyl pods triwelan laporan, namon tidak sadalam

Grafik 1.9 Perkembangan Pagu Belanja APED dan Belanja Pemerinatah
Pusat of Prowvins] Lampung
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Grafik 1.10 Reaksasi Belanja APBD dan Belanja Pemerintah Pusat
il Prowisi Lamgung
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Graffk 111 Pertumbuban Realizzsi Belanja Pemerintah Pusst di Prowinsi
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kantraksi pada dua triwulan sehelumnya [Gralik 1.10).
Perkambangan lersebul sa{atuﬁ dangan parcepalan
penyaluran belinja barang, belanja moddl, serta baniuan
sosial pada trivwulan L Pemuliban realisast belanja pemerintah
pusa juga diderong oleh normalisasi program kegistan dan
percepatan pembayaran pakel pekarsan yang biasanyas
dimulal pada pertengahan tahun anggaran, ececmin dan
kontraksi reaficasi bolanja barang dan bolanga modal yang
labil moder at pada triwolan laporan [Gralikl 1]

Dari sisi APBD, perbaikan konsumsi pemerintah juga ditopang
oleh meningkainya realisasi belanja pemerintah dasrah.
Meskipun pagu belanja APBD tahun 2025 tarcatat lebih randah
dibandingkan Lahun sebelumnya [Grafik 18], realisast belanja
APBD konsolidasi Pemda Lampung pada triwulan 1

Grafik 1.12 Pertumbuhan Realisasl Belanja APED Konsolidasd Salurub

Pemda di Provinsi Lampung
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menunjuklan perbaikan, meskl masth mencatal kontraks
sobasar 595% [yoy], namun tidak sedalam kontrakst pada
triwulan sebelummya [Grafik 110]. ial ini terutama dipengaruhi
oleh kontraksi yang labih moderal pada pos belanja pegawal
dan belanja laknmyga [Bralilk L12).

Akselerasi honsumsi pemerintah pada triwulan Il 2025 turut
didorong alah peningkatan signifikan Dana Pamerintah ko Dasrah
[0PK). Pada periode laporan, DPK Pamerintah Daarah di Provins
Lampung tumbah 308 [yoy], meninghkat darl kontraksi pada
triweulan sebelumnya [Gralk 1.13). Kenaikan yang cukup besar
intmapcerminkan parcepatan panyaluran berbagat komponan
translor fiskal, termaszuk Translar ke Daarab [TKD]) dan Dana
Desa yang pada irowulan [l untuk mendukueng punwhﬁan
program dan kegiatan APBOL

1.1.3. Investasi

Kinorja investasi Provinsi lampung pada triwulan 11l 2025
meningkat, ditopang oleh akselerasi realisasi pananaman modal
dalam negeri [PMDN). Pertumbuban Penanaman Modal Telap
Bruto [PMTHE) tercatet sebesar 6,08% [voy], lebih tinggl
dibandingkan 531% [yoy] pada triwulan sebelumnya, sejalan
dengan meningkalivga kegiatan fvestast di berbagar sekion
ekonomiL Peningkatan tersebul terutama bersumber darl
PMON yana tumbiah kual sebasar 2395% [yoy), terakselorast
dlari 91, 7% [yoy] pada triwulan sabeluminya [Gralik 1L14)

Akseolarasi PMON pada triwulan laporan tercermin pada

meningkatnya investasi di seluruh kelompok lapangan usaha
Pada sekior tersier, realisasi veslasl meningkat signilikan

Grafik 114 Penanaman Modal Dalam Megeri di Provins] Lampung
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Girafik 115 Penanaman Modal Asing & Provinal Lampang
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terulama pads subsskior Lisirik, Gas, dan Alr, anlara lain
maklul peningkstan kapasites pembangkit fisivlk lenaga
panas buml, serta pada subsskior Transportas), Pergudangan,
dan Telekomunikasi, sairing ekspansl fasililas penyimpanan
barang oleh pelahy usaba. Pada selior sekunder, investasi
didorong oleh subzekior Indusirl Makanan, lermasuk
pambangunan pabrik pakan lernak bary, yang menjadi salah
salu penopantg ulama PMON Lampung. Sementara ilw, pada
sakior primer, paningkaian PMON berasal derl subsekior
Pertambangan dan Taneman Pangan, lermasuk perlussan
Lahan dan peningkaban kapasitas produksi di beberapa wilayah
sanlra.

Di sisi lain, penanaman modal asing [PMA) di Provinsi Lampung
tetap tumbuh positif meski melambat. Realisas PMA maninokal
10,1% [voy). lebih rendah dibandingkan pertumbuban 35.6%
[yoy] pada triwulan ssbalumnya [Gralik 1.16). Kinarga positl PMA
pada triwulan laporan terutama didorong oleh imvesias pada
sokior primer dan tersier, khuswenya pada subsektor Tanaman
Pangan, Perkebunan, dan Paternakan, serla subsekior
Transportas, Pergudangan, dan Talekomunikasi, sajalan
dengan memngkatnya kebuluban logistk dan pemanfaatan
teknolog informas:. Ssmentara i, realisas PMA pada sektor
sekunder masih mesgalami kontrakss, terutama dipengarubi
oleh menurunnya ivestas: asmg pada subsektor Industn
Kirmia dan Farmasi sarta Industri Kertas dan Percotakan, sewing
namaliss permintaan pasca permilu

Peningkatan kinerja investasi pada triwulan Il 2025 juga
terkonfirmasl melalui hasil Halson Kantor Perwakilan Bank
Indomesia Provinsl Lampung. Likevl scole invesiosi tercalal
membaik menjadi 070, meningkal dari 040 pada triwulan
subelumnya [Graltk 1.16). Kenalkan ini mencarminkan persapsi
palaku wsaha yang semakin oplimistis terhadap realisasi
invesiasi, didorong oleh perbaikan permintzan domestik,
stabilitazs makrookenomi, sorta kondisi pembioyaan yang
rolatil kondusil. Bebarapa responden lialson juga malaporkan
bahwa realisasi investasi pada periode laporan didorong oleh
ekspansi kapasilas produksi, pemelibaraan dan pambaruan
meshn serla peralatan, serta penyelesaian proyok-proyek yang
sampal tertunda pada samester sabalumnya
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Dptimisme tersebut turut diperkuat eleh perkembangan
intermediasi perhankan. Kredit investasi, meskdpun masth
terkontraksi 3,32% ([yoy], menunjukkan perbaikan
dibandingkan kontraksi588% [yoy] pada triwulan sebalumnya.
Semeaniara i, kredit konstruksl ielap tumbuh positil sebesar
239% [yoy), kendail labih randah dibandingkan 485% [yoy]
pada porinde sabelumnya [Gralik L17]

1.1.4. Ekspor dan Impor

Kinerja ekspor Prowinsi Lampung pada triwulan [l 2025
mangalami perlambatan, sejalan dengan moderasi ekspor luar
negeri yang dipengaruhi oleh normalisasi permintaan global.
Total skspor tumbul 533% [voyl, melambat dibandingkan
750% [yoy] pada triwulan sebslumnye Perkembangan ini
konsistan dengan data Direktorat Janderal Bea dan Cukai [DJ8C)
yandg manunjukkan bahwa ekspar luar neger nonmigas
Lampung wwmbuh lebih rendaeh, baik dari sisl nilal mawpun
volume. Secara nilal, ekspor maninghat 15 53% [yoy)], turun dari
33668% [yoy] pada triwulan sebelumoya, sameantara dan sisi
volume kembali mencatal kontraksi yana lebib dalam, yakni
-10,67% [voy] dibandingkan -2,22% [yoy] pada periode
sabelumnya [Gralik 118 dan Bralik 1L18). Parlambaian tersebul
terulama dipengarubl oleh melemahnga permintaan global
dan normalisasi hargs pada beberapa komoditas utama
ekspor Lampung, manyusul ren ponyesuaian di pasar
intemasanal. Tekanan terutama Lerjadi pada kelom pok produk
pertambangan dan produk pertanian, yang mencalal
pelemahan balk dari sisi harga maupun perminlaan

Grafik 118 Peckembsangan Ekspor Luar Begeri Bon Migas Provirs Lsmpung

Grafik 1.18 Perkembangan Voleme Ekspor Luar Begeri Non Migas
Provinsi Lampung
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Sabaliknya, ekspor produk industri manofakiur masih
mancalatkan kinerja yang kuat, didukung aleh permintaan
yang relatil stabil dh pasar mitra dagang ulaima.

Kinerja ekspor kopi Lampung pada triwulan il 2025 mengalami
perlambatan ssjalan dengan nermalisasi harga dan permintaan
kopl dunia. Nilai akspor luar neger komoditas kope, Leh, dan
rempah tereatal lumbuh 33, 77% [yoy], malambal dibandingkan
pertumbulran  triwaian sebefumnya yang mencapai 263 82%
[voy] [Brafik 1.21). Parkambangan harga donia turut
menunjukkan moderas. Hata-rala harga kopi robusta global
pada triwulan laporan tercatal USD4,24/ka, menurun dari
USDE 00/kg pada triwulan sebelumnya, sejalan dengan
pamulihan pasokan dark negara produsen uiama. Colles
Markat Report | Inlesnational Coffés Organization, Dktobes 2006)
melaparkan bahwa stok global diparkirakan meaningkat karena
membatknya produksi di berbagal negara produsen,

Grafik 170 Prompt Manufacturing index Mitra Dagang ama Provinsi
Lampung
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Grafik 171 Perkembangan Baper Komoditas Kopi, Teh dan Rempah
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firalik 122 Perkembangan Harga Bopl Robissta Dunia
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terutama Vieltnam dan Brasil yang memasuki periode panen
raya Normalisasi ekspor robusta darl kedua negara lersebul
memperkual ekspekiasi ketarsediaan pasckan sehingga
meanahan potensi kenaikan harga di pasar Internasional. Darl
sigi domesilk, posokan Kopl robusta Lampung |juga mulai
meaningkal seiring berlangsungnya musim panen di sejumlah
sanlia produksi, sehingga membecikan ekanan Embahan
pada harga di Ungkal petani,

Kinerja skspor batubara Lampung pada triwulan Wl 2025
menunjukkan perlambatan yang lebih dalam, dipengarubi oleh
kombinasi faktor permintaan dan harga di pasar global. Pada
perioda laporan, nilal ekspor balubara Lampung terkoniraks)
31.52% (yoy), lebih dalam dibandingkan kontraksi 21,17% [yoy]
pada iriwulan sebelummya [Grafik 1.23). Palomahan ini larjadi di
tengah pasar batubara global yang masih lesu, dengan harga
rata rala dunia yang relatil stabil pada kisaran USOT8 71/mi,
hanya sadikit lebih tinggl dar tniwilan Sebeluminya
UsH78 t8/mL [Gralik 1.26). Stabilitas harga tersabul labik
mencarminkan faktor musiman didukunag Unaginya kebutubhan
listnk akibal gelombang panas di Asia, bukan karena
mengualnya permintaan dasar. Laporan Warld Bank
Commiodity Morkets Dutloak [Oktobar 2026] mancatal balwa
konsumsi batubara dunia pada semestesr | 2025 justru twran
sakitar 1% [yvoy], dipanoaruhi oleh melemahinya knsumes listrik
di China dan Indii, dua importir terbesar batubara global yang
meningkalnya bouran energl terbarvkan dan normahsas
permintaan ndustri. i Uni Eropa, penggunaan batubara
sadikit maningkal akibat ponurunan produksi enargi
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terbarikan, namun skabanya tdak cukop besar untuk menahan
parlambatan perminlaan global Pada saal yang sama,
produksl balubara dunla jusiry meningkat, terviama dari
China dan Amerika Serikal, sehingga memperkual Kondisi
oversupply dan manahan ruang pemulihan harga
internasional O saal perminiaan melemah, produksi dunia
pustru meningkal, lerutama dari China dan Amerika Serikal,
wang mamperkual kondisl oversupply dan menahan peluang
pamulihan harga. Dari sisi domestk, ares pasokan balubara
yang melalul Lampung juga melambat, lerearmin dari
kontraksi volume pengiriman balubara Sumatora
Salalan- Lampung sebesar 116% [yoy], satelah mencatat
partumbuhian positil 4,21% [yoy] pada riwulan sebelumnya,
sohingga turul membalasi kapasitas ehspor Lampung pada
triveulan lagoran.

Grafik 1.25 Volume Anghkutan Narge Batubsra Sumatera Selatan - Lampung
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Grafik 126 Perkembangan Ekapor Lemak Dan Mingak Hewan/Nabati
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Giraflk 1.27 Perkembangan Harga CPO Duenla
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Lebik lanjut, perlambatan knerja ekspor Lampung tertahan olah

ekpor minyak kalapa sawit yang meninglat. Nilal ekspor lemak
dan minyak hewanfnabail tumbuh 3247% [yoy)], lebib tinogi

dibandingkan 28,.39% [yoy) pada triwulan sebelumoya, Namun,
dari sisl volume, ekspor [usiru mencalal koniraksh yang lebih
dalam, yakni 1717% [yoy] dibandingkan 3,12% [yoy] pada
periods sebelumnya. Divergensl antara nilal dan voluime
tersabul menggambarkan bahiwa peningkalan ekspor lebih
banyak dipicu oleh penguatan harga CPO dunia, Kenaikan nilai
ekapoi salaras dengan poningkalan rala-rata harga CPO global
yang naik menjadi USDLOT3/mL, darl USDALE/mL pada (riwwlan
sobolumnya. Momantum kenatkan inl turol diperkoat oleh
maningkatnya harga boberapa minyak nabali subsilitusi
saparti soybeon o, ropesesd ol don sunflower oif yang
berada pada level lobih tinggi dibandmgkan minyak kalapa
sawil, sehingga mombual CPO rolatil lebih kompetitil di pasar
global Dari skai pormintaan, kuatnya minal posar internasional
terhadap minyak sowit Limpung juga didukung oleh parbaikan
aktivitas manulakiur di negara motra dagang utarma, Promgd
Monufecturing fndex [PMI tndia dan Amerika Serikat kembal
meningkast dan berahan pada zona ekspansil [=50] pada
triwulan il 2075 [Grafik 1.20), menandakan peningkatan output
industri dan kebutuhan bahan baku, termasuk minyak nabati
Sememtara ilu, lapoeran World Bank Commodity Markels Dutlook

[Oktober 2025) manunjukkan bahwa pertumbuhan
produks|l minyak sawii global pada 2025-2028
diperkirakan lebih lambat dibandingkan tren  historis
Prospek penawaran yang relatil ketat di tengah parmintaan

Grafik 1.28 Distribusl Ekspor Mon Migas Berdasarkan Komoditas
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Gralfik 1.20 Distribusi Ekspor Mon Migas Berdasarkan Negara Tujuan
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yang kual menjaga keseimbangan pasar etap barpihak pada
harga, sehinggas menopang penguatan nilsl ekspor CPO
Lampumng pada pariode laporan.

Berdasarkan kontribusinya, komoditas lemak & minyak
hewan/nabati [CPO dan RPD); kopi, teh & rempah-rempab; dan
bahan bakar mineral [batubara] merupakan komoditas ekspor
luar negari utama Provinsi Lampung pada triwadan 11
dengudan kontribus mosing-masing sebesar 40 09%; 9 20%:; dan
9 27% [Gralik 1.27]. Adapun negara lujuan ekspor utama Provinsi
Lampung pada triwolan 1 2075 adalah Amerika Serikat, India,
Tiongkok dan Belanda dangan pangsa masing - masing sebesar

15,62%: 8,57%; 8, 24%; dan 7,58% [Gralikl 29).

Berbeda dengan ekspor yang melambat, realisasi impor Provinsi
Lampung pada triwulan Il 2025 mencatat peningkatan,
mengindikasikan meningkatnya kebutwhan input produksi
seiring berlanjutnya aktivitas industri dan investasi. Secars
keseluruhan, total impor wmbub 752% [voy), lebibh tingg
dibandingkan 6,73% [voy] pada triwulan sebelumnya.
Parkembangan (ni sejalan dengan data Direktoral lendecal Bea
dan Culai [DUBC) yang menunjullean babwa impor nonmigas
Lampung mencapal USDEZE AT juta, tumbuh kuat 23 23% [yoy),
brerbualile dari kontraksi pada periode sebolumnya [Gralik 1.30)
lhart sisl voluma, impor nonmigas masih mancatat kaniraksi
0,88% [yoy], namun penurunannya jaul lebih moderal
dibandingkan -8 43% [yay] pada irwulan sebelumnya [Gralik
1.31] Perbaikan pada sisi velume inl menunjukkan bahwa



Grafik 1.30 Perkembangan Nilal impor Luar Begeri Mon Migas

Leleinan penguiangan impor mulal mereda, sajalan dengan
maningkalnya permintsan indestrl torhadap bahan baku dan
barang modal Peningkatan impor pada pericde laparan
teruiama didorang oleh kenalkan impor barang modal, selaras
dengan meningkatnya aktivilas investasi di daerah. Selain i,
koniraksi impor barang konsumsi mula: melandai,
mendandakan membalknya perminlaan domesth sajalan
dengan peningkalan komsuimsl fumah langga, Semenlara ilu,
impor bahan baku penclong masih mencatat parlambatan,
mancarminkan moderasi aklivitas bebearapa subsektor
indusiri pengolahan pada poriods laporan.

Realisasi impor barang modal Lampung pada triwulan i 2025
melanjutkan pertumbuhan positif, mencerminkan penguatan
aktivitas investasi di dasrah. Pada periode laporan, volume
impor barang madal tumbuh signifikan sebesar 136, 37% [yoy],
lebih tinggi dibandingkan 1.30% [yoy] pada triwulan
sabalumnya Maskipun dari sisi nilal pertumbuban nominaliya
b atal lebih modaral, raalisasi tersabul masth berada di atas
rata-rala partumbulan dalam beberapa Lahun tarakhin,
sohingga tetap menunjulkan permmlasn yang kuat tedhadap
barang modal [Grafik 1.32]. Paningkalan tersebul terutama
didarong oleh meningkatnya kabutuhan alal angkulan untuk
indusiri serta barang modal solain alal angkulen, ssport
berbagal jenis mesin dan peralalan industri yang digunakan
dalarm perluasan kapasiias produkst maupun pemelibaraan
fasilitas usaha Porkembangan tersobul konsisten dengan
kinerja investast yang menunjukkan akseleras: pada triwuian

Primimal i

- e
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I, dan diparkuast oleh parkembangan pembiayaan, di mana
kradit Investas! non bangunan ercatal tlumbuh positif sebesar
2.33% [yoy] pada pariode laporan [Gralik 1.17].

Realisasi impor barang konsumsi Lampung pada triwulan [l 2025
masih mencatat kontraksi, namun penurunannya jauh lebih
moderat dibandingkan triwulan ssbelumnya seiring menguatnya
kinerja konsumsi domestik. Volume impor barang konsums
pada periode laporan torkontraksi 6046% [yoy], membaik
dibundingkan kontrakst yang jauh lebih dalam pada triwulan
sobelumnya [Grafik 133 Perbalkan inl mencerminkan mula
pulihnya perminlaan rumah tangga terhadap barang
konsumsi Impor, ssjalan dengan meningkalnys konswims
rumah langge pada trkeulan 1 2025 Pemulihan iersebul
teruiama larlihatl pada barang konsumsi tidak tahan lama,
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Orafik 135 Perkembangan Harga lagung, Kedelal dan Pupih Dunis
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kelompok yang paling capal merespons parbaikan daya beli
masyarakal. Permintaan pada kelompok inl mulal reningk.at
kembal, sehingga menahan kedalaman kontraksi yang lerjadi
pada pariode sebalumnya. Impaor barang konsumsl seiengah
tahan lama juga menunjukkan perbatkan, tercarmin dari
koniraksi yang samakin moderal, ssjalan dengan
manifgkatnya kebuluhan masyarakal terhadap barang
penuinjang aklvilas seharl harl Semenlara i, impoi barandg
konsumsi Lahan lama masih mencatal periunanan

Realisasi impor bahan baku penclong pada triwalan [l 2025 tetap
kuat, sejalan dengan kinerja Industri Pengolahan yang masih
tumbuh positit. Volumea impor bahan baku perolong tercatat
tumbulh 4,75% [yoy], sedikil lebib rendal dibandingkan 6, 16%
[yoy] pada iriwulan sebelumnya, namun tetap mencerminkan
kebutuban inpul produkst yang terjaga. Darl sisi nilad, impor
bahan baku penclong masih mencatat kontraksi 929% [yoy),
naimufl genulutaniya jaul lebih moderal dibandingkan

17, 14% [yoy] pada triwulan sebalumnya [Brafik 1.34].
Perkombangan lersebul Ldak lepas darl kenaikan hafga
berbagai kamoditas bahan baku impor utama Lampung, salah
salunya harga pupuk dunia yang meningkat menjadi
USDGGZ B3k dari USDIEE 28Mg pada triwulan sabelumnya
[Gralik 1.35] Sacara volume, paningkatan impor bahan baku
penclong terutama didorong oleh moningkatnyga kabuluhan
input pada sektor partanan dan industri pengolahan,
tenmasuk impor pupuk, bahan kiria organik, bahan kinia
anorganik, serta produk kimia khusos yang digunakan dalam
berbagal proses produksi Permintaan yang tetap kuat

Grafik 1.37 Distribusl Impor Bon Migss Berdasarkan Kemoditss

m i WE AL

W FERTH R

B A A WRATE PR PN R TR
o ENNCANE, el S ALARE (O T MNE R
W [1E SFETA CRAMT BFEMN GREFEETL
W MLHI T AT O FEE MITR AFFL
W T A OTEE

W A CHEMLu S

o CEENA

= T

I And Ena LE Al
W ALETRSLN

[ ]-°8

W EPE
LREIEEE ]
Al AT

=

- AT

terhadap kalompok bahan baku tersebul menunjulkan balwia
aktivitas produks) di Lampung masih bergerak ekspansil,
konsisten dengan pariumbuban mdustri pangolahan yang
telap positil pada triwalan 1 2026,

Difihat dari kentribusinga, hewan hidup, pupuk, imbah hasil
industri makanan [bungkil jagung dan kedelai] dan gula [gula
industri atau rafinasi] merupakan komeditas vtama impor non
migas luar negari Provinsi Lampung pada triwalan 1 2025 dengan
keniribusi masing masing sebesar 1556%; 12 0%, 10 35%:; dan
7,509% [Grafik 1.37]. Sementara i, impor Provins! Lampung pada
triwulan |1l 2025 terulama berasal dari Amertka Serilat,
Ausiralia, Tionghkok dan Kanada dergan pangsa masing masing
sebersar 38 76%:; 72 GR%: B.91%: dan 3,76% [Bralik 1.38]

1.2 ANALISIS PDRB SISI LAPANGAN USAHA

Dari sisi lapangan uszha, pertumbuhan shonomi Provinsi
Lampung pada triwulan Hl 2025 terutama ditopang oleh
pemulihan sektor primer. Lopangan Usaha Pertanian,
Kohutanan, dan Perikanan kembal menjadi motor utama
parekonomian dengan pertembuohan 7,76% [yoy] dan
kontribus 196% terhadap total pertumbuhan. Pemulihan
seklor inn ditopang aleh peningkastan produks) padi pada
periode panen gadu serla masuknya musim panen
hortkuliura di sejumlah santra produks:s. Selain b, prodoks;
lanaman pangan lainnya separti jagung menunjukkan
panguatan, samentara produksi b koyu masih mengalami
b ba Lan.
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Kinerja sektor sehunder dan tersier juga tetap positil, meslapun

bebsrapa lapangan usaha mencatat perlambatan. |ndustii
Pengolahan tumbuh 4,75% [yoy], melambal dari triwalan

sobelumnya namun tetap menjadi kantribulor terbesar kodua
dengan sumbangan 08%% terhadap penumbuhan ekonomil
Pertumbulan sekior ini ditopang oleh masih kuatoya
parmintaan ekspor unluk produk olaban buah, meskipun
shspor alahan minyak kelapa sawit dan karet menunukkan
perambatan. Sejalan dengan itw, kinerja Perdagangan Bosar
dan Locoran juga melambat, tumbuab 3.28% [voy], lebib rendah
dibandingkan triwulan sebelumnya akibal normalisast
perdagangan antar daarah pasca periode Hari Besar
Koagamaan Nasional [HBXN]. Sementara iy, Lapangan Usaha
Konstruks| mencatal periumbuhan yang lehib kual sebesar
6,96% [yoy), meningkat dibandingkan triwulan sebelummya
didaraong oleh barlanjutnga proyek pembangunan pamenintah
maupun swasla serla sojalan dengan peningkalan kinerja
vt Lasi
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PDRE Provinsi Lampong pada triwulan Il 2025 masih didominasi
oleh tiga LU utama, yaitu LU Partanian, Kehitanan dan Perikanan;
LU disstri Pengolahan; dan LU Perdagangan Besar dan Eceran
ang mnasing masing berkontribus sebesai 28 308%:; 19 40% dan
13.91% terhadap PDRB.

1.2.1. LU Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Kinorja Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Porikanan
Provinsi Lampung pada triwulan il 2025 meningkat, ditopang oleh
membaiknya produbs] tanaman pangan. Pada periode laporan, LU
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (umbuh sebesar 774%
[yoyl, menguat dibandingkan 188% [yoy] pada triwulan
sobelumnya [Tabel 1.2]. Panguatan tersebul terutama didorong
oleh perbatkan produksi padi seiring berlangsungnya mussim
panen gadu. Berdasarkan amatan Karanagka Sampal Area [KS4)
BPS amatan Agusius, produksi gabah kering oiling [GKG]
Lampung pada irbwulan 1l 2025 mencapai 507,79 riby ton, atau
meningkal &7,66% [yoy], setelah terkontraksi B,03% [yoy) pada
triwulan sehelumnya [Gralik 1L40). Selain padi, komoditas
Lanaman pangan lainmga lurul membeiikan dorongain positil,
Produk=sl jagung Lampung menunjukkan perbaikan dengai
kontraks yvang jauh lebih moderal dibandingkan triwalan
sobelumnya, sebagaimana tercermin dalam prognosa Dinas
Katahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hertikultura
[DEPTPH). Di sisi lain, produksi ubi kayu diprakirakan masih
raengalami penurunan dan bahkan lebih dalam dibandingkan
triwulan sebslumnya, mencerminkan barfanjutnya
panyesuaian produks di beberapa sontra utama [Grafik L))
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Parbaikan juga torjadi pada subsektor hortikultura, meskipun
boborapa komoditas masih moncatatkan konfraksi. Prognosa
produksl bawang metah, cabal besar, dan cabai merah
menunjukkan penurunen yang lebih terbatas dibandingkan
trwulan sebelumnya, seplan dengan masuknya penode
panen di ssjumiah wilayah seperti Kota Metro dan Lampundg
Barat [Grafik 1L42).

Dari sisi pendapatan usaha tani, margin petani masih relatif
terjaga moekipun terdapat tekanan dari dinamika harga dan
kondisi cuaca. Ratarola Hilm Tukar Usaha Partanian [NTUP)
pada triwalan 1 2025 tercatst 12996, sedikit lebih rendah
dibandingkan 132,76 pada triwulan sebelumnya,
mangindikasakan balnwia kemampuan patani dalam mepulugp
birya produkst masih berada pada lovel yang balk. Penurunan
NTUP tersebul leritama mencaiminkan korekst harga pada

Drafik 143 Nilai Tukar Usaha Pertanian
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beberapa komoditas perkebunan ulama, khususnya kKopi
robusta, yang menokan pendapatan petam di subsektor terkail
Lebih lanjul, Sauthern Oscillation Index [S00] berada dalam zona
nalral sepajang triwulan laporan, menunjukkan tidak adamya
antimall cuata yang ekstiom. Mesk demikian, curah hujan yandg
lehih rendah dibandingkan awal talun membarikan dorongan
yang lebih tarbatas lechadap produktivitas lanaman pangan
[Braflik L44].

Dukungan pembiayean perbankan terhadap sektor pertanian
juga tetap terjaga. Partumbuhan kredil untuk Lapangan Usaha
Partanian, Kehutanan, dan Parikanan tercatat 5,17% [yoy), hanya
sadikit lehih rendah dibandingkan triwdlan sabelumnya,
mengindikastkan balwa aliran pembiayaan entuk modal kera
dan investasi di sekior ini masih berdangsung stabil [Grafik 1.45].



1.2.2 LU Industri Pengolahan

Kinerja LU industri Pongolahan Provinsi Lampung pada trisulan 0l
torcatat molambat, seiring ponurunan permintaan ekspor
komoditas utama. Pada pariode laporan, LU Indwsin Pengolaban
tumbub sebesar & 7% [yoy), lebih rendah dibandinokan 997%
[yoy) pada triwulan sebelumnya, seiring nammualisasi akthilas
subsektor industrl pengolahan makanan minuman pasca
puncak musim giling lebu dan pelemahan parmintaan luar
negrl. Dari sisi parmintaan eklernal, realisasi ekspor bebarapa
komodilas utama industrl pengolahan lampung Lefeatal
mengalami perlambatan. Partumbuhan ekspar komodites
lermak & minyak hewanifnabali tercalat mekomah pada triwulan
laporan, yakni sabesar 7503% [voy] selslah wmbuh G4, 85%
[yory] pacla triwulan sabalummys. Sementara ilu; ekspor lemak &
minyak hewanifnabat) terkantraksi sebesar 17,17% (yoy], labih
dalam dibandingkan koantraksi sebesar 3,12% [yoy] pada
Lriwulan sebalummys. Namun demibian, kinerja impor produk
alahan buah tercatal mambalk meski masih terkoniraks
sabasar & 88% [yay], tidak sedalam triwulan sebelumnya [Gralik
1.48).

Parkembangan konsumsi energi dan imper bahan baku penolong
turiit mengonfirmasi perlambatan aktivitas industri pangolahan
Lampung pada triwulan laporan. Konsumsi listrik industn
tumbuh 283% [yay], jauh lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan 1548% [yoy] pada triwuelan sebalumnya,
mengindikasikan modorasi aklivitas operasional di sejumlah
pahrik [Grafik L&) Dari sistinpot produks], kinerja mpor bahan
baku utama di subsakior industrl makanan dan minuman juga
menunjukkan palamahan. Volume impor sisa atou ampas

Girafik L&b Periumbuhan Volums Ekapor Komoditas industr Pengolatan
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industri muakaman, termasuk bunghll kedelal dan bungkil
jagung sebagal bahan baku pakan ternak, larealal terkontraksi
10,87% [yoy] selelah pada triwulan sebelumnya tumbuh Unggi
sabasar B8, 20% [yow). Sementara itu, impor gula ralinast untuk
industri masih melanjutkan kontraksl sebasar 116% [yoy),
meskipun Udak sedalam penurunan 45,05% [yoy] pada triwulan
sobelumnya, sejalan dongan barakhirnya puncak musim giling
Lo di Larmpurng.

Dari sisi pambiayaan, dubungan perbankan terhadap Lapangan
Usaha lndustri Pengolahan menunjukkan penurunan, sejalan
dengan moderasi aktivitas industri pada triwulan laporan.
Panyaluran kredil di seklor ini tercatal lerkantraksi 1 62% [yoy],
metemal dari pertumbuban kuat 17,668% [yoy] pada triwulan
sohalumnya [Gralik 1.48]. Sejalan dengan itu, Prompt
Monufociuring index [P} Provinsi Lampung pada triwuaban 1
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2025 tetap berada dalam zona akspansif sebasar GO97%, tatagp
latnh rendah dibendingkan 61,54% pada periode sabelumnya
[Gralik 150} Perkembangan tersebul menganfirmasi batwwa
aktivitas manulakiur & Lampung masth wwmbuh, namuon laju
glspansinga bergerak lebih moderal dibandinglan risulan
sebelumnya.

1.2.3. LU Perdagangan Besar dan Eceran,
dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Kinorja Lapangan Usaha Perdagangan Besar dan Eceran Provinsi
Lampung pada trisulan 01 mangalami perlambatan, sejalan
dongan moderasi aktivitas perdagangan ritel. Saktor ini tumbuh
sphezar 398% [yoy], lebib rendah dibandingkan 7,33% [yoy)
pada trmwulan sebalummya. Parkembanoan tersebut sejalan
dengan hasil Survei Penjualan Eceran [SPE) Bank Indonasia
yang meanunjukkan perlambatan pertumbuban omset
penjualan eceran, lerulama pada kelompok kendharaan, suku
cadang, aksesorl, serta baban bakar mingak [BBM], yang
manjadi penelan utama kinerja perdagangan ritel pada
periode laporan [Bralik 1L51]. Parlambatan kslompok otomaolif
dalam SPE mancerminkan lemahnya penjualan produk
pendukung kendaraan, sepertl suku cadang dan aksesor, sorla
berkurangiys konsumsai BEM, bukan semala mata penjualan
unit kendaraan baru.

0§ sisi lain, indikator penjualan kendaraan baru justru muolai
manunjukkan perbatkan. llal ini ercermin darl periumbahan
pendaltaran kendaraan bermotor baru [BENI] vang pada
triwulan (I 2025 tumbuh sebesar 534% [yoy) setelah
terkontrakst 0,18% [yoy] pada triwulan sebeluminyga [Gralik] 52]
Peningkalan tersebul terulama bersumber dari penjualan
kendaraan roda dua dan tga, serta perbailkan pada penjuaian
truk, sementara kendaraan roda empal masih mencatat
kontraks: meskipun dengan kedalaman yang labib modaat
[Grafik 1.52)

Intermediasi perbankan turut mendukung perkembangan
terssbut. Ponyaluran kradit pada LU Perdagangan Besar dan
Ecaran tercalat terkontraksi &72% (voy], termoderasi
dibandingkan triwulan - sebalummya yang wmbuh 3,596% [yoy),
sojalan dengan melemahnya aklivitas perdagangan [Gralik
1.53]. Sabaliknya, kredit kendaraan bermotor tumbuh 5,346% [voy),
ms bk dibandinghkan Uriwukan sebelumnya yang Lerkontraks:
0,18% [yoy), sejalan dengan peningkatan penjualan kendaraan
baru [Grafik L54).

Gralik 1.51 Owmzat Penjualan Eceran

O W

Drafik 1.52 Pertumbuhan Jumlah Pendaftaran Kendarsan Bermotor Baru
[BER1] di Provins! Lampung
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Gralik 1.53 Kredit LU Perdagangan Besar dan Eceran
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1.2.4 LU Konstruksi

Kinerja Lapangan Usaha Konstruksi Provinsi Lampung pada
trimulan [l 2025 meningkat, ditopang oleh berlanjutnya proyek

pambangunan pemerintah dan swasta. Pertumbuhan sekior ink
tercatal sebesar §96% [yay], lehih Lingai dibandingkan 6,14%

[yoy] pada triwulan sebelumnya, mencerminkan akiiviias
konsir uksi yang letap akspansil pada periode laporan.

Dari sisi pemerintah, peningkatan kinerja sektor konstruksi
antara lain ditopang oleh percepatan penyelesaian sejumilah

proyek strategis, termasuk program prieritas di bidang
ketahanan pangan. Berdasarkan data Kementerkin Pertanlan,

progres konsiruksi program oplimalisass lahan di Provinsi
Larmnpaing yang mencakup rehabilitest bangunan, piniu air, dan
Jar inggan irkgasi lelah mencapal 100% par Dktober 2025, menjadi
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capalan tertinggl di Sumatlera. Selain ile, pembangunan
fasilitas kesehalan di beberapa dagrab wrul memberlkan
kontribusi positil terhadap peningkatan akibvitas konstruksi
Parkembangan Lefsebul sajalan dengan membaiknya realisasi
belanja modal APEN, yang meskipun masih lerkoniraksi & 94%
[yoy], namun lebih baik dibandingkan penurunan pada triwulan
sabalummya [Brafik 165), sehinggs mendukung aksaberasi

panyelesaian proyek fisik pemerintah

Selain proyek pemeriniah, akiivitas pembangunan swasta tutur
mendukung kinerja positif LU Konstruksi pada triwulan laporan.
Permintaan lerhadap propartl, perumahan, seria proyek
infrastrukiur penunfang keglatan usahda letap kuat, sehingga
mendorong pelaku swasia uniuk melanjuikan ekspansi
konsiruksi. Hal inl juga terkonfirmasi cleh Survei Keglatan
Dunia Usaha [SKDU] Bank Indonesia, di mana Salde Borsih
Tertimbang [S8T) realisasi LU Konstruksi pada triwulan Il 2025
kambali positif sebesar 090%, dibandingkan triwulan
sabalumnye yang sebesar -090% [Brafik 156). Indikator
turuniafn lalfinya juga momperkual perkembangan kinerja
konstiuksl Pengadaan somen di Provinst Lamipung masih
tumbul solid sebesar 7,96% [yoy], meskipun labib rendah
dibandingkan triwulan sabelumnya [Gralik 167) Dari =isi
pembiayaan, kredit konstruks elap (umbuh positl sebosar
233% [yov), meskipun melambat dari &,65% [yoy] pada triwulan
sobolumnya, menandakan bahwas dukungan perbankan
terhadap aktvitas konstruks tatap baik [Grafik 1.58].
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1.2.5 LU Transportasi dan Pergudangan

Kinerja Lapangan Usaha Transportasi dan Pargudangan di
Prowinsi Lampung pada triwulan Wl 2085 mengatami perambatan,
dipengarubki oleh normalisasi mohilitas masyarakat pasca
periode high sesson Hari Besar Meagamaan Nasional [HEKN).
Partumbuhan LU ini tereatat sebesar 7,62% [yoy]. lebih rendah
dibandingkan 820% [yoy] pads triwulan sabelumnya,
mancerminkan moderasi poda aktiilas angkulan penumpang
i pun barang.

Dari sizi transporiasi penumpang, perambatan terjadi pada
sehuruh mods anghutan utama. Jumlah penumpang angkutan
uodara, laut, dan kereta api masing-masing tumbuh 0,66% [yoy],
2.92% [yoy), dan 3,97% [yoy], lehih rendah dibandingkan capaian
triwulan sobelumnya [Grafik 1.59). Penurunan kaju pertumbuban
ini selaras dengan siklus musiman, di mana mobilitas
masyarakal cenderung menuron selelsh tngoinya aklivitas
parjalanan selama periode libur kesgamaan dan sokolah
Meskipun aklivilas transportas) penumpang melambat,
aklivilas pariwisala tetap hual Jumibah perjalanan wisstawan
nusanlara wjuan Lampoeng wimbub gyl sebesar 58,13%
[yoy], maski sedikit lebib rendah dibandingkan triwulan
sebelumnya Hal ink mengindibasiban daya lank pariwisata
Lampung masih terjaga dan tetap manjadi salah satu
pandorong perminlaan jasa transportasi [Gralik 1.60].

Dari sisi transportasi barang, kinerja sektor juga menunjukkan
madaerasi. Arus barang makaln moda lsut mengalami kontraks:
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lebih dalam zehesar 21,58% [yoy), sejalan dengan
indikasiaktivitas perdagangan antar dasrab yang melambat
Anghutan barang melalui kereta api juga melambat meski tetap
tumbuh positlf 050% [yoy), sementara angkulan barang
malalui udara justru tumbuh kuat sebesar 29,20% [yoy] setelah
terkoniraksl pada iriwulan sebelumnya sehingga Lurul
menopang kinerja LU Transportasi dan Pergutangan pada
periode laporan [Grafik 161).
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Dari sisi pambiayaan, dukungan intermediasi perbankan
terhadap LU Transportasi dan Pergudangan tetap kuat. Hal inl
tecarmin dari periumbuhan kradit LU Transportasi,
Pergudangan, dan Infokom yang mencapai 8.36% [yoy),
meningkal dibandingkan 8,068% [yoy] pada triwulan
sebalummya [Gralik 182]. Hal ini menunjukkan babwa meskipun
aktivitas operasiong ranspodtas) mekambal, ekspans! vsaha
dan kebulithan pembilayaan pelako mdustin masih borjalan.
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Fenomena Commedity Trap pada Perekonomian Lampung

Lampung saat ink lermasuk sebagal saleh satu dasrah
yang sangdl barganiung pada sekior komoditas
[commodity depandent] sebagai sumber pendapatan
perekonomian. Ckspor luar neger hampir seluruhnya
barasal dar penfualan bahan komoditas sepertl kopl,
kalapa sowit, karet dan nanas, Data modunjukkan balwa
saktor komodilas mendominas okspor ke luar negesl dar
tahun 20068 hingga Septembar 2025 yang mancapal
hampir 9% darl lotal ekspor sembantara barang mnon
komaoditas yang berasal dan indusin pengolahan ralatil
keeil [aralik 1).

Sebagal termasuk salah salu daerah commodily
dependent, parakonomian Lampung berpolansi
meangalami sualu lenomena commodity lrap yang barada
patla sioie of dependence dalam wakiu yang relalil lama
UNCTAD [2021) mengomukakan bahwa parekonomian
Suatu daorah [negara alan provinsi] akan menagalami tiga
kondisi [sfates] yailu non-commaodity depandent,
commodily dependent dan stroagly commaodily
depandent. Non-commodily dependent yailu dasrah
yang memiliki kurandg dari B0% akspor [luar nedgén atau
antar dasrah] barasal dari sektor komodilas. Sadangkan

Drafik BT Distribusi Komoditas Ekper Resources dan Non Resources
dil Prowinst Lampang
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commodily dependent adalah daerah yang antara G0%
B0% pendapalan ekspornya barasal dark sekior
komoditas, sementara sirongly commodity dependeni
mamiliki lebih darl 80% ekspornya darl sekior komodilas.
Negara maju sebagian besar merupakan non- commodiiy
dependant, sebaliknya negara nogara berkembang
sabagian besar borads dalam eormvnodity dependent dai
strangly commodity dependent.

Baarah commodity dependent yang berada dalam
commodily rap dalam janogka panjang akan mangalkamt
permasalahan siruklural perekonomian yallu
pariumbuhan ekonomi yang rendah, strukivr skonomi
yang ildak terdivarsilikas), rendahnya indeks
pembangunan manusia, dan volatilitas peadapaian
masyarakal yang tinggl [UNCTAD 2021). Bebarapa Takior
yang menyababkan fenomena inl yaitu [1] bahan
kamaditas bersilal price-inalastic of demarnd sehingga
supply shock akan menyobabkan Nukluasi harga
komodilas yang sangal Unggl, yang pada akhirmya
berdampak pada ukteasi pendapalan eksportic dan
rendahmya kemampoan berinvestast, [2] lenomena Duteh
Disepse dimana meningkatnya pandapatan dari sektor

Grafik §1.2 Perkembangan Struldur Ekonomi Proving Lameng

IS

e ————m
_________________1-_-_-_-_-‘-‘

na
i | =
na 4 1
JifG - TN IRd | BT ANG NS YRR | TV NGRS NI T | DY - B TR,
& I TN NI & THEEENI L EETTINCT N AT & N TN T

it 8P e

Grafik B1.4 Rata-Hats Produkifviles Tenaga Kerja Seldoral 2015-2024
[Rib Rupiah]

I T

0
L 00K ¢
L I
LRI | R
FRIT
- -

FHMBG F BE=NNONS

TIATANL F 8O EIMMBITTE Il THEDAEL S



) i

komoditas [iradaie resources] akan berdampak pada
spanding elflect yaily menuronnys pendapatan dan
sektor industri [rodoble non-resources] dan resource
mowament effect yallu baralihoya tenaga kerja produktif
dari sektor industri [trodobfe nonresources] ke sakior
j@sa (o rodabie)l. Menurunnya kontribest eotput dar
sobtor industri [irodoble non-resources] berdampak
kurang menguniungkan bagi perekonomian mengingat
sekiorn tersebut memilik bockword dan forword Lnkoge
yang besar dan memiliki tngkat produktiliies lenagae
karja yang lebih tnggi dibandingkan sektor ekanomi
lasiririya

Fenameno Dutch soose melalul spending effect sudah
terjadi pada perekonomian Lampung. Commodity rap
menyebabkan teradinya pergeseran struklur ekanomi
Provinsi Lampung. Kenaikan pendapatan di sekior
trodabfe resources mengakibatkan samakin banyak
tenaga kerja baralih dan sekilor frodoble resources ke
non-trodoble. Seklor rodoble resources mengalami
peaurunan andil di perekonomiaan yaitu dart 0% dari wotal
akonom di tabun 2000 menjadh sokitar 30% di tahun 2024
sahaliknya sektor non-tridable pada porode yang sama
mangalami penungkatan andil parekonomian dan sekilar
§0% manjadi sekitar 50% dari total ekonemi (gralik 2).
Pargesaran strukiur ekonomi tersabul bardampak pada
rendahmya cutput ekonomi yang berasal sektor rodoble
monresowrces dimana pada penods yang sama andil
perskonomiannya relatil stabil di sekitar 19% dan 1otal
ekonomi. Soperti yang telah dikemukakan sobelumnya,
panurungan oulpul dan sekior trodable non-resources
tersebutl berdampak kurang mengunlungkan bagi
perekonomian Lampung mengingat seklor ing merupakan
sokior pandorondg ulam.as perekonomban

Fanomeno commaodily [rop yang manyebabkan
terjadings Oulch Deeose pada resource movermen! affect
juga itelah berlangsung pada perekonomian Lampung
khususnya sejak tahun 20100 Rata-rata pada pariods

2010 - 2026, tenaga keda di Provinsi Lampung sebamyak
sokitar 18 juta [84% dari total tenaga kerja) bekerjs di
soktor rodaobie resources yang terdin sektor partanian,
poerkobunan, parikenan, pelesmikan don perlambangan
[grafik 3]. Somentara sekior non-tradable [yang terdi
dari perdsgangan, konstrulsi, tansportasi dan anebes
jasa) merupakan sekior penyerap lenaga kerja lerbamyak
di Lampung yaitu sekitar 1,9 juta [46%]), sisanya hanya
sokitar 00 ribu yang bekerja di selitor radablo non
rasouress [industri pengolahian].

Kadua sekior yang menyerap lenaga ke yang paling
banyak di Lampung yaitu sekior trodoble resources dan
non irodabile memiliki produkiifllias tenaga kerja yang
sangal rendah dibandingkan seklor trodoble non

resourees. Data dan tahiun 2015 hingga 2026 menun jukian
baltnwa saktor trodoble resources yang merupakan sakloi
utama penyumbang ekspor di Lampung memilikl
produktilitas tenaga kerja yang paling rendah di antara
keduas sokior lainnya yailu sebesar Rp 55 juta poer ahun,
sebaliknya sektor irodoble non resources yang belum
berkontribus: terhadap ekspor Lampung pustru memil
ungkat produktilitas (enana kera yamg sangal Lmgon yand
mencapa Rp 200 jula per tahun Fenomeno cormmodily
traop menyebabkan resource movement affect dimana
terjadi porgesaran alokasi lenaga kedja dari rodabile
resources ke non Iradaobile resources yang
berproduktifitas rendah, bukan ke tradoble non

resources yang berprodukiifitas tinogl

Porahonomian Lampung dalam jangka panjang akan
mengalim antangan untuk keluar dari cormmodily rog
tersebul. Pembangunan yang menekankan ssklor
akonomi yang memilikl produktifitas wenaga karja yang
Uvggl akan menjedi kunci bagl suaiu daarah dapat keluar
dari commaedity frap. UNCTAD [2026] merskomendasikan
dua siraleg pembangunan agar suatu daerah keluar darf
eormmodity trap yailu [1] fokus pada peningkatan salklop
yang iemilik produktifites eaosga korja yang Uingol dan
[2] diversilikasibarang ekspor.



Lampung Bergerald Strategi Investasi Inklusif Lampung di LEIF 2025

Pamerintah Provinsi [Pemprov] Lampung berhasil
menark anlusasma Lingo nveston intemasional dalam
gelaran Lampung Feonomic ond investmant Forum [LEWF]
2025 Acara yang diselenggarakan di Ballroom Hotel
Pullman, Jakarta, pada Salasa [4/11/2025), ini mencatatkan
keber hasilan signifikan

Bank Indonesia Provives Lampung selaku Pembina Forwm
Investas: Lampuna [FOILA} turut sena dalam membarikan
dukungan penuh, karena momentum i lents dapat
memperkual ekosstem imvestast berkelanjulan, Forum
i digelar bersama stakeholders luinnya, sepert PLASDP
Indonesia Farry [Parsero), Kementeran Parhubungan, PT.
Geothermal  Energy Thk, PL Perkebunan Nusantara |
Roegional 7, PL Cipia Cakra Murdaya, dan PL Horzan Agro
Industry, LEIF manjadi ajang sirategis uniuk
mempramotikan potens imvestasi deerah, mamperkual
hilinsas kamoditlas. unggulan, sekaligus menegaskan
posisi Lampung sabagat magnel mvestlas baru di tingkat
nasiomal

Pamprov Lampung memperiegass komitmenny:s dalam
transs enaiol nasional dengan manandatanoam Lattar
of Intant [Lolf bersama PT Bakrie Power di ajang Lampung
Feenomic and nvestmeant Forurm [LEF] 2025, Kesapakatan
i menpdl langkah konkret kolaboras) antara Pamprov
Lampung dan saklor swasta, khususnya dalam
pengembungan energi baru terbarukan [EBT]Guber nu
Lampung, Rahmat Mirzani Djausal, menyebul
penandatanganan Lol inik sebagal sinyal kuat bagi
wesiasl yang ramah kegkungan dan berdampak jangha
panjung bagi pembangunan daerah. *Hal ni sejalan
dengan aganda transisi energl menuju ekanomi
berkelimjulan nasional® ojar Gubsernur.

Pamerkan 11 Proyek Unggulan dan Aset
Potensial

Dalam forum tersebul, Pamprov Lampung juga
memamerkan 11 proyek invesiasi unggulan yang skap
digarap. Proyek-proyek sirateqis tersebul maliputic
Pariwisata: Bakauhenl Harbour City, Balu Tumpang
Tourlsm, Agrip.ark Kemilinog
Energl Baru Terbarukan: Flooling Solar Power Plant
Bandungan Marga Tiga dan Bendungan Way lepara
serta proyek Gunung Tiga Seothermol Powsar Plani
oleh Perlamina Geothermal Enargy.
Indusirt Kawasan Indusirl Way Kanan dan Starch
Amillum Excipients In Medication Formula Lampung
Tangah
Inlrastruktur dan Logistile Kola Baru Area, Sebelang
Part dan Beton Subing Terminal b Doubde Trock
Resilwitry:
Selain |y, Pemprov membuka peluang invesiasi pada
asel-asel polensial milik dasiah di berbagal sakior, mlai
dari parhwisala, enargi, hingga mdestn pengolaban hasil
e L

Puncak keberhasilan LEIF 2025 ditandal dengan
penandatanganan 156 Letter of intent [Lod] untuk berbagai
proyek sirslegis dasrah. Eshadiran puluhban investor
asing dari berbagal negara, sepertl lepang, Balgla,
Filipina, Malaysia, hingga Tiongkok, membukiikan adamyga
peningkatan keparcayaan komunilas iniernasional
tarhadap potensi dan stabilitas ekonomi Lampung.
Pencapaian imi merupakan langkah nyala Pemprov
Lamipuing dalam mehngakselerast pombangunan dan
mmenarik modal glabal

Sigr ng ~"eren My
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Keunggulan Infrastruktur Jadi Magnet
Utama

Gubednur Mirzani Djausal monambahkan, Pemprov
Lampung tengah berfokus pada aksi "marajul dan
mengkapitalizasi™ keunggulan infrastrukiur yvang ada,
separl jakin tol, pelabuhan, dan jaringan logistik Vic ind
bertujuan untuk monjadikan Lampung daerab yang
ramah investas: dan memiliki arsh pembangunan yang
ol

Kopala Perwakilan Bank Indonesia Lamipung, Bimo
Epyarnito, dan Stal Ahl Bidang Ekanoimi Makio Kermenboran
InvestasiBEKPM, Imam Soajoed], Luiul mengamin polens
besar inl Mimo Epyanto menyorol keunagulan stratedghs
dari sist lokasi dan koneklivites logstik Lampung yang
semakin baik

Senada, Imam Sosjoedi menegazkan babwa Lampung

merupakan pilthan yang tepal bagi invesias] di sskior

pangan dan EBL la pun menekankan balwa kolaborasi

lintas seklor—antara pamerinlah, swasta, dan
UMEM-— manjadi kunci untuk menciptakan ranksi nilal
investasi yang produktl dan sukees-di wilayah tersebut.

Sebagalmana ditekankan oleh Gubamur Rahmal Mirzani
Bjauszal, kebijakan pembangunan kinl berokus pada
hilirizasi lima komoditas unggulan guna menjadikan
dasrah ini pusal produksi bernilal tinggl, didukuna oleh
PDRB vang kuatl dan nlfrastruktun logistik yang stratogE.
Kepercayaan darl berbagal pihak, larmasuk Bank
Indonesia dan Kemonlorion InvestasyBEPM, Semakin
menguatkan balwa Lampund merupakan pililian yang
tepal wntuk ivestast berkualitas dan berkelanjulan.
Dengan sinargi lintas soktor dan vist pembangunan yang
jelas, LEIF 2025 manjadi langkah awal yang monumental
untuk menjadikan Lampung dasrah ramah investasi dan
motor pangoerik akonomi baru di Sumatra
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Keuangan Daerah

= PaguAnggaran Pendapatan dan Belanja Daerah [APBD] Provinsi dan Kah/Kota se-
Lampung menunjukkan penurunan pada 2025. Pagu pendapatan menurun
sebesar 460% [yoy] dari Rp33,68 triliun pada 2024 menjadi Rp32,03 triliun.
Kondis=i ini didorong oleh penurunan pagu seluruh komponen pendapatan
daerah. Selain ftu, pagu belanja turut menurun sebesar -5 20% [yoy] yang
juga didorong oleh hampir keseluruhan komponen pembentuk Belanja
Daerah kecuali belanja pegawal yang secara pagu mengalami peningkatan
sebesat 6,14% [yoy] dibandingkan dengan pagu pada 2024,

Realisasi belanja konsolidasi NPBD Provinsi dan Kah/ota se-lampung pada
triwutan Nl 2025 mencapal Rp17,98 Trillun dari total pagu Belanja Daerah tahun
2025 yang senilai Rp32,52 trillun. Realisasi belanja ini sedikit melambat apabila
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 202%, yang tumbuh lebih
tinggi dengan capaian realisasi Rp18,52 triliun.

- Di sisi APBN Lampung, realisasi pendapatan pada triwulan 1l 2025 tercatat Rp
7,98 triliun atau 71,68% dari target, meninglat 5,33% [yoy) dibandingkan capaian
periode yang sama tahun 2024]). Peningkatan pendapatan ini didukung baik
oleh kinerja pajak maupun non pajak Realisasi penerimaan perpajakan
mencapal RpB71 triliun dengan kontribusi terbesar datang dari pajak
perdaganganinternasional pada pos bea keluar dengan realiasi Rp 1,61 triliun
atau 397 65% dari target Rp381,96 miliar.

+ i sisi belanja, realisasi APEN belanja negara di Lampung mencapai Rp23,08
trillun hingya akhir triwulan Il 2025 Anglka ini telah mencapai 71,58% dari pagu
anggaran sebesar Rp32.25 trillun, menurun 5% [yoy] dibandingkan periode
yang sama tahun 2024 senilai Rp24,53 trilun dari total target Rp 33,46 triliun
(73,32%).
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2.1 GAMBARAN UMUM

Pagu Anggaran Pendapatan dan Belanja Dasrah [APED] Provinsi
dan Mab/Kota se-lampung menenjukkan penurunan pada 2075,
Panu pendapalan menorun sehesar -4 60% [yoy] dari Rp33 68
triffun pada 2026 menjad Rp32.03 Lriliun. Kondisi im didorong
olsh penurunan pagu seluruh komponan pendapalan dasrah.
Salain iy, pagu belanja wrut meanurun sebesar -629% [yoy)
yvang juga didorong oleh hampir keseluruhan komponan
pembeniuk Balana Daerah kecual belanja pegawa yang
socara pagu mengdlami paningkatan sebesar 6,140% [yoy)
dibandingksn dengan pagu padas 2024,

Pada triwulan Il 2025, realisasi pendapatan konsolidasi APED
Provinsi dan Kah/Kota se-Lampung mencapai Rp21,36 trifiun atau
sobosar 66,69% dari total pagu pendapatan Tahun 2025 yang
senilai Rp 32,03 trifien. Capaian int meningkat dibandingkan
roaficas pendapatan pada penode yang sama @hun 2024
sebasar Rpl389 trilun ataw Bl 67% dan arged sebesar Rp 32,76
trilipn. Hal im didorong olelh penmgkatan Pendapatan Ash
Daarah [PAD] lerutama pada komponan salain ilu, parcepaltan
transfer pemerinlah ke daerah juga twmbuh 7 33%, sehingga
turul mendorong kinerja pendapatan pada Urivwulan laporan.

Sementara itu, realisasi belanja keneolidasi APED Provinsi dan
Kah/Kota se-Lampung pada triwulan Il 2025 mencapal Rpl7.98
Trifiun dari total pagu Balanja Dasrah tahun 2025 yang senilai
Rp32.52 trilun. Realizas bolanga im sedikit melambat apabia
dibandingkan dengan perioda yang sama ahon 2024, yang
tumbuh lebih tngg dengan capaan realisas: RplE52 rikun
Berdasarkan komponen pambantuknya, pertumbuhan
raalisaz pada triwulan laporon didorong oleh komponen
Belanja Barang dan Jasa dan Pegawal vang lumbuh masing:
masing B,36% (yoy] dan 1,63% lyoyl Selain ilu, realisasi pada

komponan belanja bantuasn sesial, balania bantuan kewangan
sarta belanja subsidi juga mengalami pertumbuban masmg
masing 5, 18% [voy), 7,59% vy ] dan 308.27% [yoyl.

D sisi APBN Lampunag, realisasi pendapatan pada triwutan Il 2025
tercatat Rp 7,98 triliun atau 71,68% dari target, moninghkat 5,33%
[yey] dibandingkan capaian periode yang sama tabun 2026
Peningkatan pendapatan il didukung baik oloh kinerja pajak
maupun non pajak. Realizasi pererimaan parpajakan
mancapal Rps, 71 triliun dangan kontribus terbesar datang dari
pajak perdagangan inbernasional pada pos baa keluar dongan
realiasi Rp 1,51 triliun ataw 397 65% dari Largel Rp381 85 miliar.

i sisi belanja, realisasi APEN belanja negara di Lampung
mencapal Rp23,08 triliun hingga akhir triwulan Il 2025 Angka ini
telah mencapai 7158% darl pagu anggaran schesar Rpa2 356
triliun, menurun 5% [yoy] dibandingkan periode yang sama
tahun 202 ssnilal Rp2d 53 trilun darl total target Rp 33,06 triliun
[73,39%). Panurunan ind didorong olah pos belanja pamerintah
pusal ulamanya bolanja barang dan belanja modal yang
masing-masing tarkontraksi 3877% [yoy] dan 3621% [yoy).
Kinarja pos transfer ke dagrah juga mengalami kontraks: 106%
[vay] pada Lriiwulan laporan.

2.2 APED DI PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2025
2.2.1 Realisasi Pendapatan Provinsi Lampung

Secara kessluruhan realisasi pendapatan APED Pemerintah
Daerah se-Provinsl Lampung pada triwulan 11l 2025 talah
mencapai Bp21,38 trillun atau 66,69% dari target Rp32,00 trillun.
Realis=si ini lebih tinggi dibandingkan dengan realisasi triwulan
Il 2024 yang sebesar B167% Komponen Pendapatan APBD

Tahei 2.1 Pagu dan reslisasi Belanja Daersh APBD Provinsi dan Nab/Mota Provinai Lampung Periods Triwualan il Tahun 2025
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Pamerintah Daarah Provinst Lampung terdin atas Pendapatan
Ashi Daerah [PAD] yang tercalisasi 68 85%, Transfor ke dasrah
dan Dana Dasrah [TROD] terealisasi 69,66%, dan Lain Lain
Pandapatan yang Sah lerealisasci sehesar 20,43%. [Tabel 22].

Dari kompaonen PAD, seklor Pajak dan Betribus: Dasrah masih
menjadi pendorong realsasi pandapatan Pamerintah Dasrah
so-Provins Lampung dengan realisas masing -masing sebesar
57 82% dan 61, 76%. Semenlara uniuk komponen TKDD, transfer
pemrintah ke daerah juga tumbuh 7,33% yang turut
mendorong kinerja pendapalan provinsi Lampung pada
triwulan laporan

Oari komponan PAD, pendapatan dan seklor pajak dan retribus
mengalam pertumbuban yang cukoup baik dengan capaian
realisasi pendapatan masing masing sebasar Rp 365 triliun
[67.27%) dan Rp 839,12 miliar [60,24%) poda triwulan 1l 2025,
Permgrov Lampung lerus mangoplimalkan penerimasan PAD
dari sektor pajak, retribusi doan hasil pangelolaan kekayaan
dagrah lainnya. Salah salu vpayas yang dilakukan adalah
parpanjang.an wakiu pemutthan pajak untuk kendaraan yang
diparpanging hinggd b Desambear 2025,

Selain itu, unluk momaksimalkan pendapatan retribusi dasah,
Pamproy melalui Bapenda berinovasi dengan memanlaatan
digalisasi, yailu peluncuran aplikas SABARA [Sowa Aset dan
Retribusi Barang Dasrah] yang lelah didlounching pada 24
November 2026, Malalul aplikasl ini, ransakst retribus dan
sowa Jasel akan dilakukan dengan mekanisme pembayaran
medatul QRIS dan Virluol Account yang echubung langsung ke
Rekening Kas Umum Daerah [REUD) Provinsi Lampung,
sahingga peredaran dana menjadi lebih ransparan dan real
time).

Socary spasial di level kabupatenfiota, persentase realisasi
pandapatan daerab ertinggl pada triwalan laporan dicapal
oleh Kabupaten Lampung Selatan [76,28% atau Rp. 185 triliun
darl iolal pandapatan Rp2A43 iriliun] Sementara, realisasi
pandapatan terendah beraszal darl Kabupaten Lampung Timur
dangan realsasi sebesar 5966% atau Rp 1,39 inliun dars tokal
pendapatan Rp2 34 triliuin.

2.2.1.1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah [PAD]

Realiasi PAD pada triwulan Il 2025 meningkat. Realisas: PAD
Pemerintah Daerah se-Provins Lampung pada triwulan 12025
secara kesoluruhan sebesar Rph, T tlion, atau 58.85%,
meningkst dibandingkan dengan realisas pada tiwulan yang
Sarmia di tahun sebelutmnya yang sebesar Rps 61 triliun atau
B1L48%, Secara parsenlase, realisas periumbuhan PAD padka
triweaban [l 2025 dibandingkan periods yang sama di tahun
sabalumnye adakih Lumbuh positif 13,32 [yoy).

Adapun penmgkatan reahsasm PAD vlamanya didorong oleh
pamngkatan pada sektor pagak dan retribusi daerah yang
masing masing umbuh sebesar & 7% [voy] dan 62 21% [yoy).

Barbagai strategi dilakukan Pemaearintah Daerah unluk
mendorong pendapatan pada tahon 2026, diantaranya
memperiuvas penerapan sistem digilal dalam pengelolaan
pajak dan retribusi dasrah. Langkah ind moncakup integrasi
daty wajib pajak, penggunaan kanal pembayaran non-unas,
dan pemanfaatan teknologl informas) untuk roemngkatkan
efisons: dan transparans dalam pemunguilan pajak, selam ilu
Pamarintah Dasrah Provins: Lampung juga melakokan
parpanjangan wakiu pemutiban pajak kendaraan hinoga 6
Dasember 2025, Upaya in diharapkan dapat mempenuas basis
papak dan meningkatkan kepatuhan wapb pagak_



2 | e

2.21.2 Realisasi Pendapatan Transter

Targot dari Pendapatan Transfer PAD Pemeriniab Daerah se
Provins Lampung pada [riwdlan Il 2025 masth menjadi
komponen terbesar dengan pangsa mencapa 1635% atao
sobosar Rp23 82 inliun dan kesaluruhan target pendapatan
APBD Pamoriniah Dagrah Provins Lampung tahun 2025 yang
sobgsar Rp3Z 03 wiliun Pendapatan Transfer i bersumber
dart komponen Transfer Pemennlah Pusal sobesar Rp22 27
triliun  [pangsa 9353%], dan Transfar Antar Dasrah sebesar

Rpl 54 vriliun [pancgsa 6,47%).

Hingga triwolan 1l 2025, realisasi Pendapatan Transfer
mencapai sebesar Rple 53 triliun atau 6966% dari targel yang
sopurmiah Rp Rp 23,82 tribwn Realsasi capaian inl mamnngkat
dibandingkan poriode yang sama tahun ssbelummya yvang
sobesar Rp: 1667 tritiun stau 6543% dari total target Rp 23,93
triliun.

Secaia spasial, dana paling besar yang diterima Lampiing
berasal dari Dana Alokasi Umum [DAU] sohesar Rp2,13 triliun
dengan realizasi Rpl 63 triliun alau 76,35%. Untuk Dana Bagi
Hasil [DEH), Lampung mendapatkan Rpl&698 miliar dengan
realisasi RplZ3,72 miliar atau 66.89% Semenlara itu, Dana
Mokasi Khusus [DAK] sshesar Rp 1,07 triliun dénogan realisasi Rp
304, 3t mufiar atau baru torealisasi sabesar 28, 36%.

2.2.1.3 Realisasi lain-lain Pendapatan yang Sah

Pos pendapatan lainmya yang sah mencakup pendapatan hibkah,
dan pendapatan lain sesual dengan ketentuwan peraturan
perundang-undangan, tercatat meningkat. Pada triwalan (1] 2025,
realisast pada pos laindain pendapatan yang sah  larcatal
sabesar Rp 3140 miliar, lebih rendah dibandingkan periode
yang sama Lahun 2024 sabasar Rp 35,55 miliar [turen 605% yoy]
Nainiin sacara kinerja terhadap largol, realisssi pada triwiulan
laparan torcatlal ssbosar 20 43%, lebih tingai dibanding capaian
pad perlode sama ahun 2026 yang sabesar 17 81% MHal ini
menunjukkan balwa meskipun nilal realisasi secara nominal
menurun, rikme penyarapan anggaran pada ahun 2025 lebih
baik dibandingkan tahun sebaluminya.

2.2.2 Realisasi Belanja APED Provinsi Lampung
Pada triwulan [l 2025, pagu anggaran balanja APBED Pemearintah
Daerah se-Prowinsi Lampung mengalami pesnurunan
dibandingkan dengan pecode yang sama pada 2024, Pagu
anggaran belanja APBD Pemeriniah Uaerah se-Provinsi
Lampung lercatal manurun b&29% dibandingkan periode yang
saima Lahun 2024, dari Rp 32,34 rilkun maenjadi Rp 3261 patla
peciode Liporan

Pagu belanja daerah lerdirl alas komponen belanja pegawal

sebesar Rpl3 27 wriliun alau dengan pangsa W0 89% belanja
barang dun jasa sebesar Rpd, T triliun, dengan pangsa 26 96%,
Belanja modal sebesar Rph 6 trillun dengan pangsa 12,76%,
belanja lainnya sebesar RpE,39 triliun ataw 19,60%.

Roalisasi belanja APED triwulan Il 2025 tercatat sehesar Rpl7,29
trifiun dari target Rp 32,61 triliun atau 55,17%, lobih rendah dari
realisasi belanja periode yang sama tahun 2024 yang terealisasi
sebesar Rp 18 52 atau 57 26%. Secara nominal, realisasi terbasar
pada Belanja Dagrah adalih kamponan balanja pegaw.a yana
telah mencapa Rp? 87 triiun alau lerealisasi 60 12% darl pagu
sebesar Rpld 27 willun Realisasi lainnya oleh komponen
balanja barang dan jasa, lercatal Rpd 67 triliun, disusul dangan
balanja modal sebesar Rpl A7 riliun, seria belanja lainnya
dangan nominal raalisasi sebesar Bpd 86 triliun pada irhbwalan
2025 [Tabel 2.2}

Dalam rangks mendukung program Asta Cita Pameritah Pusal,
Pamerntsh Provins Lampung lerus meknjulkan pelaksansan
tujuly program prioritas yang menjadi wlang punggung APBD
2025 Ketujuh program priaritas lersebut adalah:

1] Program Makan Bargiz Bratis [MBG];

2} Lampung Lumbung Pangan Masional;

3] Lampung Lumbung Energi Terbarukan;

k] Optimalisasi BUMDes dan Koperasi untuk menggerakkan
roda ekonomi dark tingkat desa

6] Stabilizasi Harga Pangan Lokal untuk menjaga daya beli
masyarakal dengan mengendalikan hairga kobutuhan
pokok, dianlaranya molaliol upaya oporasi pasar i al;

B] Pamerataan Akses dan Mulu Pendidikan unluk
mamastikan seliap anak Lampung mendapatkan
pandidikan yang layak, dan

7] Peningkatan kondisi jalan Provinsi dan Desa

Salain jlu, untuk mendukung upaya digitalisasi dan
panimgkatan akuntabifitas transaksi Pemerniah Dasrah, Bank
Indonesia secara kontinyu melakukan koordinasi dan sinergi
dangan Pamerintah Provinsl dan 15 [lima halas]
kabupaten/kota uniuk mendorong perluasan implementasi
eloktronilikasi ransaksh Pamerintah Daerah.

2.3 APBN di Provinsi Lampung Tahun 2025

2.3.1 Anggaran APEN di Provinsi Lampung
Tahun 2025

Pagu Pendapatan APEN di Prowvinsi Lampung pada 2025
mangalami penurunan. Pads 2025, anggaran pendapatan APGN
Prowvinsi Lampung mengalanl penuiunan dengan nominal
Rpli2 Triliun, menurun -081% [yoy] dibandingkan pagu
pada peride yang sama Lahun 203 dengan nominal Rpll 2]
triliunan. Pada trwulan [ 2025, realsas pendapatan samlai Bp
188 trilun, tevcapas TLEB% dari target Rp 1113 tnilun dan
barhasil tumbuh 533% [yoy] dari periods yang sama tabun
2024,

AMlokasi anggaran Belanja APEN di prowinsi Lampung pada
trimulan Il tahun 2025 adalah sebesar Rp32.25 Triliun atau
manurun -3,62% [yoy] dibandingkan periode yang sama tahun
2024, Penurunan tersehul berasal dari angoaran Belanja
Pamerintah Pusat [BPP] yaitu komponen Belanja Barang |
319 yoy). Namun, penurunan tertahan oleh poningkatan
pada kemponen anggaran BPP lainmya vailu balanja pegawai,
belanja modal, dan befanfa sosial yang masing maging
rmiangalami peningkatan & 81% [yoy), 1.27% [yoy] dan 3,02% [yoy).
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2.3.2 Realisasi APBN di Provinsi Lampung
Pada trivdan 0ll 2025, Realisasi Pendapatan Negara schesar Pargeseran inl terlihal dari adanya perlambatan belanja
Rp?,98 triliun, tercapai 71,68% dari target. Puningkatan pamerintah pusat, dengan realisasi sebesar RpS 76 wrilkun darl
pendapatan negara inl sebagian basar didukung oleh kinerja pagu Rpo A8 trillun. Porlambatan ol terutama tadadi pada
panerimaan perpajakan. Realisasi penerimaan perpajskan kamponen belanja barang dan belanja modal yang terkontraksd
mencapai BpB 71 trillun, menjadi tulang punggung masing-masing sebesar 3877% [voy] dan 3691% [yoy)
pertumbuhan tersebutl. Kontribusi terbesar datang dar pajak dibundingkan periode yung sama tahun sabelumnya
perdaganganintesnzsional.

Salain iu, wransfer ke dasrah jugs mengalanm kontraksi
Pajak pardagangan internasional mencalaikan penerimaan sabesar 106% [yoy) dari whun ksebelumnya Pesurunan ini
salbesar Rpl, 76 trilivn, melonjak T 60%. Lonjakan i didoiminast diakibatkan oleh beberapa komponen seperti belanja Dana
oleh bea keluar yang mencapal RpL5 triliun, menunjukkan g0 i o [0AK) ik, insentl fiskal, dan dana desa, Kondisi
akilivitas ekspor yang koast di Eampung. Selain ilu, pesnocimaan ini menunjukkan adanya penyesuatan strateni dalam alokasi
negara bukan p._]i_nah [PNEP] lainmya juga bﬂrltgnlrihm.l. porilif S—
sebersar Rpl 28 triliun, melampau pagu Rpl, 10 trifjun.

o . ) ) ) Meskipun tedjadi kontraksi pada beberapa pos, pengelelsan
g:};:ﬁ“ﬁ'; ;“;::“ﬁ;?:ﬁﬁuﬂ Id'mﬁ’i:‘;i"’;xﬁ belanja yang efisien ini tetap mendukung tujuan fiskal. Hal in
mencapai 71,58% dari paqu anooaran sebesar RA3225 trifiun. jLitya |mﬂ@|? sumbm_dm.-n tn:;[nkamk.m el &m_.g.m
Mskioin Paallasl ok g it pemoasran prorias Lmhuluh:_m prioritas. Kebljakan nd penling wnldk menjaga
balynja dalam pengelolaan APEN Lampiumg. kubiectinjutan fiskal damtah.

Tabel 2.4 Realisasi Belanjs APEN Provinsd Lampung Tahun 2025
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Perkembangan
EE

Secara tahunan, inflasi gabungan kebupaten/kota di Provinsi lampung pada
triwulan 1l 2026 tercatat sebesar 1,17% [yoy), melambat jika dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya yang tercatat sebesar 2,27% [yoy). Adapun tingkat inflasi
tersebut terpantau lebih rendah dari tingkat inflasi nasional sebesar 2,66% [yoy].
Tekanan Inflasi Provinzi Lampung triwulan Il 2026 yang melambat ini disebablan
oleh turunnya tarif sekolah sefalan dengan kebijakan penghapu=an uang komite
yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Lampung. Secara tahunan,
penyumbang inflasi terbesar pada triwulan |l 2026 disumbang oleh kelompok
Makanan, Minuman dan Tembakau dengan andil 1,66% [yoy] dan tingkat inflasi
sabesar 6,02% [yoy). Disisilain, kelompok Pendidikan dengan andil sebe=ar-1,23%
[voy] tercatat mengatami deflasizebesar 18, 20% [yoy).

Parkembangan tersebut menunjukkan eratnya sinergi antara Bank Indonesia
dengan Pemerintah Daerah melalui TPID dalam mengendalikan harga pangan,
termasuk dari dampak minimnya pasokan karena belum masukmya masa panen
di triwulan Il 2026. Kebijakan pemerintah untuk menyesuaikan tarif sekolzh
melalui penghapusan vang komite bertujuan untuk menjaga daya beli dan
kessjahteraan masyarakat Dalam menghadapi tekanan inflasi ke depan, TPID
Provinsi | ampung terus berkpordinasi dan melaksanakan langkah pengendalian
bersama dengan Pemerintah Daersh dan instansi terkait untuk menjaga
stabilitas harga dengan melakukan pemantauan harga harian dan memastikan
ketersediaan pasokan melalui pendataan yang akurat dan penguatan Kerjgsama
Antar Daerah [KAD]. TPID Provinsi Lampung turut memantau kelancaran distribusi
dan melakukan komunil@si efektif kepada masyarakat terkait ketersadiaan
pasokan dan rencana pemenuhan pasokan sshingga dapat memberi ekspakia=i
positif bagi masyarakat, sekaligus memberikan himbavan uniuk berbelanja
secara bijgk. Selain i, sebagai langkah komitmen bersama, KPw Bl Provinsi
Lampung terus mendukung program swasembada pangan pemerintah dalam
mengoptimalkan upaya-upaya pengendalian inflasi dari sisi suplai dan
mandorong produksi guna mendukung ketahanan pangan secara integratif,
masif, dan berdampak nasional.

= Selanjutnya, Bank Indonesia dan Pemerintah Daerah periu mencermati sajumiah
r=iko yang dapat menimbulkan telanan terhadap inflasi termasuk melemahmya
permintaan domestik dan global sebagai dampak ketidakpastian global,
! ketersadiaan pupuk, serta mulai masuknya periode masa panen pada triwulan IV
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3.1. INFLASIUMUM GABUNGAN DUA KOTA
DAN DUA KABUPATEN DI PROVINSI
LAMPUNG

3.1.1. Inflasi Bulanan

Tingkat inflasi Provinsi Lampung pada triwulan [l 2025 sehesar
0,16% [mtm), lebih rendah dibandingkan dengan tingkat inflasi
nasional sebesar 0,.21% [mim]. Fata rata 1Y Provins: Lampung
pada triwulan [l A5 secara bulanan lercatal mengalami
deflasi sehosar 0,38% [mim), lebih rendah dibandingban
dengan raba-vata Lrseulan 025 yang mencatal inflasi sebes.ar
022% [mum] [Grafik 11). Secara gariz besar, melambatnya
tekanan inflasi sepanjang triwulan i1l 20258 dibandinglan
periode sebalumnya sajalin dengan lurunnya tekanan inflasi
pada kelompok Pandidikan meskipun tetap diimbangl olah
tekanan inflasl pada kelompok Makanan, Minuman, dan
Tembakau [Gralik 32] seiring dengan panurunan Laril biaya
pendidikan karena dihapusnya vang komila serta balum
masuknya masa panen pada i kaulan 1| 2025

Indeks Harga Nonsumen [IHK) di Provinsi Lampung pada bulan Juli
2005 tercatat mengalami inflasi sebesar 0,19% [mtm), lehih tinggi
dibandingkan pericde Juni 2025 yang mangalami inflasi sebesar
0,04% [mtm] [Grafik 21} Roalisasi torsebul lebih rendeh jika
dibandingkan dengan inflasi nesional sebasar 0,30% [mtm) dan
ratla-raba tingkal parkambangan IHK di Provins: Lampung pada
butan Juli dalam 3 [tga) tabun terakhic yang tercatal inflasi
sabesar 0.31% [mim) Sementara itu, secara tahunan IHE di
Provinsl Lampung pada bulan Juli 2005 mengalami inflasi

Grafik 3.1 inflasi Lampung dan Rasional
e
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firafik 3.2 Sumbangan inflasi Bulanan jul, Agusivs, dan September 2025
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Tabel 3.1 Lima Komoditas Inflasi & Dellasl Juk 2005
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Grafk 1.3 Sumbangan knflasi Bulanan Jull 2025
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sehesar 263% [yoy), lebih tinggl dibandingkan inflasi bulan
sebelummya yang sebesar 2,27% [yoyl, namun lebih rendah
dibandingkan niflasi nasional yang sebesar sebesar 23
lyoyl-

Dilihat dari sumbermya, inflasi pada bulan juli 2025 terutama
disshabkan oleh peningkatan harga pada kelompok makanan,
minuman dan tembakau [Grafik 3.3} Adapun komoditas utama
pemyumibang inflas adalal bawang merah, tomal, cabal rawil,
dan beras dengan andil masing masing sebesar 0,13%; 0,07%,;
0,046%; dan 00%3% [mim] [Tabel 3.1). Kenaikan harga bawana
miarah sajalan dengan lertahannya produlksi bawang merah di
sonlra produksi Jawa Baral akibhat masim gadu dan hama
pemyvakil tanaman pasea hujan, Adapun kenatkan harga cabai
Fowrit dipacu penuiunan volume produksi akibal kendisl cuaca
yang kurang mendukung dan bolum masuknya masa panon di
sentra produksi di Provins Lampung. Sementara ilu, Kenaikan
harga beras sojalan dengan masuknga musim tanam gado
manelang panen kedua di bulan September Oktober 2025

0 sisi lain, mflasi yang lehih tinggl pada bulan Juli 2025 tertahan
oleh penurunan harga bawang putih, daging ayam ras, dan susu
cair kemasan dengan andil masing-masing sebesar -0,06%; -
0,03%; dan -0,02% [mitm] [Tabel 3.1). Penurunan harga bawang
putih didukung oleh kelancaran pasokan pasca realsas mpor
dari Tiongkok pada bulan sebelumnys yang turol menjoga
stabilitas distnibus di pasar domestl Adspun penurunan
harga daging ayam ras larnadl seinng kenaikan pasakan ayam
hidug pada tngkal produsen di tengah permintaan yang relatil
siabil Sejalan dengan e, penurenan harga suse cair kemasan
juga dipengarubi oleh konsumsl fumah Langga yang relatd
slabil.



Tabel 32 Lima Komoditas nflasi B Deflasi Aguestus 2025
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Tabel 1.3 Lima Komoditas inflesi b Dellasi September 2025
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indeks Harga Konsumen (K] di Provinsi Lampung pada bulan
Agustus 2025 tercatat mengalami deflasi sehesar 1,47% [mtml],
lehih rendah dibandingkan periode Juli 2025 yang mengalami
inflasi sebesar 0,15% [mtm) (Grafik 1.1). Realisasi tersebut labik
rendah (ika dibandingkan dengan dellasi nazlonal ssbesar
0.08% [mim] dan rata rata tingkat peckembangan K di
Provinsi Lampung pada bulan Agustus dalam 3 [tiga) whun
perakhir yandg tercatot deflasi sebeasar 0,00% [mim]. Semeantara
ile, =ecars tohunan HK di Provinsi Lampung pada bulan
Agustus 225 mengalami inflasi sebesar 1,068% [yay], lebih
rendah dibandingkan nflasi bulan sebelumnyas yang seboasar
2 63% [yoy], serta dibandingkan inflasi naslonal yang sebesar
sobesar 2,31% [yoyl.

Dilikat dari sumbernya, deflasi pada bulan Aguestues 2075 terutama
disebabkan oleh penurunan harga pada kelompok peadidikan
gorta kelompok makanan, minuman dan tembakau [Grafik 2.4).
Adapun komodites ulama panyumbang dellasi adalah sekolah
manangah alas sekolah menengah pertama, tomal, cabai
rawli, dan baw.ang putih dangan andil masing masing sebesar
0.86%; 0,39%:0,16% ,007% don 0,08% [mim] [Yabsl 3.2)
Panur unan biaya sekolah menangah dipicu olah implemantlas
kebijakan penghapusan pungultan komile sekolah pada SMA,
SMK, dan SLB pageari yvang digantikan olah dukengan
pendanaan operasional melalul APBD mulm tahun ajaran
2025/2076. Sementara ilu, urunnya harga tomal dan . calsai
rawil stjalan dengan meaningkalinge pasokan pada panode
panen, sedangkan panurunan hanga bawang putibh ditopang
oleh kalancaran pasoban pasca realisast impor darl Tionghok
yang menjaga stabillias distribusi di pasar domestik

[ sisi lain, deflasi yang lehih dalam pada bulan Agustus 2025
tertahan aleh kenaikan harga bawang merah dan beras dengan
andil sebesar 0,14% dan 0,05% [mtm] [Tabal 2.2]). Peningbuatan

o
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harga kedua komoditas tersebul terutama dipengaruln olah
penurunan volume produks: akibat belum masukiye masa
panan di sentra produks: di Provinsi Lampeng.. Selain i,
narknya harga boras sojalan dengan masukmy musem Lanam
gadu manpelang panen kedua di bulan September -Oktober.

Indaks Harga Koasumen [IHK] di Provinsi Lampung pada bulan
Soptember 2025 torcatat mengalami inflasi sebesar 0,16% [mtm],
lohih tinngi dibandingkan periods Agustus 2075 yang mengalami
doflasi sohesar 1,67% [mtm) [Grafik 21]. Realisast tersabut lobih
randah jika dibandingkan dengan inflasi nasional sebasar
0.21% [mim] dan rota-rals tnokat perkembangan WK di
Provinsi Lampung pada bufan Saptember dalam 3 [dgad tahun

Tabel 34 Inflasi Bulsnan Menurut Kelompok [pangsa % mim)

KELOMPOE INFLASI WL-TS | AGE-IS | BEPTS
U
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tarakhir yang tercatat inflasi sebasar 057% [mim). Sementara
i, secara tahunan |HE di Provinsi Lampung poda Bulan
September 2028 mengalami Inflasi sebesar LIT% [yoy), lebih
tinggl dibandingkan nflasi bulan sebelummya yang sehasar
1,05% [yoy), namun labih rendah dibandingkan inllasi nasional
yang sabesar 255% [yoy].

Dilihat dari sumbernya, inflasi pada September 2025 uvtamanya
disechabikan oleh kenaikan harga komoditas kelompok makanan,
minuman, dan tambakay, serta kelompok permsatan pribadi dan
jasa lainnya [Grafik 35). Adupun komoditas wlamanya fakh
cabei mearah, daging ayam ras, dan emas parhiasan dengan
andil masing masing sebesar 0,13%; 0,12%; 0,05% [mtm] [Tabei
3.3L Peningkatan harga cabai merah dipengaruhi oleh
habisnya masa panen sehinggs menurunkan ketersadiaan
pasokan, sedangkan kenatkan harga daging ayam ras
disehabkan jumlal pasckan DOC [day old chicks] yang
canderung menurun. Semontara i, peninghatan harga emas
perhizsan sajalan dengan berlanjuinga kenaikan harga emas
global di tengah ketidakpasiian geopolilik dan sentimen
kebiakan ekonomi Amarika Sarikal

Di sisi tain, inflasi yang lehih tinggi pada bulan Ssptember
tortahan oleh penurunan harga bawang merah, vitamin, dan
tomat dengan andid masing-masing sobesar -0,26%; -0,03%; dan -
0,03% [mim) [Tabal 3.3). Penurunan harga bawang marah dan
tomat sejalan dengan pola musman dan produks) dan
distribusi komoditas homikullura pasca berakhimya periods
PRITHETL.

3.1.2. Inflasi Tahunan

Secara tahunan, inflasi gabungan kabupaten/kota di Prowvinesi
Lampung pada triwulan 1l 2025 tercatal sabesar 1,17% [yoy],
melambat jika dibandingkan dengan triwulan sabelumnga
yang lercalal sobésar 2.27% [yoy). Adapun tingkat infasi
lersebul terpantau lebih rendah dari tngkat inllas nasional
subasar 266% [voy] [Gralik 36). Tekanan Inflasi Provinsi

Tabel 3.5 Andil inflas Tahunan Menent Kelompok (% yoy)

WELOMPOK INFLASH 5 | W
Umam a7 117
Mabaruats, Mintiman darn Ternbuabay 1,10 155
Pabcian dan M Kaid oo fons)
Perismabian, N, Lisinik, G dan Rahan 023 07
Bk | sinnga

Prerliensiugaan, Peyalatan di Persi@araan {Bo7]  [ooon)
Rutin Rumah Tangga

Eosedulan 0,05 nm
Tranmjeir s 0,06 s
Il reiat, Kmumibasd, dan lass Beuatgan oo (oo
Rrskroarsi, (b aga, dan Budaya 0,13 L]
Pendiikain 03 (L2
Penpecliaam Miskanarn dan Minumanfrestoran 01 112

Perawatan Pribadi dan lasa Lainiws 03z LE ]

e B P smaesa] s, i

Larnpaing triwulan L 2025 yang melambal inh dissbablan aleh
mapurunmg: tanif pendidikan sejalan dengan panghapusan
wang komite DI sisi lain, kenaikan harga komodiias pangan
siralegis sairing dengan belum masuknya masa panen furul
mangimbangt Secara tahunan, panyumbang inflasi lerbesar
pada triwolan (Il 2025 disumbang oleh kelompok Makanan,
Minuman, dan Tombakau dengan andil 185% [yoy] dan Ungkat
inflasi sebesar 5,02% [yoy]. Di Sisi lain, kelompak Pendidikan
dongan andil sabesar 1.23% [yoy] tercalat mengalami deflas)
sehasar 18, 20% [yoy] [Tabel 35].

Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau

Kelompok Makanan, Minuman dan Tembakaw terpantau
mengalami peningkatan tekanan inflasi yaitu sabesar 5,02% [yoy)
pada triwulan Il 2025, lebih tinggi jika dibandingkan doengan
triwulan sehalumnya yang torcatat sebesar 3,28% [yoy). Pada
trimoalan i 2025, kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakaw
merupakan kalompok panyumbang inflasi dengan andil terbesar
partama, yaitu 1,55% [yoy] [Tabel 15}

Bar kelompok Makanan, Minoman, dan Tembakauw,
subkelompok makanan merupakan penyombang uiamas inflas
kelompok dengan andil yang torcatat sebesar 168% [yoy).
Komoditas utama panyumbang inflasi pada subkelompok
makanan adalah bawang merah, cabal merah, dan beras
dengan andil masing-maesing sebesar 0,66%; 0,26%; dan 0,14%
[yoyl Hal ini sejalan dangan mulal mulal terbatasnya pasokan
seiring dengan belum masukings measa panan patka ewulan 11
2025 Selanjulnya, subkelompok rokok dan tembakaw
marupakan pamyumbang inflas keduas dangan andil sabasar
0,21% [yoyl. Komaoditas utama pasyumbanng tekanan inflasi
pada subkalompok tersebut adalah sigaret kretek mesin [skm),
sigaret krotek tangan [ski], dan sigaret puith mesin [spm]
dengan andil masing masing 0,12%; 0,07%; dan 0,03% [yoy]. Hal
ini seiring dengan meningkatnyga harga bahan bakuy tembalaw
Lehil lanjut, subkelompok minuman tidak beralkohol turwt
manyumbang andil sebesar 0,05% [yoy] didorong olah
komoditas kopl bubdik Serta abr kemasan dengan andil sebosar
0,03% dan 0,02% [yay], sejalan dengan harga kopi dunia yang
mencapai 223780 BRUbag yang mengalami kenaikan jika
dibandingkan triwulan ssbelumnya [Bralik 37). Di sisi lain, laju
inflasi yang lebih tnggi pada subkelompok ini tertahan oleh
sumbangan deflasi dari komoditas bawang putih, eumi cumi,
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Tabsel 36 Sumbamngan knflasd dan Deflasi Kelompok Makanan, Minuman & Termbakau % yoy)

e e hl.lli.\i]llyur] e Inblasi % yoy]
Perubahan | Rarcdil Potuluhan Aruelil
FAEAKAK, FUNUMAN § TEMEARAL [1,7r%]
MARARAN [1.45%]

AWANE MR ThEN 1B BAEWANE PUTTH -a7g 4113
CARN MERAH 165 0,3 CUME-CLMI 16,56 .04
S 230 oih RYAM HIDU 738 0,04

MINUREN TARG THHE BERALEUHDL (0055
KO ELELE ZB4 0,0 MINLEMAN RINGAN & 5 0
RIR KEMASAM n m

RGAIE DAN TEFEAKAL [0,37%)

SILARET ERETEK MLSIN [5KM) 18 {14 14
SIGARET KRETER TANIAN |SKT] 50T [i%i2]
TGARET PUTHY MESEN [SPH] 558 nm
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frafik 38 Perkembangan Harga Beras
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dan ayam hidup dengan andil masing - masing sebesar -0,13%;
0,04%; dan 0,04% [yoy]. Penurunan harga komoditas tersebut
dizebabkan oleh meningkainya pasokan sejalan dengan
kalancaran disiribusl dan realisasi impor terutama pada
keoimodilas boawang putih.

Pada periode laporan, harga boras kembali melanjutkan tren
peninghatannya. Saat ini harga beras senilal Rp15.378 pada
triwulan ll 2025, naik jila dibandingkan triwulan 1l 2025 yang
tercatat senilal Rpl15.027 [Grafik 3.8). Panyobab kenaikan harga
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Gralik 3.10 Perkembangan Harga Daging dan Tebur
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baras sejalan dengan belum masuknya masa panen Lerulama
pada wilayah senira produksl pangan antara lain Kabupaten
Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Timur, dan Kabupaten
Mesujl Hal ini manyababkan turennya pasokan beras.

Di sisi lain, tingkat inflasi kelompok Makanan, Minuman, dan
Tembakau terkendali di tengah menurunnya paschan pangan
komoditas strategis pada triwalan 01 2025, Mengacu kepada data

Survel Pemantavan Harga [SPH) Bank Indonesia hingga
triwulan 11| 2025, harga bawang pulih larcatal semilad Bph2 164
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Orafik 311 Perkembanyan Harga Sayur Seyuran
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menunjukkan penurunan dan hargas RphG.050 pada triwulan
sebelumnya. B samplng by, hargs cabal rawil lercalal semnilai
RpBRLEEE turun jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya,
yallu RpBE &0 Lebhih lanjul, harga komoditas telur ayam ras
berdasarkan SPH triwulan Il 2025 lercatal sebesar Rp2B.038
twrun terkendali |ika dibandingkan Rp28.469 pada triwulan
sebolumimya. Peniununan harga cabal rawil dan bawaig putih
saifing dengan kelancaran distribusi di lengah Gngginga
petminlaan selama Uriwilan 11 2026,

Kelompok Pendidikan

Pada trimulan [l 2025, kelompok pendidikan tercatat mangalami
deflasi sebesar 18,20% [yoy) dongan andil sebesar -1,23% [yov),
twrun signifilan jika dibandinghan dengan trimulan sebelumnyga
yang tercatat inflasi sehesar 559% [yoy) dengan andil sehesar
0,36% [yoy) (Tabel 17). Dallasi pada kelompok pendidikan
tedulama didorong oleh dellasi pada subkelompok pandidikan
manangah dengan andil sebesar 1,25% [yoy] serla

Goafik 312 Parkembangan Harga fohok
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Kelompok Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya

Inflasi pada kelompok Perawatan Pribadi dan lasa Lainnya pada
triwulan Il 2025 tercatat sebesar 551% dengan andil sehesar
0,34%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan triwulan

sobelumnya yang mengalami inflasi 5,10% [yoy) dengan andil
sebesar 0,32% [Tabol 1.8). Komoditas ulama pendorang lekanan

inflast pada kelompok i bersomber dat peningkatan haga
pada amas perhiasan dan Larl] gunting rambul pria dengan
andil sebesar 0,35% [yay] dan 0,02% [yoy), seria sabung wajah
dan deodorant dengan andil masing masing sebesar 0,01%
[yoy] Sumbangan daflasi yang diberikan oleh popok bayi selkali
pakalfdiapers dengan andil ‘0,03% [yoy)] sarta pardum, badak,
dan tissu dengan andil masing masing sebesar -0,01% [yoy),
mienahan Bju nflas kelompok yvang lebih tnggl Lebib lanjut,

Orafik 112 Perksmbangan Hirga Emis Perhlasan

NS DW=
subkelompok pendidikan dasar dan anak usia dini dengan andil
B,02%: Dofasi yang lebih dalam terahan oleh inflas yang a——r
terfadi pata subkelompok pendidikan tinggl dongan andil i BT
spbesar 001% [yoy]. Turunnya tarl pendidikan tercatat ; |
disumbang oleh sekalah menengah atas dan sskolah
manengah pertama dengan penurunan Mmasing masing e
sabasar -54,63% lyoy] dan -45,16% [yoy) [Tabel 37). Penerapan ik 0 gy i
kebijakan Pemearintah Provins Lampung uniluk menghapuskan ; BN L; it RS ,:___ pizlate
uaniey komibe partda sekolah dusar hingga sekolash menegah alas
pada tahun ajaran baru 2025/20268 menjadi panyebab utama e
deflasi yang lerjadi pada kelompok Pandidikan dibandingkan St R S
perinde sabaluimnya
Tabel 3.7 Sumbangan Inflasi dan feflasi Kelompok Pendidikan [% yay]
S ezt % yoy] _ Inllasi [% yoy)
Pirubahan | el Perubiahai el
PEBINMKAN [-1.27%]
PENIRHEAN DASAR DAN AKAE USUA T8 |-0,07%)]
SEXOLAH DASAR 218 0,07
FENIMDIEAN MENTRGAH {-1.75%)]
SERALAN MINENGAH ATAS B -1B6
SEXDLAH MENENGAH PERTAMA L5734 .48
PENBIDMEAR TIGE [0,07%]
PENDICICAN TINGD 058 o

hnnier BT P L seenag ROl
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WIMODITAS INFLASH “HJ‘,M] EOMOOITAS DEFLAS! o

Peribaban | Rarcdil Potuluhan Aruelil

PERASATAN PHIRAIN AN IASA LANENYR [B.34%)]
PERAWATAN PRIERDE [0,02°%)
TRAEW GUNTINE RAMBLT PRIA 035 oz PARTUM 2.06 am
SABLIN WAIAH 4] nm BEOAK 255 am
CEODORANT 754 oo TIESU 118 a.m
FERANETAN PEEIATH L AINNYR [0 32%]
EMAS PERHIASAN L2E3 0,35 PORTE BAYE SEKALL PAKAY DMPERS 5,32 o0z
PR P ———
Tabel 2.5 Sumbangan inflesi dan Deflasi Kslompak Penyedia Makanan dan Minuman/Bestoran [% yeyl
KIIMODITAS INFLASH num..:.l_::d“IM] i ROMODOITAS GEFLAS) W‘I":d F‘ilwﬂ —
PENVETIARN WAKANAN DAN FINLIFGANEESTORAN {0,12%)]
FASA PELEYANAN MAKARAN DAK -m ikt
ES 54 L1 ]
NS DENGAN LA 1,30 1,m
MARTATAK 678 0.0F
PR P ———
Tabel 210 Sumbangan Inflasi dan Deflasi Kelompok Transportasd [% yoyl
i huwjilmj T Inlasi % yoy]
Petibhahan | Aodil Potudusbian Arulil
TRANSFOMTAS {105%]
PEMEELIAN NENDARAAN [0.06%)
AL 408 0
SEPEOA MOTOR 187 0o
PERGOPIRASIAN PERALATAN TRARSPORTAS! PRIEAD! [1,07%]
TAEIF 1ALRK TOL fri: ) it} TENSIN 085 1,04
CUCI KENDARAAN [3: om PENGEHARLM MOBL L 0.0
PELUMAS L MESIN 183 om SRR 006 o
TS ABGEUTAN FENUMPANG [-0,02%]

TARIF KENDARAAN TRAVEL 77, 0,00 ANEKLITAN UBARA <1560 o0z
TAEN FINOARANN BODA & (HLINED 754 .00

S WS iy, Sk

harga emas parhasan ierus melanjutkan kenatkannya
sepanjang periods triwuian Il 20258 Hal ini dibuktthan dengan
hargae amas porhiasan pada rwulan 12025 terpantau sanila
Rpl.893.600, naik socara signiflikan jka dibandingkan
Rpl.373.703 pada triwulan sebelumnya [Grafik 3.2}

Kelompok Penyediaan Makanan dan Minuman/
Restoran

Inflasi pada kelempok penyediaan makanan dan minuman/
restoran pada iriwulan I 2026 wercatal sobesar 1,65% [yoy]
dangan andil sebesar 0,12% [yoy], meninokat jika dibandingkan
dengan inflas pada triwolan sebelumnga yang sobooar 1,28%

[yvoy], dengan andil sebesar 0,10% [yoy] [Tabal 3.8].
Takanan inflasi yang terjadi pada subkelompok jasa

panyedican makanan dan minuman terulama barasal dard

pamngkatan harga pada komoditas es, nas: dengan lauk, dan
marlabak dengan andil masimg masing komoditas sebesar
0.03% 0,03%; dan 0,02% [yoy] [Tabal 38). Terjsganya tskanan
inflasi pada kelompok penyediaan makanan dan
minumanfrestoran disababkan oleh stahilnya permintaan
masyarakal yang disandingi dengan pasokan [nasi, ikan,
gayuran) yang memadai di lenoah kenaikan harga bahan baku
pangain.

Kelompok Transportasi

Kelompok transportasi pada periode triwualan B torcatat
mengalami inflasi sebesar 0,51% [yoy] dengan andil sebesar
0,05% [yoy), turun jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
yang mengatami inflasi sobesar 0,57% [yoy) dengan andil sebesar
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0,06% [yoy] [Tabel 3.18) Inflasi yang teradi pada kelompok ini
ulamanya disgbabkan oleh subkelompok pembealian
kendaraan dengan andil sebesar 0,068% [yoy] yang disertai
kenaikan harga komoditas mobll dan sepeda motor dengan
andil masing-masing sebesar 0,06% dan 0,02% [yay).
Subkalompok pengoperasian peralalan lransporias! pribadi
turul mendorong laju nllast pada kelompok inl, dengan andil
sobasar 0,02% [voy) lefulama pada komoditas taril jalan (ol
cuei kandaraan, dan pelumasfoli mesin denoan andil masing
masing sebesar 0,00% [yoy). Di skl lain, tanl angkutan udara
pada subkalompok jasa angkulan penumpang meanyumbang
dollasi dengan andil -0,02% [yoy] sajalan dengan
kebiljakanPajak Partambahan Nilai [PEN] ditangogung
Pemearintah [DTP) selama periode harl libur sekolah pada
poriods triwulan 11 2025 [Graflk 232). tebih lanjul, bansin
dengan andil -0.06% [yoy] menahan lingkat inflasi ketompok
yang lebih tnggl. Penwrunan harga bensin seinng dengan
kebijakan penyesuaian harga bahan bakar non-subsidil yang
dilakukan olah T Partamina [Persera) [Gratik 3.13).

3.2, INFLASI KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI
LAMPUNG

3.2.1. Inflasi Kota Bandar Lampung

Pada bulan Juli 2025, MK Kota Bandar Lampung tercatat inflasi
sobesar 0,08% [mtm), lohih rendah jika dibandingkan dengan
pariode sebelumnya yang mengalami inflasi sebesar 0,09% [mim]
[Grafik 334). Secars tahunan, inflasi di Kota Bandar Lampung
tercatat sabesar 230% [yoyl, lebih tinggl jike dibandinghen
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dengan bulan sabalumnya, yaknt 2, 10% [yoy] [Grafik 2.15]. Dilihat
darl sumbernya, komoditas ulama penyumbarg inflasi bulan
Juls H125 di Kota Bandar Lampung adalah tomal, baswang merah,
dan cabai rawil dengan andil masing masing sebesar 0)06%;
0, 06%; dlan 0,05% | mtm].

Selanjutnya, Kota Bandar Lampung di bulan Agustus 2025
mangalami deflasi sebesar 1,81% ([mtm], lehih randah
dibandingkan bulan sebelumnya yang mencatatkan nflasi
sebesar 0,00% [mtm]l Secaro tahunan, inflas di Kola Bandar
Lampunn pada bulan Agustus 2026 tercatal sebasar 0,19% [yov),
lohih rendah dibandingkan bulan sebelumnya yang tercatal
210% [yoy) Dellas) yang teradi di Kota Bandar Lampung pada
bulan Agusius 2028 terutama disumbang oleh pamuronan tanl
sekolah menengah afas serta sekolah menangah periama
dengan andil sebosar 1,11%dan -0,36% [mim] sora wrunma
harga komoditas antara fain tomat dan cabal rawit dengar andil
masing masingsabasar -0 16% dan -0,0%% (mitm].

Pads bulan Septomber 2025, Nota Bandar Lampung terpantas
mengalami inflasi sebesar 0,37% [mim), meningkat jika
dibandingkan dengan periode sebslumnya yang mengalami
doflasi sebesar 1,81% [mim). Secara talunan, inflasi Kota Bandar
Lampung pada bulan Saplomber 2026 tercalat sebesar 0,37%
[yery], lebih tinggl dibandingkan bulan sebelumnga, yakni 0,19%
[yory]. Inflasi Kota Bandar Lampung pada bulan September 2025
terulama disumbangkanoleh kenailan harga komoditas antara
lain cabad marab, daging syam ras, dan emas perhlasan dengan

andil masing - masing sebesar 0, 18%:; 0,10%; dan 0,08% [mim).



3.2.2. Inflasi Kota Metro

Setolah Kota Bandar Lampung, Kota Metro pada bulan Jull 2025
mencatathan inflasi sebesar 0,32% [mtm], meningkat jika
dibandingkan perode sebelumnya yang mengalami inflagi
eohesar 0,06% [mtm]. Secara tahunan, Kota Matro pada bulan
hill 7035 mencatatakan inflas sebusar 276% (yoy], naik jika
dibandingkan penode sebalrmnys yano sebesar 1,81% (voyl.
Milihat dari sumbermya; cabail rawit, bawang merah, dan baras
menjadi komaditas utema penyumbang mnflas peda Juli 2025
dengan andil masing-masing sebesar 0 12%; 0,09%; dan 0,08%
[mitm].

Pada bulan Agustus 175, Kota Motro mengalami deffasi sebesar
0,66% [mitm], lahih rendah jika dibandingkan inflasi sebesar 0,32%
[mitm) pada periode sebelummya. Sacara tahunan, inflas di Kola
Metro pada Agustus 2095 tercatat sehesar 1L60% [yoy], lebih
rendah jika dibandingkan dengan bulan sebslumnya yang
parcalal inflas: sabesar 226% (voy) Dellasi yang terjadi pada
bulan Agusius 2025 erutama didorong oleh penorunan Ll
sekolah menengah atas dengan andil sabasar 0.67% [mim]
sorta furunnya harga beberapa komodilas antara lain caba
rawil, temat, dan daging ayam ras dengan andil masing
masing sabesar -0, 16%; 0,05%: dan -0,04% [mim).

HMetro kembali mengalami inflzsi sshesar0,39% [mtm] pada bulan
Septamber 2025, setalah sebelumnya mengalami deflasi sebosar

0,66% [mim] pada periods sehelumnya. Inflasi di Kota Metro pada
Saptambar 2026 sacara lahunan lercalal sebesar 1,99% (voy],

menirigkat jika dibandinokan dengan inflasisebesar 1,600 [yay]
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pada bultan sebelumnya. Adapun tekanan inflas pada penode
i didorong oleh peningkatan harga dan beberapa komoditas
sopa i cabai merah, daging ayam ras, dan cabai rawil dengan
andil inflast maging masing sebosar 041%; 0,18%; dan 0,16%
[mmlL

3.2.3. Inflasi Kabupaten Mesuiji

Sejak tahun 2024, Kabupaten Mesufi dan Nabupaten Lampung
Timwr menjadi dua Kabupaten tambahan wilayah penyumibang
Indaks Harga Monsumen [IHK] gabungan Mabupaten/Mota di
Provinsi Lampung. Kabiupalon Mesup menyumbang sokitar 6%
tarhadap MK gabungan kabupaten/kola di Provins Lampundg.

Kahupaten Mesujl pada bulan Juli 2025 mengalami inflasi sebesar
0,13% [mtm), lshib rendah dibandingkan inflasi sebesar 2,72%
[mim) pada bulan sebelumm@. Sadangkan secara tahunan,
Kabupalen Mesuji tercatal mengalami nflasi pada Juli 2025
sebesar 294% [yoy), meningkal jika dibandingkan dengan
bulan sebalumnya yang lercatal sebesar 252% [yoy)]. Difihat
dari sumberiya, komodilas ulaima panyumibang inflasi adalah
Loial, cabak merah, dan kacang panjang dongan andil masing
masing sabesar 0,05% [mitm).

Pada bulan Agustus 2025, Kabupaten Mesuji mengalami deflasi
sohesar 040% [mitm) dard bulan sehelumnya yang tercatat
mengalami inflasi sebesar 0,13% [mtm] Inflasi di Kabupaten
Mesufi pada bulan Agusius 2025 secara lahunan tercatal
sobosar 2,35% [yoyl, lebih rendah dibandingkan bulan
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sebalumiya yang mencatatkan inflasi sebesar 294% [yoy]
Turunnya taril sekolah menengah atas berperan sabaga
pendorong ulama dellasi peda bulkin Agustus 2025 dengan
andil sebesar 046% [mum). Lebib lanjut, penurunan harga
bebarapa komodilas separtl lomal, welur ayam ras, dan lerong
juga wirut menyumbang dellast dergan andil masing masing
sebesar -0, 16%; -0,05%; dan -0,03% [mim].

Selanjutnya, Kabupaten Masuji kembali mengalami deflasi pada
bulan September 2025 sebesar 0,42% [mtm], melanjutkan deflasi
pada poriode sebelumnya yang tercatat sebesar 0,40% [mim).
Secara ahunan, infllsl di Kabupaten Mesuji pada Seplember
2075 Lercatal sebesar 235% [yoy], stabil jka dibandingkan
periode sabeluninys yang tercatal sebesar 2,35% |yoy). Adapun
dellasi pada periode Inl didorong oleh penurunan harga pada
bebarapa komoditas saperil bawang merah, lomal, dan terong
yang menyumbang andil masing masing sebesar -0, 39%;
0,08%; dan - 0,05% [mim].

3.2.4. Inflasi Kabupaten Lampung Timur

Separti Kabupatan Mesujl, Kabupaten Lampung Timwr
merupakan wilayah bare penyumbang Indeks Harga
Konsumean [IHK] gabungan kabupatenfkota di Provinsi
Lampung. Kabupasten Lampung Timur menyumbang sekiiar
28% terhadap IHE gabungan kabupatenfkota di Previnsi

Lamiparvg.

Kabupaten Lampung T pada bulan bl 2025 mencatatkan
inflasi sehasar 0.38% [mim), maningkat fika dibandingkan bulan
sebelummnya yang mencatatkan inflasi sebasar 0,13% [mim).
Inflasi tehunan o Kabupsten Lampung Timur pada Juli 2025
tescatal sebesar 3,358% [yoy), lebih tnggi dari 248% [yoy] yang
tercalal pada periode sebelumoya. Dilibat dari sumbor g,
komoditas uiama penyumbang nflas adalah bowang marah,
tomal, dan beras dengan andil masing masing sabaesar 0,31%;
0, 10%; daan 0,07% [rmim)

Pada bulan Agustus 2025, Ksbupaten Lampong Tonuar
mengalami deflasi sebosar 118% [mim], labih rendah jika
dibandingkan dengan inflasi sebasar 0,38% [mim] pada bulan
sebalumnya, Tingkat infllasi ahunan di Kabugaten Lampung
Timur pada Agustus 2026 tercatal inflasi sebesar 2,68% [yvoy),

Orafik 322 inflasd Bulanan Kabupaten Lsmpaing Timur

1 & WNTH

S 9 b —— T

Orafik 173 Inflash Tabunan Kabupaten Lampundg Timur

AN & W
LT
an 4

a

T
TR ]
e
oo *
i} f f f —
1igigl&lEiRiTininiminmiE 1/ 3101 & &

Hb HES

. LAEUNE TR

St ) e | m———— D

lehih rendash jlka dibandingkan dengan Unglat inflast sebaesar
3,35% [yoy] pada bulan sebelumnya Dellasi yang terjadi pada
bulan Aqustus 2025 lerulama didorong oleh penurunan Lacil
spkolsh menengah periama, sekolah menangah alas, dan
sekolah dasar dengan andil masing masing sebesar  -0,61%;
0,02%; dan 017% [mim] serta penurunan harga bobarapa
komoditas seperti bawang putil, omal, dan minyak goreng
dengan andil masing masing sebasar -0, 17%; -0, 146%; dai -0,06%
[rmitem).

Kabupaten Lampung Timur kembali menagalami dellasi secara
bulanan pada bulan Septembeor 2026 sebesar 019% [mim),
mapinghkal jika dibandingkan dengan dellasi pada periode
sebalummnya yang lercatal dellasi sabesar 1 18% [mim] Secara
Lahwmnan, inflasi di Kabupaten Lampung Timur pada Seplember
226 tercatal sebesar 2 40% [yoy], lebih randah dibandingkan
inflasi sebasar 248% [yay] pada periode sabelummya. Daflasi
Led utamia didorsng obsh panurunan harga beberapa Komodilas
antara lain bawang merah, lomat, dan telur ayam ras dengan
andil inllast masing masing sebesar -0,68%; 0.06%; dan -003%
[rmitm).

3.3. INFLASI SUMATERA

Dari &1 Kabupaten/Kota di Sumatera [SBEH 202Z), terdapat
sebanyak 15 kabupaten/kota yang lebih tinggi dibandingkan
dongan tingkat inflasi masional Secara kesslurohan, tnogkat
inflam 2 kabupaten dan 2 kola di Provins Lampung ecatat
berads pada posisi ke-32 hingga ke-4) di wilayah Sumatera,
lahit rendah jika dibandingkan posisi pada triwulan
sebelummya, Tidak ada Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung
yang Lingkal inflasings lercatat lebib Ungol darl Unghet inflasi
nasional, Tinghkat inflasi Kabupaten Lampung Timur yand
sehesar 244% [yoy), Kabupaten Mesuji sebesar 235% [yoy),
Kola Molro. yang sobesar 199% [yoy), serta Kola Bandar
Lampung sehesar 0,37% [yoy)] tercaiat laebih randah
dibanthingkan lingkat infiasi nastonal yang sebesar 2 85% [yoy).
Keompatnya masing - masing mendudukl peringkat 32, 33, 37,
dan &) di wilayalh Sumatera. Labih lanjul, hal ind menunjukkan
bahivg secara umim Ungkat inllas: kabupaten/kata di Provinsi
Lampuig cubup lerkendall dalam ksaran largol sapalan jika
dibandingkan dengan provins: lainnyga di Sumaterni
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3.4. ARAH PERKEMBANGAN INFLASI TRIWULAN
IV 2025

3.4.1. Ekspektasi Inflasi

Inflasi pada triwulan IV 2025 diperkirakan tetap kuat meskipun
cenderung melambat jika dibandinghan dengan periode
sebolumnya, seiring dongan masuknya poricde masa panen raya
pada triveulan IV 2025 dan diimbangi dengan berdanjutnya kenallan
harga emas porhiasan hingga akhir tahon 2025, Hal toersabut
ditunjulkan dengan hasil Survei Penjuatan Eoaran [SPE] yang
dilakukan olah Kantor Pecwakilan Bank indonesa Proving
Lampung pada triwulan 11 2025 Hasil mengimdikasikan
penurunan mdeks ekspeltas perubaban harga jual produk
utoma b [enam] bulan ke depan yano lercatal sebesar 150,00,
yang ietap kuat meskipun malambat dibandingkan 152 94 pada
triweutan sabelumnya. Lebih lanjul, indeks ekspokilas) perubahan
harge 3 (Giga)] bulan ke depan turel mencatatkan panurunan
pada trwulan 1l 2025 yaitu sebasar 166,00 lelbih rendah
dibandingkan 156,88 pada trwolan sebelummya. [Gralik 3.23).
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3.4.2. Pengendalian Inflasi

Dakarn rangka manjagas sesaran nllesi Proving Lam gung dalam
kisaran yang terjaga di tahun 2025, bebarapa vpaya
pengendaban inflasi telah ditempub tm TPID Provine: dan
Kabupaten/Mota  Lampung selama triwalan 10 2025, Upaya
upaiyra dimaksud meliputt
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a. Manitoring perkembangan hamga-harga dan kecukupan
pasokan kabutuhan pokok di pasar, distritwdor, dan gudang
olsh TPID baik di tngkat Provinsi mavpun Kabupaien/Kota.
Uperya ind lwurut dilabukan dalam rangha memasiikan barang
pokok layak uniuk dikonsumsl dan berkualiias ballk, di
anlaranmya:

L Harga harian dipantau melalul Pesal Informast Harga
Pangan Strategis [PIHPS] serta aktl disosialisasikan
dalam saliap rapal dan gi up kemunbkes koordinas: TPID.
0 samipling u, Dinas Perdagangan Provins Lampung
Lurut melakukan pemantavan harga secara akul

2. Analisis haran lerkail perkambangan harga komodites
bahan pokok socara akll disampaikan oleh Kantor
Parwakilam Bank Indenesia Provinsi Lampung
bordasarkan data PIHPS yang disampaikan pada
platform komumkas: borsama TPID Lampoeng dan Satgas

Pangan Lampung.

b. Implementasi Lanjutan GNMP Provinsi Lampung

Seboga bentuk tindak lanjut implementasi GNPIP, vpaya

ponguatan produktivitas dan statulitas harga pangan

sacara end to end telah dilhksanakan sebagei baoian
program TPD Lampung sabagai, yang terdin sles

L Hilirisast produk pertanian sebagal upearya peningkatan
nitlai tambah dengan Tasiitasi penyedisan sarana dan
prasarand, &1 alsintan, demplot budidaya, rumah
produksl, sara pendampingan pra dan pasca panan

2. Pelakzanaan Kerja Sama Antar Dasrah [KAD} Intra
Provinsl, dengan fokus komoditas aneka cabat, seria KAD
Antar Provinsi, dengan fokus komoditas beras, hawang
marah, iedur, daging sapl, dan anakas produk UMEM.

3. Mendorong peningkalan konsumsl produk olahan dan
diversilikasi pangan malalul soslalisasi/
panyalenggaraan regional eveni dengan lokus
komodilas al cabal alahan, lepung sngkong, dan
bawanig god et olahan,

. Molakukan paningkatan kapasitas kepada patani
champion binaan unluk dapal mengimplomanlasi
hilirisas pangan al imelalul ransksl monufu ongandk,
mekanisas b pamanTsatan lntarmet of Things [leT].
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¢ Rokomendasi Pengendalian inflasi di Provinsi Lampung
Manghadapi risiko inflast pada triwudan [V 2025, beberapa
langkah dilakukan oleh TPID Provingt Lampung dalam
rangka menjana laju inflasi agar berada dalam rentang
target 2 5%+ 1%, antara lain sebhoga barikut:
1. Ksterjangkauan Harga

i Melakukan aperas| pasar beras/SPHP secara
berkelanjulan barkoordinasi dengan BULOG hingga
harga kembali sampal dangan HEL

b. Memastikan kelancaran disiribusi pupuk subsidi
kepada potani sehingga lepal guna dan tepal
Sasaran.

. Melakukan moniloring harga dan pasokan, salah
salunyd malalul aplikasi Pusatl Informasi Haiga
Pangan Strategis [hiisp://www bigo.id/f
hargapanaan), khususnya pada komoditas yang
perly diwaspadai kénaikan harganya yailu daging
dan telur ayam ras, sarla aneka cabai, sarla
komuoditas lainnya yang rolitil terjaga, namun masih
mamiliki risiko kanaikan harga.

2. Metersediaan Pasokan

4. Implementzs Toko Pengendahan Infllas di seluruly
wilaryah IHEMNon (HK, yaitu Toko MAPAN di Kota Matro;
1oko TAPES di Kota Bandar Lampung, dan woko TOPK di
Kabuspaten Lumpung Sabstan, serta SIGER Mart di Kota
Bandar Lampund.

b. Penguatan kerja sama antar daerah [KAD] untuk
komodites-komoditas delisit dan barisiko delisi
dengan daerah senlra produlsl.

c. Barkoordinazi dengan Dinas Parianian dan
Ketshanan Pangan uniuk mempercepal realisasi
program swasembada pangan di Provinsl Lampung
ierulama penanaman padi menggunakan variolas
unggul, optimalisasi peran bendungan,
pendistribusian bibit unggul dan reststen lerhadap
perubahan cuaca, serla oplimallsasi banluan
trakiorfalsintan,

d. Borkoordinasi dengan Pemds dan DEPTPH Leckail
data pasokan dalam rangka imemperkuial mondllonng
kolorsediaan patokan melalul ponyusunail neraca
pangan.

1 Melancaran Distribusi

a4 Memastikan kelancaran ransportas serta anglulan
udara, darat, dan laul melalul koordinas: dan sinera
unluk memastikan kecukupan kapasias dan jumdah
moda ransportes) unluk menjaga lalu lintas
angkutan barang dan manusie.

b. Penguatan kapasitas transportas) dengan
penambahan volume dan rule penerbangan
Laarmppurigg rreesriugu Jabesr ta, Batamy, Madan, dan Bah.

c. Panguatan implamentasi Mohil TOP [Transportas
Dparasi Pasar] dalam manjega kelancaran operasi
pesEar,

d. Penyampaian subslansi koordinazi kepada
Pemerintah Dagrabh untuk mempriorilaskan

Panyampaian substansi koordinasi kepada
Pemeariniah Daerah untuk mempriorilaskan
perbaikan jalur distribust Kabupaten/Kota dan
Padesaan yang dilalui oleh angkutan barang bahan
[IETTLET IS

e Pembearian dukungan Subsidi Ongkos Angkut [SOA)
untuk pengiriman pasokan ke bsherapa toko
pangendalian inflasi beker jasama dengan BULDE:

h. Komunikasiefaktif

a. Melakukan rapal koordinzsi secara formal, rutin
dilaksanakan sotiap mingou, dan secara infarmal
dalam rangka menjaga oworeress TPID Lampung
tetkait dinamika harga dan pasokan tarkini

b. Pelaksansan High Level Mesting [HLM] yvang dipiropin
pleh kepata daerah untuk meningkastkan awareness
et kant inflasi di seluruh daerah K maupun non: IHE

©.  Momperkual sinergr komunikas) dengan media dan
masyarakat dalam melakukan ajakan pevilaku
berbelanja bijak

d. Pemanfaatan media digial luvar ruang berupa
videotron untuk panyampaian nformas) terkim
inflasi di wiliyah Kota Bandar Lampuong.

g, Ponguatan sistam informas neraca pangan melslo
intestyras dats pangan terkim dan berkualites uniuk
mendukung pengambilan kebijekan pengendalian

harga yang tepal

d. [(uick Wins Pengendalian Inflasi di Provinsi Lampung
Mpariukan upaya untuk menahan laju inflas saat s dan ke
depan, berbagal langkah melalul pengambilan kebijakan
vang bersifal guick win dan perbaikan laklor strukiural,
G IRTIATAT S

Pelaksanaan operasi pasarGerakan Pangan Murah
[BPM] dengan Tokus komoditas beras, aneka cabai,
daging b telur ayvam ras, sorla komodites Linnya

. Binergi pengendalian dan stabilisasi harga pangan dan

hortikultura secaraend toend.

. Polaksanaan Kerjasama Antar Daarah [KAD] intra

Prowing, dengan lokus komoditas beras, serta KAD
dongan [i] Brebes unluk komodilas Bawang Merah; [ii]
Riau wriuk komoditas tefur ayam ras, beras, dan jagung;
(] Kukon Progo untuk komoditas cabai merah.

. Pelaksanaan pemenksaan kesiapan angkutan,

pelabuhan, bandara, jalan tol, sarana prasarana
pendukung, dan persenil, penambahan extra Might,
persapan lbyanan e-tckeling serla pos penQamanan
dan layanan, perencangan rekayesa lalin untuk
meamastikan kelancaran distnbus,

. Pengualan ppaya Perluasan Area Tani [PAT] untuk

homoditas pangan pada penpde masa lanam gado
Soptambear-Okiobar.

Mampercepal realsasi pupuk bersubsidn bagl petani
padi dengan tepal guna dan lepal sasaran,
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Sinergi Stabilitas Pasokan dan Penguatan Ketahanan Pangan Daerah

melalui Kerja Sama Antar Daerah [KAD] yang Optimal

Bank Indonesma terus mendorong berbaga upaya eniuk
mengoplimalkan dan menjaga stabilitas pasokan
komodilas pangan strategs, salah satunya metalu Kera
Sama Antar Daoral [KAD] vang memperemukan dasrah
surplus dan doerah dalist uniuk memastkan kelancaran
distribusi dan kelersediaan pesokan secara
berkebinjulan. Pada triwulan laporan, Kantor Peowakiban
Bank Indonesia Provins! Lampung memiasilitas
terjalinnya KAD antara Pemerintah Kota Metro dan
Kabupaten KEulon Progo untub kamoditas cabai merale

Selam i, Bonk indonesia jugs mendukung pelaksanaan
penandatanganan kerja sama business (o business [R28)
antara pedake vsaha dan Provins oo dan Provins
Lampung untuk komoditas 1elur ayam ras dan jagung.
Berkul panjelasan masing masing kegiatan.

A. MAD Kota Metro dan Nabupatsn Nulon Proge

Kegiatan yang barangsung pada 17-18 November 2025
di DL Yogyakarta i ditkuti oloh perwakilan Pemkot
Motro, Pemkal Kulen Progo, serta Tim Pangendatan
Inflasi Daerah. Agenda mencakup paparan (ekns,
kunjungan ke sontra produks: cabai;, pasar lelang,
hingga sharing program unggulan TRD Sleman
Selurub rangkaian memberkan pamahaman konkret
mengendi pangelolaan budidaya, makanisme
distribusi, standar koalitas, dan pemanlaatan
teknoloal digital dalam rantal pasok. Dengan demikdan,
agenda ol memperkaya perspekil desrab dalam
mengambangkan stralegl pengendalian inflasi yang
adupeil

Bamhar 1: Penandatanganan KAD Kota Metro dan Kabupaten Rulon Progoe

Dalam sesi ulamanya, kedua dasrah secara rasm
monandatangam KAD yano mencakop kerja sam
Governmen! o Governmen! dan Business o Business,
termasuk kesapakatan antara Koperas: Cabai Pako
Sejahtera Kuolon Progo dan offiokser Kota Melro.
Eesepakatan tersobutl melipull pols pasokan, pertukaran
tata hargae, dan penerapan standar kualilas produk
solugal fondsst stabililes harga. Indikas) ini menunjukkan
bahwer penguatan ranldl pasok mambutubkan kepastian
hubungan dagang yang tersirukier dan saling
manguniunglkan

Ropaly Perwakilan Bank Indonesia Provins: Lampuang,
Bimo Cpyanie, managaskan bahwa sinergl Metro-Kulon
Progo. menjadi benluk nyala implemenias: Gerakan
Nasional Pengendalian Inflasi Panoan [GNPP], Kolaborass
antardaarah diangdgap penting unluk menskan volatilitas
hiarga caban yang memiliki kontnbuesh signilikan tarhadap
inllasi Kota Metro, Oleh karana iy, kerja sama im berparan
sebuagal katals bagl penguatan stralagi jangka panjang
pevtla aspek budidayas, disiribush dan edudos pasar.

Lebin lanul, studi banding yang dilakukan mencakup
praklik balk separtl kios inflaz Segoro Amarto, sstam
hilinsas: produk caban, hingga pamanfaatan data sabagar
garly warning system. Melro juga mamperalah
pambelajaran mengena digitalisas pasar lelang dan
ManaEman operas pasar kolaboratil sebegai bagian diar
pengusten ekosistem pangan okal Untuk i, rangkaian
kotiatan ini tidak hamya memperkual kspasilas eknis
pemerintah daerah, letapl jugs memperluss keranghka
kerja kolaboratil dalam pengendalian inflasi
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Dengan lerlakzananya karja sama dan pertularan
pengelahuan inl, Pemeriniabh Kota Meiro berharap
rantal pasok cabal dapst lerjaga lebih stabil, sehingga
mendukung pengendalian inflasi, meningkatkan
kesejahiaraan petani dan UMKM pangan, serta
mampearkual ketahanan pangan daerah. Gambaran ind
managaskan bahwa kolaborasi beckalanjutan menjadi
londasi panting dalam menjaga stabilitas harga dan
meaimpet kual resiliens: akonomi dasral.

KAD 828 Pelaku Usaha Prowinsi Riau dan
Prowinsi Lampung

Dalam upaya memperkuat sinergi pongendalian inllzsi
antar daarah, Tim Pangendakian Inflasi Daerah [TPID]
Provinsi Lampung borgsama TPID Provinsl Riao
molaksanakan kegiatan Kerja Sama Antar Dasrah
[KAD) Kegiatan ini melipoti kosjungan fapanogan ke
senlra produks pangan strategis seperdl Dalur ayam

ras dan jagung, lorum sharing program TPID, seria
parnandatangoanan kerja sama Business o Business
[B2B] antara pelaku usaha dari keduva prowvinsi

Kegiatan yang barlangsung pada Llanggal T8 Dktober
A5 ot diharapkan menjadi langkah kolaboratif untuk
mamperkual ranlal pasok pangan antarwilayazh,
menakan |laju inllasi, seria mendukung Gerakan
Masional Pengendalian Inflasi Pangan [GNPIP] Tahun
s

Pada penandatangan KAD B28 inj dilakulan oleh FL
Riau Pangan Barivah yang bekerjasama dengan DPD
PERPADI Lampung uniuk komoditl Beras, Koperasi PPN
Lafmpuinitg sojahtera unlul komodith Telur Ayam dan CV
Rehan Putra Dua untuk Komoditi Jagung. Kediatan yang
turut di hadiri oleh Bira Perekonomizan Setda Provins
Rigu, Dmperindaghop dan UKM Riau, Dinas Pangan
tanaman Pangan dan Hortikuftura Riau ind, juga

Gambar 2 Penandstangsnan KAD B2 Pelaby Ussha Provinsl Biao dan Prowinsi




melakukan peninjauan lapangan ke mesin
panggilingan padi milik Perpadi Limpung dengan
Kapasitas 2000 ton per harl, serta kunjungan ke
kandang ayam petelur serta gudang jagung pipill
Dengan adanya Mol ini, diharapkan kerja sama
business o business [A28) antar pelaku usaha dapal
sogera terwujud untuk kamodilas sirategis sepertl
beras, [agung, dan lelur ayam ras - menjadikan
Lammpuing sebagal mitia ponting dalam penyodiaan
pangan bokualitas bagh R

Stabilisas| pasokan pangan stralegls merupakan
salah salu kunci keharhasilan pengendalian inllasi
dasrah, mengingat Unoginya kontribuesi pangan
bergejolak [velotile food)] terhadap inflasi Provins
Lampung. Implementas) Kerja Sama Antar Daarah
[KAD] diyakini dan diharapkan menjadi instrumen
kolaboratil yang mamperemukan dasrah surplus dan
dasrah defisit melalul mekansme disinbusiyang lebih
terarah dan berkslanjulan. Dengan penguatan KAD
tersabul, Provinst Lampung diharapkan memiliki
fondasl yvang lebih kuat dalam menjaga
kesinambungan pasokan pangan, menuiuikan risiko
gejolak harga, sarta meningkatkan oleklivilas
pangendalian inflasi di masa mendatang.
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Stabilitas Keuangan
Daerah

Kinerja kredit rumah tangga pada triwulan [l 2025 tetap kuat. Pada triwulan lll
2026, kredit konsumsi rumah tangga tumbuh dengan realizasi sebesar
Rp28 56 triliun atau tumbuh 10,58% [yoy). Kualitas kredit Rumah Tangga juga
tetap terfaga balk di tengah pertumbuhan kredit yang tercermin dari
besaran Non-Performing Loan [NPL] atau kredit bermasalah yang berada di
bawah ambang batas 5%. Kinerja kredit yang baik sejalan dengan

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga [DPK] rumah tangga pada triwulan Ill 2026
yang mencapai Rp 47,26 triliun atau 74,25% darl total DPK.

Penyaluran kredit perbankan kepada sektor korporasi pada triwulan Wl 2025
terdeselerasi, tumbuh 1,30% [yoy] dari 873% [yoy] pada triwulan Il 2025,
Kinerja penyaluran kredit perbankan pada korporasi terutama bersumber
dari penyaluran kredit pada LU Pertanian, Perburuan dan Kehutaman
[1,81%;yoy], LU industri Pengolahan [-0,13%;yoy], LU Konstruksi [2,61%;yoy], LU
Perdagangan Besar dan Eceran [-5B%yoy], serta LU Transportasi dan
Pergudangan [15,73%:yoy].

»  Nredit UMKM pada triwulan lll 2025 tumbuh positif meski melambat. Kredit yang
disalurkan pada periode laporan tercatat sebesar Rp3255 Triliun atau
turnbuh 0,72% [yoy], melambat dibandingkan triwulan [} 2025 yang tumbuh
lebih tinggi sebesar 1,85% [yoy).

= Secara umum, di tengah pertumbuhan kredit perbankan Provinsi Lampung
pada triwulan Il 20126, laalitas kredit yang tercermin pada Non-Performing Loan
[NPL) relatif rendah dan stabil sebesar 2,38%, masih di bawah ambang batas
risiko kredit [<5%).
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4.1 PEMBIAYAAN DAERAH

Petwaluran kredit di Provinsi Lampung berdasarkan lokasi proyek
tetap tumbuh dengan risiko yang terfaga. Pada triwalsn [ 2025,
penyaluran kredit tercatat tumbuh sebesar 3.12% [yoy).
melambal dibandingkan riwalan sebelumnya yang tumbuh
9 66% [yoy]. Kinana pertumbuhan kredit triwulan 12025 juga
mengalamy padambatan dibandingkan penode yang sama
tahun sebolumnya yang ercatal mengalami peciumbuban
sabasar 1330% [voy). Pertumbuhan kredit tersebul tetap
diiringi dengan kualitas risiko yang terkendall, tercermin dari
rasio Non-Performing Loan [NPL] sebesar 2, 38%, masih barada
di buwah ambang batas risiko kredit [s 5%)] dan relatil stakbil
dibandingkan triwulan sabelumnya sebesar 2 13% [Grafik 1]

Kradi yang tumbuh linggn pada pericde laporan, ulamanya
didorang oleh jents kredit konsumsi yang twmbuh Ungo
sshesar 1048% [yoy), sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan triwulan sebelammya yang tumbuh sebesar 12,02% dan
triwulan yang sama pada tahon 2024 sebesar 126%% [yoy).
Salain i, kredil modal kara juga mancatatkan partumbuban
vang posilil sebesar 281% [yoy), melambal cukup signilikan
dibandingkan triwulan sabslumnya sebasar 16,27% [yoy] dan
rivwulan yvanig sama lahun 2020 sebesar 16,43% [yoy).

Kinerja penyaluran kredil yang tumbuh pesitll pada trivwulan 1l
2075, sedikil tertahan oleh pariumbuhan pada kredit invesias:
yand mangalaml kontraks pada pericds inl sobesar -3 37 %
[yoy). Kondesi ini membaik jfka dibandingkan dengan kinerja
kredil investasl pada triwulan | 2026 yang terkanlraks: lebih
dalam sebesar b 8%, sadangkan kinerja kredil investas pada
triwulan beralan menurun jka dibandingkan dengan triwulan
yang sama tabun 2026 yang mangatami pertumbuhan sebagar
T.26% [yory) [Grafik £.2].

Semenlara i, berdasarkan jenis usahanya, penyaluran kredil
komvensional dan pambiayvaan syariah masing - masmng lwmbuh
subesar 260% [yoy) dan 16464% [voy] pada triwulan Il 2025
[Grafik 4.3]. Pertumbuhan kredil konvensional ini sedikit
meafambat dibandingkan triwulan | 2025 yang sobecar 2 88%
vy, namun tetap lebih baik dibandinekan komdess trivaalan 1
024 yang mengalami pertumbuhan sebesar 0.03% [yoy)
Demikian pule ontuk pambiaygan syariah yang mangalami
parlambatan dibandingkan triwulan 1| 2025 [16,94%:yoy)
maupun Uriwalan (1l 2024 [18,80%;yoy], namun telap
manunjukkan perlumbubeen yeng redatil Goggl

Grafik &.1 Perkembangan Kredit dan 8FL Prov. Lampung
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Grafik 4.2 Kredit Prov. Lampung berdasarkan Jenis Penggunaan
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Secara spasial, kredit Rumah Tangga Prowinei Lampung
mengalami pertumbuban positif didukung dengan beberapa
palonggaran kehijakan makroprudensial yang berdanjut, ssport
insantil barups kslongoaran vang muks fdown payrment] nol
persen, insanlll pada penyaluran kredit kepamilikan rumah
(KPR, dan insentil kradit keadaraan baermator [KKB]

Dan sisi sektoral, penyaluran kredit pada lagangan usaha
industri pangolahan seria perdagangan besar dan sceran
tercatal mengalam kontraks: masieg masing sebesar 013%
[voy] dan 5,16% [yvoyl Kedua sekior ersebul membarikan
kantribus: (erbesar dan menjadi motor vlama pendorong
pertumbuhan kinera kredit korporas i Prowvins: Lampundg
pada triwalan Il 225 dengan pangsa sebesar 39)03% dan
AT

Kinorja perbankan dalam penyaluran kredit pada sektor UMKM
pada periode laporan juga masih tercatat positif pada triwlan il
2025, walaupun melambat dibandingkan dengan triwulan
sehalomnya. Sinerg pamermtah daerah dan instansylembaga
terkail uniuk mengembangkan UMKM menad salah saio push
foctor yang mendorong teradings pemngkatan kredit pada
sektor nL Pertumbuhan kredit UMEM pada triwelan laporan
utamanya didorong oleh UMEM sekior kecil

Secara umum, kinerja intermediasi perbankan Provinsi Lampung
pada periode triwulan Il 2025 dalam kondizi yang terjaga dengan
porolohan [oon fo-Depesit Rotio [LOR] yang tercatat sehesar
NE62. Moskipun demikian, kondisi LDR perbankan in telah

Grafik 4.3 Perkembangan Kredit berdasarkan lends Usaha
[Manvensional dan Syariah]
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melampaul batas sshal, yakm 92%. Kondisi inl menunjukkan
bahwa perbatkan di Lampung (etap agresil maenyalorkan
kredit meskipon periumbuhien DPK melembat

4.1.1 Asesmen Sektor Rumah Tangga

Konsumsi rumah tangga [RT] memiliki peran besar dalam
perakonomian Lampung. Pada triwulan il 2025, pertumbuhan
elonomi Lampung menunjukan partumbohan yang positif
sobesar 5,04% [yoy] dan juga merupakan pertumbuhan tertinggi
kotiga se-Sumatera, relatif stahil dengan pertumbuhaon pada
triwutan sebalummya yang sehesar 5,09% [yoy). Pertumbuhan ini
Ddak lopas dan peran sektor rumah tangga yang mamiltke andil
terbesar sabagal penopang utama porekonoimian Lumpung
[B0.43% PDRB]. vang tumbuh sebesar & 96% (yoy] pada triwolan
11 2028, maningkatkan dari riwalan sebolumnya yang tumbuh
sobasar f,67% [yoy] [Gralik 4.4).

Dukungan dan sokior konsums) rumah @ngga torcarmun dan
hasil Surver Konsumen yang dilakukan Bank Indonesia dengan
capaian Indeks Keyakinan Konsumen [IKK) yvang secara rata
rata pada Lriwalan Il 2025 masih berada di atas batas optimms
indeks, atau senila 116,25, Positilonya KK didorong olah
pertumbuhan positil rota-reta triwolanan Indeks Kondis
Ekonomi [IKE] dan Indeks Ckspekiasi Konsums [IEK], vang
masing-masing sanila 104 88 dan 123,61 [Grafik 4.5)

Pada trimulan [ 2035, kredit konsomes rumah anoggas tumbuh
dengan realisas sebesar Rp2E59 triliun atau tumbuh 10.68%
[yoy] [Grafik &6]. Partumbuhan terssbot sadikit melambat

Grafik &4 Kontribusl Konsumsl Rumah Tanpga
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dibandingkan triwukan | 2028 yang tumbuh 12.02% [yoy) dan
periode yang sama Lahun 2024 sebesar 12,69% [yoyl.

Partumbuhan kredil di sektor rumah angge, didukung baik
oleh peningkatan pada Kredit ¥endaraan Bermotor [KKB],
kinerja posilil Kredit Pemilikan Rumah [KPR] maupun Kredit
Multiuna yang masing-masindg lumbuh sebesar §3,95% [yoy),
10.70% [yoy] dan 8,31% [yoy] [Gralik 4.7,

Sacara spamal, penyaluran KKB monempatl perniumbuhan
terunggi pada periods laporan, dengan pertumbuhan 63,85%
[voy] pada triwudan 1 2026, relatil stabil dengan triwudan
sobelumnya sebesar 43.20% [yov] Hal ini ssjalan dengan
patiode panan raya kopl robusta Lampumg pada bulan Meai
Agustus yang wrul berdampak memngkatkan konsumst
masyarakal terhadap industn olomolil Selam iy, kebijakan
pamarinlalh ulamanya untuk Kendaraan Barmotor Listrik (KBL)
yang memparpangang nsantll Pajak Penualan atas Barang
Mewah [PPnbBM] atas penjoalan Kendaraan Barmotor Emisi
Karbon Rendah [Low Corbon Emission Vehiele atau LEEV] listrik
tortentu (hybrid] hingga akhir tahun 2028, turut mendorong
peningkatan parmyaluran kradit pada sektor ind

O =i famn, KPR tetap tumbuh positl dibamdingkan trivwadan
sobalumnya yailu twmbuh 97% [yoy] menjadi 10,70% (yoy)
pada trulan beralan saal ime Berlanputnya insentl] berupa
palonogaran rasio Loan to Volue (ETV] / Finoncineg (o Value [FTV]
untuk kradit [ pemblayaan propect secta nsentl Tiskal berupa
insantil Pajak Pertambangan Nilsi Ditanogung Pamerintal (PPN
OTP] untuk proparti terulams Mmenyasar segmen mengngahy

Grafilk &6 Perkembangan Kredit Kensumsd Rumal Tangga
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Goralik 4.7 Kredit Konsumsi BT berdasarkan lenés Penggunaannya
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Selain lu, Insentif PPN DTP juga diberikan unluk pembalian
rumah komersial dengan nilal di bawah Bp 5 miliar yang
mendorong pariumbuban kredit Rumah Toko atau Humah
Kanlor. Pemerintah Provinsi Lampung dalam upaya
mendukung program satu jula rumah yang dicanangkan oleh
pemerintah pusal lurut berupaya memberikan subsidi bunga
dan prograim perumahan lefjangkau bagi masyarakal
berponghasilan rendah, hal ini moenjad salah satu lakter yandg
mendorong pertumbuhan panyaluran KPR di Pravinsi

Lo pifai.

Lehih lanjul, Bank Indonesia menetapkan pada | Apeil 2025 akan
mamberlakukan insenll Kebijakan Likuiditas Makropredenshal
[KLM] dari semula 4% menjadi 5% terutama untuk sekior
perumahan. Kebijakan yang jugs beriujuan uniuk mendukung
program Asia Cila di bidang perumahan inl divakinl akan
semakin mandorong peningkatan penyaluran KPR di periode
kedopan, lormasik Provins Lamipung.

Sementara ilw, krodil multiguns wiut menjedi penyangga
kuastnya kinerja kredit di Provins! Lampung pada triwulan 111
2026, dengan pertumbuhan 831% [yoy], meoningkat dari
triwulan sabelumnya yang tumbuh 805% [yoy] maupun dari
triwulan Ul 2026 yang tumbuh 7,00% [yoy). Kredit multiguna
ielap menjadi salah satu kredit yang Unogkal pemanfaatannya
digemar] Masyarakal karena lebih lleksibal dibandingkan
kredit lainnya, sehingga membarikan kemudahan bagi
masyarakal uniuk mendapatkan pembiayaan
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Kualitas hredlt Rumah Tangga terjaga balk ditengah peningkatan
kinarja kredit yang tercermin dari besaran Moa-Performing Loan
[MPL) atau kredit bermasalah yang berada di bawah ambang
batasnya 5% NPL kredii BT pada triwulan Il 2025 iercatal
sebesar 203%, sadikii lebih linggl dibandingkan triwulan
sebalumnya sebesar 195%, namun ralatil rendah dan stabil
[Bralik 8]

Kineria kredit yang baik sejalan dengan pertumbuhan Dana Pihak
Kotiga [OPK) rumah tangga pada triwulan 0l 2025 di Provinsi
Lampung yang mencapal RpkT 25 Triliun atau T4,25% dari total
DPR. Partumbuban DPK rumah langga pada triwulan laporan
tarcatal sebesar 35 [yoy], melambat dibandingkan triwulan
Il 2026 sebesar 781% [yoy] dan triwulan 11 2024 yang tumbuh
6, 16% [yoy). Kemposisi DPK rumah langga pada triwulan ) 2026
didoeminasi oleh tabungan [pangsa 77,05%), deposito [pangsa
21,2%%), dan giro [pangsa 1,66%) [Eralik 48]

Pertumbuhan OPK rumah tanggs pada triwulan laporan terjadi
karena pertumbuhan pada DPK tabungan sehesar 560% [yoyl,
melambat dard triwulan sebelumm@ yang tumbuh 12,05% [yoy]
dan triwulan il 2024 sebesar 10,7% [yoy). Kinerja DPE pada
instrumen deposiio juga mencalatkan periumbuhan positll
sohasar 2 5% [yoy), meningkat dar triwulan sebelumny.a yana
mangalam| periumbuhan sebesar 1,29% [yoy]. Peningkatan
pariumbuban DPE rumah Langga tersebul, teriahan oleh
kinerja instruman giro yang mengalami konirakst sehesar
L1.59% [yoy), sadikit lebih baik dibandingkan iriwulan
sebaluminya yang. lerkontraks: lebih dalam sebesar 4252
[yoy) (Gralik 4.10]).

4.1.2 Asesmen Sektor Korporasi

Kinarja penyaluran kredit perbankan kepada sektor korporasi
pada triwulan |l 2025 melambat namun tetap baik. Kredi
perbankan Provinst Lampung untuk korporas) padka trmdan [
2025 mencagal Rp69,68Triliun atau tumbuh 1,30% [voy],
malambal jika dibandingkan triwolan sebelumnya yanog
tumbuh sebesar 873% [voy] dan triwulan il pada tahun
sobalummya sebesar 12.69% [yoy] [Gralk @11]. Pertumbuhan
kredit di sehior korporast inl turul mendorong kinerja kredit
Provinsl Lampung secara manyeluruh karena memilikl pangsa
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yang dominan, yallu sebesar T140% dari total kredit yang
disalurkan. Kinerja kredit korporasi yang melambat sejalan
dengan Saldo Bersih Tertimbang [SBT] Kegiatan Usaha yang
tercatal mengalami kontrakst sebesar 939%, menurun cukup
signifikan dibandingkan triwelan sebelumnya yang tercalal
sebesar 30,46% [Brafik 4.12).

Secara saktoral, peningkatan kredil kor porasi didorong obsh LU
wlama Proving Lampung, yailu LU Pertanian, Perburuan dan
Kahutanan [1B1%, yoy), LU Indstrl Pengolahan [/0,13%; yoy], L
Konstruksi [2,61%; yoy), LU Perdagangan Besar dan Eceran |
5,16%; yoy), serta LU Transportasi dan Pergudangan [15,73%;
oy [Grafik 4.13). '

Partumbuhan kredit pada LU Pertanian di periods laporan
tercalal sebesar 161% lyoy], meningkat dibandingkan tiwolan
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sabelumnya yang tumbuh 1,17% [yoy]. Kinerja pertumbuhan ini
juga sejalan dengan musim lanam padi [pasca panen) dan
pariode panan raya kopl

Kinerja kredit LU Industri Pengolahan pada tiwulan Il 2025
torkantraksi sebesar 0,13% [yoy], melambat signifikan
dibandingkan triwulan sebelumnya yang umbub 22 685% [yoy)
dan trwulan 11 2026 yang tumbuh sebesar 31,38% (yoy).
Penasr g kinerja kredit leesebot manandokan babns akiivitas
manufakiur di Lampung melambal pada triwulan berjalan

Salanjutrya, dilihal berdasarkan risiko kreditnga, NPL kradil
korporasi tetap loraga pada leval yang rendah. Pada trisalan it
2025, HPL kredit korporasi teccatat 2.51%, sedikit meningkat
dibandingkan trimulan ssbelumnya yang tercatat 2,.20% (Grafik
&.15).

Grafik &.16 OPK Kredit Korporasi
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Sementara itu, pertumbuban OPK korporasi di Prowinsi lampung
pada triwulan Il 2025 tercatat sebesar 9,17% [yoy), melambat
dibandingkan triwulan sebelumnya yang tercatat 16,03% (yoyl.
Partiumbuhan DPE korporasi didukung oleh pertumbuhan
Instrumen Labungan dan deposite yang masing masing
tercatal sebesar 39 71% [yoy] dan 12,04% [yoy), meninglat dari
triwulan sebelumnya yang lumbuh masing masing 28 75%
[yoy] dan 8,25% [yoy). Semantara wunivk komponen giro
mengalami koniraksi sebesar 0,00 [yoy] sotelah pariode
sabelumnya tumbuh sebesar 15,65% [yoy). Penurunan kinerja
Giro sajalan dengan adamya elisiensi anggaran pamernintah.

4.2 PENGEMBANGAN AKSES KEUANGAN
DAN UMKM

Kradit UMKM pada triwulan Il 2025 wmbuh positif meski
malambat dibandingkan periode sebelumnya yang twmbuh lehih
tinggl Kredil yang disalurkan pada pertode Liporan tefcatal
sobesar Hpd2 55 Trliun atau wmboh 0,72% [yoy], melambai
dibandingkan Lrhwulan I 2025 yang tumbuh lebih tingg: sehesar
1,85% [yoy] [Gralik 4.16].

Berdasarkan pangsanya, kradit UMKM mikro masih
mandomings dengan pangsa sebesar 5009%, diikuti dengan
UMEM kocil sebesar 3504% dan UMKM menengah  dengan
pangsa 14,87% [Gralik &.17). Ditinjau dari skala usaha,
pernyaluran Kredid UMEM mikro dan menengah melambal
Sedangban, kredit usaha kecil mengalami partumbuban positl
Kredil usaha mikro dan menangash terkontraksi lebib dakam
masing -masing manjadi -6,%9% [yoy] dan -16,99% [voy)],

Grafik &.17 Pertumbuhan Kredil SMEM
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makumiah dibandingkan triwulan || 2026 yamyg terkontraks
sabesar -2,23% [yoy) dan -10,93% [yoy). Sementara itu,
pamyaluran kredit UMEM skala kecil lumbuh sebesar 2053%
[yoy]l, meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya yang
lercatat sebesar 18, 26% [yay)] [Grafik 4.18).

Meskipun tardapatl pelemahan di beberapa segmean kredit
UMKM, zpcara umum kinarja kredit UMKEM telap keat dan
mancarminkan kondisl pasar UMEM yang stabil sekaligus
prospekiil. Kinerjs positl] ini mencerminkan Lingginy.
keparcayaan seklol perbankan untuk tefus mombackan
dubungan pembiayaan kepada para pelaki UMKM di Provinsi
Lampung.

Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
barkelanjutan, diperukan dukungan stabilitas makrosakonomi
serta sstem kouangan yang kokoh. Uiiluk mendukung upaya
tersebul salah satunya diperiukan pemberdayaan sekior riil
khususnya pengembangan UMKM vang berkentribusi besar
datam periumbuban ekonomi di Indonesia. Datam rangka
optimalisas kontrbusi UMKM, salab satumya dilakokan melalo
pemasaran produk UMKM secara global, Namun demikian,
persaingan pasar global soat im Ldak mudah. Pemingkatan
aksas dan angkavan akses UMEM lerhadap jasa kewangan
sangal dibutuhkan untuk menghodapi persangan torsebul
Sehingga panpembangan UMEM tdak lupuwt dard kontribusi
pamblayaan yang diberikan olah lembaga keuangan

Bank Indonesia terus mendorong peningkatan akses kouangan
UMEM yang difakukan melalui kebijakan baik dari sisi demaond
miaupun sisi swpply. Dan skst demond, UMKM diarabkan uniok

Grafil 4.18 Pangse Kredit UMEM
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meningkatkan kapabilitasnys sshinggs mampu masuk ke
dalarmn kategan bankolle, melkilui berbagal bantuk program
bantuan teknis berlandaskan 3 pilar, yaitu (1) Korporatisasi,
melalul pengquatan kelembagaan dan perluasan miira, {2]
Paningkatan kapasilas secara end-te-end, melalui penguatan
kowirausahaan dan perlussan pasar dun [3] Pambisyaan,
melalul peningkatan akses pembiayaan dan perluasan
digitalisasi keuangan Khususoya dalam pilar pembiayaan,
Bank Indonesia mendorong percepatan akses pembiagaan
UMEM malalul penyediaan data & inlormasi UMEM yang
potensial mendapal pembiayaan [BISAID], penyediaan dan
pefidampingan  penggunaan aplkasi pencalatan kauangan
sacara diaital [SIAPIK), serta lasilitasi pelaksanaan business
matching pernbiayaan barsama perbankan.

Untuk mendorong fungsi intermediasi yang seimbang dan
berkualitas, terdapat beborapa upaya Bank Indonesia dari sisi
supply, antara lain (1] Kebijakan Rasio Pembiayaan Inklusif
Makroprudensial [RPIM] melalul penarapan PRI
Ne23013/PEI2021 dan telah disempurnakan melalui PBI
No.24/3/PBI/2022, yang merupakan rasio uniuk
menggambarkan porsi pembiayaan inklusi! uniuk mandukung
penlngkatan akses pemblayaan dan pengembangan baigl
UMEM sarta Perorangan Berpenghasilan Rendah [PER), [2)
Kabijakan Insantil Likuiditas Makroprodensial  [KLM), vang
ditetapkan Bl molalu pengurangan gino bank di Bank lndonosis
dalam rangka pamenuhan Giro Wajib Minimum [GWM] vang
wajib dipanuhi secara rala rats, ates penyaluran kredil bank
kopada sektor lertenlu [minerba, non minerba, parumabian
dan pariwisata), inklusil [tormasok KUR), ultra mikro; dan hijau
yang berfaku efoktil 1 Oktober 2023 meialui penerapan PBI Mol
Tahun 2023; dan (3] Kehadiran B Fast sebagai wujud dukurnogan
Bank Indonasa dalam mendukung pertumbuban parbankan

jrem—=3

digital dan mempetues jangksuan parbankan ke dasrah
tordopun dan terluar, sebagal sakah satu inovasi kanal Sistam
Pembayaran Nan Tunai yang cepat, murah, mudah, aman dan
hasinedal,

Dukungan lain Bank Indonesia kepada UMEM jugs diwujudhan
pada Keputusan rapat Dewan Gubsmur November 2025 yang
memutuskan untuk mampertahankan suku bunga acuan [Bl-Rats)
sobesar &, 75%. Kopulusan ini salah satunya bertupuan wntuk
terus mendorong perlumbuhan kreditfpembiayaan perbankan
dan menjasl stimulus bagl para peliku UMEM. Dangan biaya
pinjaman yang lebih rendah, UMKM dapat lelnh mudah
mangakses pemblayaan untuk ekspuansh alau menpaga dus
ks, terulama dulam menghadapl ekanan blaya produks
peesca- kapaikan upah dan harga baban baku

Sebatga wujud dukengan di tmgkat regional, KEantor Parwakiian
Bank Indonesia Provins Lampung turul mengembangkan
LIMEM agar lebih kuat dan berdaya saing antara lain melshi (1]
Program Unggulan, meliputi pembarian pelatihan,
pendampingan, penyedican informast, sera lasibles akses
kevangan dan posar dakym angkas meningkatkan kapasitas
palaku usaha, memperkual kelembagaan, serta mendorong
hilirisasi produk agar lebibh berdaya saing; dan [2]
Pemberdayaan Usaha Syariah, malipuli kegiatan
pengembangan kemandirlan ekonoml pesantren berbasis
pandekatan manasjemen eshonoml dan bisnis modarm, yang
mamiliki paran pentng dalam membangun pondasi skonomi
nasiondl yang kwal, seria diharapkan dapal mendorong
pasaniren sebagal penggerak wiama dalam ekosistem rantal
nilai halal yang lokus pada bahan baku, leknologl pengolahan,
sarifikazi halal, dan pamisahan produk halal dari kontaminasi,
melalul serangkalan program pendampingan dan bimbingan
Ledknia
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LAMPUNG BEGAWI 2025: Semangat Tak Henti Dorong UMKM Lampung

Naik Kelas

Kantor Perwablilan Bank Indonasia Provins: Lamgasng
bersama Pemerntah Provins: Lampung dan Dewan
Korajinan Masional Daerah [Dekranasdal Proviesi
Lampung menyelenggarakan Lampung Begaw 2025,
sebuah parhelatan tahunan yang menjadl wadah sinarg)
budaya, kreativitas, dan penguatan ekonomi dasral
Acara yandg digelar pada 3-8 Oktober 2025 di Lampung City
Mall il menghadickan lebit dan 700 UMEM - unggulban,
festival kulinesr, pergelaran busana, lestival mosik, serta
barbagal lorum edukas) yang terbulks unluk wwm dan

gralis bagl masyarakal,

Mengusung tema “Sinergy Digitalsas, dan Inklusvitas
untuk Ekonomi yang Tangguh dan Berkslanjutan”,
Lampung Begaw tahun im hadir sebagal bantuk
kolaboras borbagal pihak sekaligus elalase pencapaian
UMEM Lampung Melalul kegiatan i, Bank Indonesia
menegaskan komitmennya untuk teous mandorong UMEKM
naik kelas, meningkatkan efesions pembeayaran digital

Gambras 1. Opening Ceremany Lmpunn Begasd 2025

Tl=r= g

Signing Ceremony Letter of Intent
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n & ¥

¥ - ] . _5,&_ -r}nn ;nu

: Al
» I

malal QRIS, dan perluasan pasar produk lokal untuk
memperkual pondasi pertumbuhan ekonam yanag
inkdusif

Selama penyelenggaraan, Lampung Begawi
menghadirkan beragam kegiatan yvang memadoukan
adukasi, budaya, dan hiburan. Mufal dari tolkshow
interaklil mengona erasl keuangan, kowirausahasan,
dan digitalisasi;, busmass molching ekspor dan
pambiayaan; pergalaran busana wastra Lampundg, hingga
festival kuliner dan hiburan musik dan seniman lokal
miaupun nasinal. EMKM emgoolan binaan dan mitra Bank
Indonesia Lampung torel memamerkan produk
terbaiknya di hidang kuliner, lesyen, dan kriya.

Antusianme masyarakal bemiu Gnggl Solama tga hari
polaksanaan, Lampung Bogawi 2025 borhasil menartk
lebih dan 18 ribu pongunjung, dengan nils ransakes
tenant kulmsr mencapa RpS00E juta dan tenant wastra



satmsar RphEl juta. Tidak hanya du, kegatan buswess
moloching juga menghasikan komitmean ekspor antara
petaky UMEM Lampung dan buyer mternasional dengan
total nilai Leffar of nten! mancapa RpES miliar, sera
komitmen pemibbiayaan sabosar RpllAE miliar sebagai
bkt fwyata dukungsn perbankan dalom mempearkuat
kapasilas dan daya saing UMKM daerah.

Pancapaan lersebul menunjukkan kuatnya semangal
kolaboras lintas pihak dalam membuka peluang baru
bagy UMEM Lampung untuk nak kalas. "Lampung Begaw)
bukan sekadar festival, melomkan wadah edukasi,
promoss, dan perlsasan jeanng bag pelaku psabs UHMEM
Lampung. Melalui digialisas dan pendampingan yang
berkesinambungan, kami ngin mamastikan produk
Lampung tdak hamye dimanat di dalam neger, tetapi juga
mampu bessaing di pasar global” ujar Kepala Perwakilan
Bank Indonesia Proving Lampung, Bimo Epyanto, pada
sambulannya dalam Penulupan Lampung Bagawn 2025
[ao]

Selain meojadh ajpng promos: produk UMEM ungoulan,
Lampung Begaw juga menad reang bam generasi muda
pntuk berekspresi don berkarye. Kegiatan sapecte M,
ekenomi kreatil, dan mendorong investas daerah.

Lot s Pt b rmainidati Priswiinsl Lassnsieng ﬂ.

Rvvasdar JIS

pelatihian content creator, perlujukan bomeka Radin inten
Ik, dan pergetaran busana wastra Lampuong menjedi bukl
bahwa krostvites: anak muda dapat barjalan sairing
dongan upaya pelestarian bodaya dan ekonomi kreatif
Gubarmur Lampung menegaskan harapannya bahlwa
rangkaian kegtan Lampung Begawl dopatl menjawab
tantangan dan memanlaatkan peluang dalam
mengembangkan daya sang UMK

Tangguh dan Rarksian Jtan

e Lampung, 3-8 S S50
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Hilirisasi Kopi Robusta: Prioritas Pasar Domestik atau Ekspor?

Kopl robusta marupakan kamoditas unggulan di
Indonesia, dengan Lampung sabagal salah eatu produson
terbocar yvang pada tahun 2024 mencapal 120379 ton,
barkontribusl hampir 18% dan produkesi nasional Mamun,
posisi strategis ol befum sapenuhnya diterjemahkan
menjadi nilai mbah yang optimal bagi kesajahleraan
patani maupgun porekonoimian dasrah. Ditengah dinamika
pazar global dan meningkatnys parmintsan kopl daiam
magert, pilihan strategi hilirsas: apakah fokus pada pasar
domeostik atau ekspor, menjadi isu kehijakan yvang
mendesak untuk dijowab.

Kezasualan produk dengan preferensl pasar global
manjadi hal yvang perlu dipertimbangkan. Pasalia,
bordasarkan diskusi yang dilakukan Bank Indonesia
dongan organkEast pomarinlal dasrah hingga pelaku
usalia kopl df Lampund, green beon masil monempall
urutadn Leralas ks yang diminall Dengan uimur simpan
yvang panjang dan konsislensi resa yang ledjaga, green
bBoan lebih wiggul dibandingkan roosted beon atau
pirodiuk olahan luiunannya yang momihkd keterbatasan
umur simpan. Terbukti darl data 202 vang dirilis BPS
bahwa okspor kopl Indonesia 78 8B% didominasi olah
grean beon. Dloh katena itu, menjual produk olahan kopl
saal il justru dapal menggesss Wred pormiilasn pasar
kopl robusta Indonesa menjadi kurang kompetitil
sahingga okspor kopl porly didoreng meonjadi produk
sami olahan.

Gambar 1. Proses Biant KB Baburranyyan

Tantangan daya saing ekspor kopl robusta Lamypundg
kamudian tendantifikas: menjadi Gga hall mutuo,
kelambegaan, dan akses pasar Parlama, mulu grsen
bean masih bervarnas karena proses hulu yang belum
sarataits ponstikan campuran hingga minimaya sortas)
sahingga petani saring monjual kopi bentuk asalan atau
nor-grode dengan harga rendah. Hedua, petani masih
bargerak sporadis karena kelembagaan yang belum kuat
sghingga belum memiliki mekanisme roceockslity dan
standar mutu kolektil Ketiga, akumulas] keduas
paimazalahan terssbul membual akses pasar terhambal
karena adanya keterbatasan akses lerhadap sortifikasi
saparly Orgomc, Romjorest Allionce, Foirlrode, dan
lainnya. Padahal, sertifikasi tersebul yang dapat
mambual green beon mamilikl grade Unggi dan mampu
menombus pasar premiuim 6 pasar Dropa, Amerika,

hingga Jepang.

Dlah kareda ilu, kesiapan leknks dan kelsmbagaan perlu
diprioritaskan, mizalnya daengan pembentukan koperasi
danogan proses bems yang lebih matang: Salah satu
modal yang dapat direphkas adalab KB0 Baburrayyan
sabangal koperasi pemaszak kopi Gayo lerbes.ar darl Aceh
Tengah. Tak hanya mamfasiliiasl infrasirukiur
pengolahan pascapanan, koperasi dapal memastikan
trocecklity dengan guality check dan standar prosodur
yang lepal sehingga tercipla rantay pasok yang
terorganisesi dengan baik [Gambar 1} Koperasi juga
barparan sangal peniing dalam sertifikasi petani,
mambika akses lerhadap pasar premium bernilal
tambeah lingg: dan kesejahleraan.

3| Petani [+ -
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Penyelenggaraan
Sistem Pembayaran
dan Pengelolaan
Uang Rupiah

- Aliran uang kartal di Provinsi lampung pada trdwulan Il 2026 tercatat
mengalami net outflow sebesar Rp0,8& triliun. Kondisi ini sejalan dengan
kinerja elkonomi yang stabil. Sementara, kondisi aliran uang kartal outfiow
menurun sebesar 2 84% [yoy] meninglkat dar triwulan sebelumnya dengan
outflow sebesar 34 30% [yoy].

= Transaksi pembayaran melalui sistem yang dikelola oleh Bank Indonesia Real
Time Gross Settlement [RTGS] tumbuh melambat yakni kontraksi sehesar
8,73% [yoy] pada triwulan Il 2025. Berlawanan dengan RTGES, transaksi melalui
Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia [SKNBI] mengalami ekspansi sebesar

0,50% [yoy)lSecara nominal, transaksi kartu ATM/Debit meningkat sebesar

1853% [yoyl, melanjutkan tren triwulan sebelumnya yang mengalami
peningkatan sebesar 11,26% [yoy].

= Sampal dengan September 20126, merchant QRIS yang tersebar di Provinsi
Lampung mencapal 739.802 merchant. Jumiah tersebut terus meningkat
sefalan dengan tren peningkatan merchant QRIS di wilayah Sumatra.
Sementara, jumlah pengguna QRIS di Provingl Lampung adalah sebesar
1.387.277. Jumilah ini mengalamli pertumbuban 1.84% [qtgl dad triwulan
sebelumnya.

o
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5.1. PERKEMBANGAN TRANSAKSI SISTEM
PEMEBAYARAN TUNAI

Parkembuangan ransaksl sislem pembayaran tenal dilihat dard
beberapa indikalor, antara lain jumbah aliran vang masuk dari
Parbankan ke Bank Indonesia [inflow] jumlah aliran wang
kaluar dari Bank Indonesia ke Perbankan fouiflow], termasuk
dukungan penyediaan Uang Layak Edar [ULL) kepada
masyarakal luas melalul barbagai keglalan, saparil panukaran
uang melalu Bank Indonesia, Kas Keliling, dan Kas Titipan

5.1.1 Perkembangan Aliran Uang Kartal

Aliran vang kartal di Provinsi Lampung pada triwulan I 2025
tercatat mengalami net owiflow sebesar Rp0,856 triliun.
Sedanghkan pada riwulan sebalumiwa  meangakamd net wffow
sabasar Rpd 62 triliun: Kondbsi ned outflow pada trivealan L2026

Grafik 5.1 Perkembangan Aliran Uang Rartal Trhsulanen
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sojalan dengan dengan kinarja ekanomi yang stabil {Grafik 5.1)
Secara lebih rincl, dapat dilihal babwa aliran vang kartal inflow
tercatal menurun sebesar 27 26% [yay] pada triwulan 1l 2026
[Grafik 5:2), hal ini sojalan dengan iriwulan sebelumnya yanag
lercalal menurun sebesar 2055% [yoy]. Selanjulnya, alfran
wang kartal ouifllow juga tercalal menurun sebeasar 2 66% [yoy]
[Bralik B3], meningkal dari Wriwulan sebalumnya dengan

oiit o 36 30% [yoy].

5.1.2 Penyediaan Uang Layak Edar

Dalam pelaksanaan lwgas pads bidang Pengelolaan Uang
Ruplah, Bank Indonesia melakukan pengedaran vang ke
barbaga daerah sesual dengan kebuluhan masyarakat, yakni
tersedia dalam jumlah yang cukup, jenis pecahan yang sesual,
tepat wakiu dan teniunyga dalam kondisi yang layak edas.

Sebagai strateqs untuk memenuhi kebutuban vang kartal yana
layak edar [clean money policy] lersebut, Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Provinsi Lampung secara berkala
mialaksanakan layanan penukaran Uang Tidak Layak Edar
[UTLE] baik secara langsung melalui lokal penukasran kantor
Bank Indonesia dan kas keliling, serta bersinergi dengan
Perbankan unluk lurel menerima penukaran wang. Selain |,
untuk terus meningkatkan kualitasnya [soil level], Kantar
Parwakilan Bank Indonesia Provinst Lampung juga secqara
barkala melakukan kegiatan pemusnahan Uang Tidak Layak
Celar JUTLEL
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Pada triswulan il 2025 penukaran vang meliui Bank Indonasta
tercalal sebesar Rpld 39 milkar, lebih tnggl dibandinghean
dengan Lriwulan sshelumnya yang lercatal sehaesar RRpll 71
miliar [Grali 5.4]. Namun terfadi penurunan jumlah penokaran
uang aleh masyarakal jika dibandingkan dangan periode yang
sama lahun sebelumnya. Secara lebih rinci pada triwulan 11
2025, panukaran melzlul kas kaliling lercalal sebesar Rpls
miliar maningkal [ika dibandingkan dengan Rp340 juls trivulan
sabalumnya [Gralil 5.6).

Selanjutnya, KPwill Prowvinsi Lampung tetap borupaya untuk
memanuhi kebutuhan Uang Layak Edar [ULE] khususnya di daerah
torpancil melalui kegiatan kas titipan dan kas keliling 3T
[Terdepan, Terduar dan Terpencil]. Kanior Parwakilan Bank
indonesia Provinsl Lampung saat ini memiliki 1 [satu) Kas
Titipan yang berada di Liwa, Kabupatan Lampung Barat dengan
Bank Pengelola PT BRI KC Liwa. Kas Titpan Lhwa memilikl &
[empat] Bank Poseria yang Lardicl dari BN, Bank Mandiri, BSI,
dan BPD Lampung. Adapun selama triwulan [ 2026, transaksi
feolsar kas ttipan Provinst Lampuig ledcatal sabesar Rp200.95
miliar [Gralik 58], mengalami peanurunan dari Urivwalan
sabodumiya yang tercalal sabesar Rp2 72 02 rliar.

Pada pariode laporan, UTLE yang dimusnahkan tercatat
sebesar Rp2 ) triliun Dbhandingkan dengan nominal inflow,
persentase pamusnahan lersebul lercatal sebesar 14809%
leliih tinggl dibandingkan dengan triwulan sebelumnyga yang
tercatal sebesar 4,29% dan menjadi perseniaze lertinggl
sapanjang periode pemusnahan [Grafik5.7].

Prininl Lusgumg |
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5.1.3 Perkembangan Temuan Uang Palsu

Pada triwuian [ 2025, terdapat temuan vang palsy sebanyak
B06 lombar di Provins: Lampung [Grafik 58] jumlah terssbut
mengalami peningkatan dibandingkan temuoan wang. paksu
pada trwulan sabelumnya yang ercatat sebanyak 536 lembar.
Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sabelumnya, jumiah vang palsy yang ditemukan memngkal

sabesar 21 57% [yoy).

Adapun nominal temuan usng paksu orbanyak ialah RpiG0.000.
Semenlara ilu, ontuk Uang Pecahan Kecil [UPK] tercatal
ditemukan & [empat) lembar pecahan Rp20.000, 1 [satu)] lembar
pacahan Rpl0.E00, dan | [satu] lembar pecaban RpS 000 Upaya
pencegahan dan penanganan uang polsu totap terus difakokan
olsh KPwil Provins! Lampung malalui sosialisas dan edukasi
program Cinta Bangga Paham Rupah yvang meancakup rmateri
ciri-cirt keasftan uang rupiah [CIKUR] kepada masyarakal
socarg berkelamutan dan melahs berbaga platform. Selan mu,
simergl dengan perbankan dan prthak aparatur hukum uga
dilakukan sebaga upaya wnluk terus menurunkan Undak
kajehatan peredaran vang palsu di Provins: Lampung.

5.2. PERKEMBANGAN SISTEM PEMBAYARAN

BANK INDONESIA
Transaksi pembayaran melalui sistermn yang dikelols oleh Bank
Indonesia, Real Time Gross Settfemant [RTGS] mencatatkan
periumbuhan negalil pada triwulan [l 2025 Berbeda
dengantransaksi melalui Sistem Kliring Nasional Bank
Indonesia [SKNB1) yang tercatal isiap mengalami
partumbuhan positil.

Transaksi pembayaran melalui SKNBl tercatat terckspansi
sobesar 0,50% [yoy), kondisi ini tumbub dari riwulan
sebelumnya yang terkontraksi sebasar 663% [yoy] [Gralik 5.4
Bardasarkan ppnisnya, lenomana menguatrga Uransaks kliriong
lersabul didorong aleh pertumbuhan kiiring kredit yang
tercatal meaninglkat 18, 7% dibandingkan Urbwulan sebelum mya

Jika dibandingkan dengan paricde yang sama pada tahun
sobelumnya, nominal ransaksi Minng kredit jegs mengalam
paningkatan sobasar 11,16% [yoyl. Barbeda dengan transaksi
kliring dabit yang terkontraksisebosar 16,56% [vayl.

Grafik 5.8 Termuan lang Palsu
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Selanjutnya berlawanan dengan SKENBI, nilai transaksi
pembayaran melalul RTGS tercatat tumbuh negati, yakni
menurun sebesar 873% [yoy] (Grafik 5.10). Jika dibandingkan
dangan Lriwulan sebelumnya, nominal transaksi RTES
rmaninghel yakni darl RpZE, 18 millar menjadi sebesar Rp33 67
miltar. Adapun parkembangan ransaksi RTES terssbut
merupakan salah salu indikalor atas mambatkoygs aktvitas
perakomnomian di Provinsl Lampung. Hal o jugae menjadi
indikasi perubahan landscape penggunaan sislem
pambayaran di Provinsi Lampung ssiring peningkatan
aksapiasi sisiem pembayaran mon lunal

Lahil kanjut, untuk menjawab kabutuban masyarakat terhadap
layanan transfer dana yang lebih elisien, copat [real-timea),
sorta lersedia satiap saal [24/7), Bank Indonesia telah
mangembangkan BI-FAST sebagan infrastrukiur sistem
pambayaran ritel nasional yang dapal mengakaemodas
kebutuhan dimaksed. Dengan kehadiran BI-FAST, diharapkan
dapatl mempearkual ketahanan sistem pambayaran ritel
nasonal melahn peoyedisan altornatil terhadap nfrastrukiur
sistem pembayaran nasmonal eksisting yang terbatas pada jam
operasional terteniu.

Fitur BIFAST anlara lain mencakup oparasional sstiap saal
[247), dana diterima secara raal me oleh nasabah dan bank,
melayanl transfar kredil fpush] dan debit fpull], dapat
menggunakan prosy oddress [antara lain nomor handphono
dan amail] sshagal pengoanti nomor rekaning, notilikassi
kepada nasabah sscara olomalis, frovd detection system dan

Brafik 5.10 Perkembangan Transaksi BTGS
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Anti Money Loundering/Combating the Financing of Terrartsm
fAML/SET]. BI-FAST telah dimplemsaniasikan mulai Desember
2021 malalui kanal mobilefinternet maupun counter, yang
kemudian akan dikembangkan melalul kanal Lainmya, a0, QRIS
ATM, dan COT

5.3. PERKEMBANGAN TRANSAKSI ALAT
PEMEAYARAN MENGGUNAKAN KARTU
(APMK) DAN UANG ELEKTRONIK

Sejalan dangan pemngkatan akseptos) pembayaran non tunal,
preferenst melode pembayaran masyarakat mulay bergesar
dan menuntul pembayaran sarba molnle, cepal, serla aman
malalui berbagal platform. Cleh krena iy, Bank Indonesa
sebaga oloritas di bidang sistem pembayaran memilik tugas
untuk mewujudkan sistem pembayaran yang aman, alisen,
dan lancar. Perkembangan sistem pombayaran harus selae
berada pada kondor ketentuan yang berlaku demi kelancaran
dan keamanan berjalannyas kegiastan sistem pambayaran
marsinnal

5.3.1. Perkembangan Transaksi APMK

Pada periode laporan, nominal transaksi kartu ATM/Debil
tereatal meningkal sebesar 1953% [voy], meninokat dari
triwulan sabelumnya yong juga terekspansi sebasar 11,240%
[vioy] [Grafik E11) Portumbuhasn transaksi karta ATM/Babit vang
meningkat tersabul torpaniaw foga sejalan dengan hasil Surve
Konsurman [SK] Kantor Perwakilan Bank Indooesis Provinsi
Lampung, dimana indeks pengaluaran konsumsi untuk barang
lahan lama menunjukkan angka yang optimis [=100) pada
permode trawutan 1 2025 menubliki nidal rala-rata sebesar 107,33
[Grafik5.12).

Berkontradiksi dengan parkombangan kartu ATM/Dabil,
trarsaksi pembayaran melalul karu kredit pada triwulan N
2025 mangalami penurunan sebesar 3308% [yoy) [Gralik 5.13],
tidak ssjalan dengan rwulan sebalumnya yang mengalami
paninokatan sshasar 7,55% [yoy).

Sscara labih rinei, berdasarkan jenis transaksinga tadihal
hahwa pemyusulan transaksi karu keedit disobabhan olah
iTiar i ya transaksi balanja vang pada periode sebeluimimy:
tercalal lerekspans sebasar 8,06% [voy) menjadi tarkontralks

firafik 5.11 Perkembangan Transaksi Kariu KTM/D
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sobasar 33 30% [yoy). Selaras dengan transaks) tunal yang
juga mengalami penurunan sebesar 50,16% [yoy), melanjutkan
tren triwulan sebelummya yang juga menuwiun sabesar 77,19%
[Grafik504]).

5.3.2. Perkembangan Transaksi Uang Elektronik
Pala trtwealan I 2025, diana Joot alau il wang eleklonik yang
meiupakan kewajiban penarint kepada ponogguna tercatat
sobesar Rp2 15,49 miliar [Gralik 5.17), naik dibandingkan triwulan
Il 2026 dengan nilai Rp203.12 miliar. Berdasarkan |[enis
transaksinya, perkembangan vang elektronik pada trawulan i1
2025 mengalam pertumbuhan pada ransaks balanga sebesar
12 26% [yoy] meningkat jka dibandinokan trwulan sebslumnya
yang Lerhontraks 10,75% [yoy]. Hal ini selaras dengan Lransaksi
vanslar yung juga mangalami peninokatan sebesar M6 43%

iirafik 5.16 Perkembangan Dana Float UE
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[yoy), didukung deogan ransaksi tartl tunal yang mengalam)i
paninghatan sebesar 54 57% [yoy] [Gralk 5.17)

Bardasarkan pangsanya, lranseksi vang slektronik pada
panode laporan sebagian besar berasal dan transaksi belanja
dengan pangsa mencapai B7,17% [Gralik 5.18). Samentara i,
pada kedua jenis transakst lainnya, yaily Lark (e dan
transier pangsanya masing-massing sabesar 3 97% dan 28 B6%.

Secara umum, tren penmgkalan penggunaan dioitalsas
pambayaran di Proving Lampung juge [ergambar dan (8mus
membaknya Indeks Pembangunan Teknolog informas dan
Komunikasi [IP-TIK], yakni dan 558 o tahun 2021 menjadi
sobesar BE3 di tahun 2022 Peningkatan tersabut ditopang olah
kamponan panogunaan yang meningkal sebesar 3.31% [Grafik
1m)

Gralik 5.17 Perhembangan Transaksl UE Per lends Transzhs)
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5.4. PERKEMBANGAN MERCHANT & PENGGUNA
ORIS (QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN
STANDARD)

Sampan dengan September 2025, merchant QRIS yang tersebar
di Proving Lampung mancapal 739802 merchanl lumdah
tersebut terus meningkal sejalan dongan ren peningkatan
merchant QRIS di wilayah Sumatara [Brafik B.20].

Sampail dengan Septembeor 2005, jumlah pengguna QRIS di
Provinsi Lampurg adatah sebesar 1387 227 [Gralik 5.23) fumlah
ini mengalami pertumbuhan 1.84% [gial dari wriwalan
sobalumiya.

Barbagal stralagi program pedluasan QRIS walah dilakukan oleh

Kanloi Porwakilan Bank Indonesia Provins! Lampung dalam

rangba parluasan QRIS pada triwulsn 1 whun 2028, anlara lin:

s Edukasi dan sosialisasi kepada siswa/i Sekolah Menangah
Alas dan komunilas di Provinsi Lampung termasuk daerah
3T dalam program SIGMA QRIS [Sinerail Genarasi aMAs pakai
ORIS]

o  Dukungan penyslengoaraan HLM TP200 Kabupaten Tulang
Bawang Barat dalam pembayaran e retribus) di Pasar
Pulung Kencana.

« Perlombaan olahraga QRIS 3x3 Soar Slam di 3 wilayah
[Tulang Bawang Barat, Pringsewu, dan Bandar Lampung)
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bharsamaan dengan pameran tenant UMEM yang
pembayarannygs manggunakan QRIS

«  Dukungan penyelanggaraan Kuliner Lampung Festival
untuk mendorong pernagunan GRS dalam bartransaksi dan
membearikan reward kepada tenani dengan jumlah
transaksi dan nominal lerbanyak menggunakan QRIS

« Parlombaan volume scan QRIS menggunakan websiie
berbaszis sistem kepada pegawal non organik dan pelugas
kliring.

= Dukuingan penyelenggaraan bagl wajib pajak di Kabupaten
Pringsawu dan Kota Bandar Lampuong yang melakukan
pambayaran pajak PBB-P2 msndgtunakan QRIS

+  Paningkatan pengalaman pangaunaasn QRIS dalam rangka
kemerdokaan Rl dan PON dengan scan QRIS untuk
photabooth dan gamas di aréa kegiatan QRIS 3x3 siger slam.

+ Polaksanaan QRIS lelajah Budaya Indonesia dengan
maningkatkan edukasi kegada masyarakat mangea RIS,

s Dukungan ponyalenggaraan High Level Mesting TPZOD
Provinsi Lamipung voluk momingkatkan koordingsi antu
TP2DEdi provines: Lamgung.

+  Polaksanaan kegratan SIGER Fast berupa lomba adokatil, run
dengan wakal produktl, dan kulner festival mamgaunakan
DRIS uniuk momngkathan aksoptas) pembayaran digital oi
masyarakal
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5.5. KEGIATAN USAHA PENUKARAN VALUTA

ASING BUKAN BANK (KUPVA BB)

Keglatan Penukaran Valula Asing merupakan keglatan jual bali
wang kerias asing serta pembelian cok pelawal [Trewvellor's
Chegue]. Kogiatan lersebul pada wnumiya dilakukan olah
Parbankan maupun badan usaha bukan bank yvang borbadan
hiukuim Perseroan Tarbalas, alau biasa dsabiul dengan imongy
changer. Guna mendukung Lerciptamya perdagangan vablula
azmg yang sehal dan aman bagi masyarakal, Bank Indonesia
telah mengalur tala cara parizinen dan pengawasan Kegiatan
Panukaran Valuta Asing yang dilakukan aleh Bukan Bank [KUPVA
BHE). Katenluan térssbul terluang pada Peraluran Bank
Indanesia No18/20/PBIf2016 dan Sural Cdaran Bank Indonesia
Mo 18/G2/DKEP tentang Kemgialan Usaha Panakaran Valuta Asing
Buban Bank.

Padka triwulan (1l 2026 transaks) KUPYA BE di Provins: Lampung
Lercalal sebesar RplB396 millar, mengalami panurunan
dibandingkan Lotal transaksl Wiwulan sebaluminya salwosas
Rp 178,16 miliar. Namn jika dibandingkan dendgan Wiwlan yang
sama pada tabun sobelumnya, nominal ransaksi lerssbul
tarcatal mengalami partumbuhan sebesar 8.84% [yoy] [Gralik
5.24). Berdasarkan jenis transaksinga pangsa lransaksi jual

| -

Grafik 5.24 Transaksi NUFUA BE Per jenis Mata Uang
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[dilihat dari si=i KUPVA BB) pada pariode laporan tercatat
sobesar 50, 15% sedanghan ransaksi beli subesar 49,85%.

Bordasarkan komposisi mata vangnya, dapat dilihast babwa
pangsas transahs ponjualan dan pembelan mata vang USD dan
560 mendominas ransaks: KUPYA BE di Provins Lampung,
masing masing sebasar 32 66% dan 26,98% [Grafik 5.25). Nilai
rata-rata kurs tengah US Bollar pada trivalan I 2025 tercatal
sebesar RplE52319, mangalami kenatkan dibandingkan
tengan triwulan 1 2026 yatg sobesar Rpl6.306, 72 [Gralik 5.26).

Girafih 5.26 Transaksi KUPYA BE di Provinsi Lampung
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Ketenagakerjaan
& Kesejahteraan

= Kondisi ketenagakerjaan Provinsl Lampung pada triwulan 1l 2025
menunjukkan perbaikan dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya, yang tercermin darl meningkatnya jumilah penduduk yang
bekerja secara absolut menjadi £.85 juta jiwa, naik sebanyak 65,79 ribu jiwa
atau tumbuh 1,37% dibandinglan triwulan Il 2024

Sementara ftu, dari sisi status pekerfaan utama masyarakat Provinsi
lampung pada Triwulan Il 2025, penduduk yang bekerja pada kegiatan
informal sehanyak 3.140,87 ribu orang [B4,72%), sedangkan yang bekerja pada
kegiatan formal sebanyak 1.712,51 ribu orang [35,28%).

Pada saat yang sama, berdasarkan hasil Sakernas Agustus 296, Tingkat
Pengangguran Terbuka [TPT] tercatat sebesar 4 21%, yang berarti sekitar
empat orang dari setiap seratus orang angkatan kerja berada dalam kondisi
pengangguran. Dibandingkan dengan Agustus 2026 TPT mengalami
peningkatan sebesar 0,02% poin.

= Rata-rata NTP Provinsi Lampung pada triwulan Il 2026 tercatat sebesar
129,96, meningkat zecara triwulanan maupun tahunan. Dibandingkan
triwulan sebelumnya, ratarata NTP triwulanan sebhesar 12896 dan pada
triwulan Il 2024 sehesar 128,71,

Jumlah penduduk miskin di Provinsli Lampung terpantau mengalami
penurunan sebesar 567% [yoyl, yvaitu sebanyak 851,23 ribu fiwa pada 2024
menjadi BE7 02 ribu jiwa pada data terkini per Maret 2075,
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6.1. KETENAGAKERJAAN

Kondisi ketenagakerjaan Provinsi Lampung pada triwulan 1l
2025 menunjukkan porbatkan dibandingkon dengan’ poriode
yang sama Lahun sebelumnya, yang tercermin dari
moningkatnya jumiah penduduk yang. bekerja secara absolut
mongadl 6,85 juts wa, naik sobanyak 6579 ribu jiwa atau
twmbuh 1,37% dibandingkan triwalan U 2020 [Gralik 6.1) 06 sisi
latny, jumiah pengangguran terboka di Provinsd Lompung juga
mengalami peningkatan dibandingkan dengan penods yang
sama di tabun lalu yamg sehanyak 20816 ribu jwa manjads
213,17 ribu pwa.

Sajalan dengan peningkatan jumiah penduduk bekarja, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja [TPAK] juga menunjukan perbaikan.
Pada Triwulan Il 2026 TPAK tercatal sobersar 7060%, naik 0,03
porsen poin [yoy)] dibandinokan Triwoalan 0 2026 Hal tarsebat
menunukan adanya penmgkatan partisipes) penduduk wsia
kerja dalam aktivitas ekonomi d Provins: Lampung.
Poaningkatan TPAK im juga teradidi lengah pemngkatan jumiah
penduduk esia kerja yang melebiln pemingkatan  jumilah
prerncundk amgkestan korja.

Struktur ketenagakerjaan Provinel Lampung pada Triwulan 1l
2075 masih didominasi oleh sektor tradisional, yang tercermin
dari komposisi penduduk bekorja menurui lapangan vsaha
vtama. Bordasarkan hasil Survei Angkatan Kerja Masional dari
Badan Pusat Statistk Provins Lampung, Uga lapangan usaha
yang paling banyak menyorap leraga kerja masih didomanassi
olah sekior partaman, kehutanan, dan penkanan, dengan
jumiah pekerja mencapsn 1,89 juta orang atau setara dengan
K11 dan total pendeduk bekerja, dikuti oleh sektor
perdagangan besar dan ecaran, reparas: dan perawatan molbkl
dan sepeda motor sebasar 19.38%, serta gabungan industn
pangalahan dan pertambangan sabesar 9.65% [Tabel 6.1).

Grafik 6.1 hemlah Penduduk Bukeda di Provinei Lampung
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Aspeh lain teckait TPAK adalah disparitas gender di pasar tenaga
kerja. Pada triwalan 1l 2025 di Provinsi Lampung, TPAK laki-laki
tercatat sebesar B5,61%%, lebih tinggi dibandingkan TPAK
perempuan yang sebesar 53,85% [Grafik 5] Penurunan
kontribus: TPAK perempuan secara lahunan mencerminkan
adanya lantangan dalam mempertahankan partsipasi

Tabel 6.1 Penduduk yang Beherja menurut Lapangan Pekerjaan Utama di Provinsd Lampung

LAFANGAN PERERIAN LTEAMA i i | OV [%]
AEs3 | poRst | mB-%5 | PORS | AGS25 | PORSL |
Por Lanian, Perkabunan, Keluitanan, Peeburian, B Pernan; dan Penggafian 2718 WG IW23E WIS LERIF 4L 251
Puramibuargsn dan industr Pengalshun 172 am LETIE B LRI A6 287
Pencatsan Lisir, Gas, B Nir Minum, Pergiolsan Sarmpah 13 00 TIE 056 WiE  oF  anss
Kol ki Z26E 673 mEl sd T sk =
Portlaranigan Besar dan Eceran: Reparas dan Perawatan Mobi dan Sepers Moior BeEE 1T mage mEl w051 T
Tranepartas, Fergulangan, B Kormnikes FHE & s 53 wiEs  5E1 [z
Penyurliosn Alomodesi dan Maken Missam n3E iz T Bl ERET B3 250
fasa Kouargan dan Asuransi Foal Eotane, Jess Porusalaan 662 1 o7 18 WES 27 ;0m
Pcltnridintrais Pamierintshan, Pertahanan e Lamingn Sosial Wajl W65 28 10EZ an wagr  oagn (mz)
lana Preadiikan 2305 %r] ZHi6aD 5 mish ke 0n
L Kol uataaty s Keggiatan Sosial s 1w 5750 170 6,73 15 (3sz
lasa Laiririya ma 230 w|ogs am weT  3s (1624
4363 100 WTOTE o LEEIA i

S T M il | e, Al
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Grafik fik Share Tenaga Kerja Provinsi Lampung
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angkatan kerja, khususmya bagi kelompok pearempuan yvang
masth manghadapl hambatan sbruktural dan sosial dalam
ak=es terhadap lapangan lerja.

Hal ini juga berhubungan dengan Indaks Ketimpangan Gender
[IKE) Provins Lampung, yang mana indikator tersebut mengalami
parbaikan signifikan. Hal ini tercermin darl data terbaru [Labun
HI24), yana menunjukkan terjodi penurunan nilai KG menjadi
040 atau Lturun scbesar 004 poin dibandingkan labun
sabalumnya yang sabasar 044 [Bralik B8] Penurunan i
mail upakan yang tertingge sajak 2018 dan menunjubkan arah
parbaikan lerhadap kesetaraan gender di Provinsi Lampung.
Parbalkan tevsabul terulama didorong olal paningkalan pada
dimensi kesehalan reproduksi dan dimens: pasar tonaga bkerja.
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Pada saat yang sama, berdasarkan hazil Sakernas Agustus 2025,
Tingkat Pengangguran Terbuka [TPT] tercatat sabasar §,21%, yang
berarti sakitar emipat orang dan setiap seratus orang angkatan
kerja berada dalam hondis pengangguran. Dibandingkan dengan
Agustus 2024, TPT mengalami pemngkatan sabasar 0,02% poin.
Adapuin Provins: Lampung mamilik TPT terendah ke empat sa
Sumalera [Grafik 6.7).

Dari seqi wilayah, TPT di perkotaan tercatat sobesar 6,07%, jauh
lahih tinggi dibandingkan dengan TPT di perdesaan yang hanya
307T%. fika dibandingkan dengan Agustus 2024, TPT peckotaan
mengalami peninghatan sebesar 0,74% poin, sedanghan TPT
perdesaan mengalami penurunan sebesar 0,67% poin [Grafik
&.8).Hal ini sajalan dengan realisasi kegiatan usaha berdasarkan
haesil Survet Kegiatan Dunia Usaha [SKDU] yang dilaubkan Kantor
Parwakilan Bank Indonesla Provinsi Lampung, yang
menunjukan panurunan penggunaan lenagakerja [GrafikE.4).

Selain dilikat dari sisi penawaran yang mengalami pecbaikan,
kondisi pasar tenaga kerja Provinsi Lampung juga periu dilikat
dari sisi perkembangan tingkat upah tenaga kerja. Upah Minumwum
Provinsi [UMP] Lampung Tahun 2025 fercatsl mengalami
kenaikan sabesar 6 50%, dari senilai 2 716496 rupah pada tahun
2024 menjadi 2893069 rupiah [Gralik 6.10). Sadangkan untuk
tingkat kabupaten/kots, Kotz Bandar Lampung mengalami
kepaitkan ungkat UMK dengan persentasa yang sama dengan
tingkat provinsy Kesaidkan i lebih tinggi dibandingkan dengan
tahun 2024 yang sebesar 3,75% pada Ungkat kota Bandar
Lampungdan 3, 16% pada tingkat provins [Gralik 6.11).
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Grafik 6.10 Upah Minimism Lampung
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Lampung pada Triwulan Il 2025, penduduk yang bekerja pada
kegiatan informal sebanyak 3.160,87 ribu orang [66,72%),
sedanghan yang bekerja pada kegiatan formal sebanyak 1.712.51
ribu orang [35,28%). Dibandingkan denoan riwulan yang sama
pada tshun 20246, persantase penduduk yang bekerja pada
kegatan formal mengalarm peningkatan sebesar &42% pom
[Gralik 6.12]. Meningkatnya proporsi pekarja inlormal
mangindikatikan babwa masyarakal yang berusaha seadirl,
berusaha dibaniu burub tdak tetapfpekerje keluarga/tidak

dibayar, pekerja behas, danfatou pekerq keluaroa/tidak
dibsayar di Provins: Lampung bertambah

Di =isi tain, persentase pokerja paruh wakiv dan solangah
pengangour mengalam kenalkan masing-masing sebosar
0,45% poin dan LEE% pon [Grafik 6.13) Sejalan dengan hal
tersabut, presentase masyarakal yang mamilikl pekerjaan
penuh menurun sabasar 2,11% poin. Hal inl dapat
mengindikasikan balwa sebagian pakedja di Provinsi Lamipung
masih menghadapi lanlangan dalam memperoleh pekerjaan
penub wakiu
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Selaras dengan status pekorjaan utama tenaga kerja di Prowvinsi
Lampung pada perfode Triwulan Wl 2025 yang masih didominasi
oloh pekerjaan informal, ditinjau dar tingkat pendidikan tercatat
bahwa sebagian besar pekeria berada pada kategori pendidikan
rendah. Dibandingkan dengan Triwulan Il 2024, penduduk bekarja
dangan pendidikan Sekolah Menengah Partama [SMP), Sekalah
Menengah Atas [SMA] Umum, dan Diplema U/l mengalami
penurusan persentase sebesar 1,35% podi, 0,.28% poin, dan 0,05%
poin, masing-masing. Sementara itu, pendudiuk yvang bekorja
dengan tnghkat pendidikan tamatan S0 ks bawah, SMA Kejuruan,
earta Diploma W, 51, 52, dan 53 mengalami peningkatan
persentase, dongan peningkatan terbeasar pada tingkat

pendidikan SMA Kejuruan, yaitu sebesar 0, 80% poin [Grafik 6.14).

Dalam hal inl, pemerintah meluncurkan program Kariu Prakerja
sabagal upaya dalam meaninglkatkan kompaiensi kerja dan
kamandirian dalam membuka lapangan karja, khususnya
untik percapatan peimilihan perekonomian. Program lersebul
ditujukan untuk para pencarl kerja, buruh yang terkena
pemulusan hubungan kefja, alau pekerja yang ingln
meningkatkan kompetensi dalam pengembangan
perehonomian dalam skala mikro dan kecil. Adapun
pendaftaran Kartu Prakerja balum dilaksanakan kembali dari
terakhir kali digelar pada 2026, dengan total L410.298 peserta
aktil darigelombang 63 hingga gelombang 71.

firaffk 613 Pekeria di Provinsi t ampung berdssarkan Jam Kerja
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6.2 NILAI TUKAR PETANI

Rata-rata NTP Provinsi Lampung pada triwulan Ul 2025 tercatat
sebesar 129,96, meningkat sscara triwulanan maupun tahunan.
Dibandingkan triwulan ssbelumnya, rata-rata NTP triwulsman
sebesar 128 95 dan pada triwulan il 2024 sebesar 128,71 Hal i
tecarmin dan peamngkastan pada indeks yang ditenima pelanm
[} sebesar 1,16% [yoy] [Gralik 6.15).

Kemuitian secara soktoral, rota-rata NTP beborapa sekior
rercatal mengalami pertumbuhan, yaitu NTP hortikoliura dan
pankanan angkap yang bartural- wrut wmbuh sehesar §,15%
[yvoy] dan 3500 [voyl Di sisi fain, NTP eninggl &f Provins
Lampung masih diduduk: oleh NTP perkebunan rakyal dan dan
Hortikultura, yvang pada akhir Tenaudan il 2025 berturut-turut
sabesar 165,25 dan 126,23 Walaupun, NTP sekior hortikuliura
socars rerata pada Triwwlan 1 2025 tercatst mengalanm
konstraksi sebosar 143% [voy] dibandingkan dengan recata
trrweuban yang Sarma pada tahun 20246 [Gralik 6.16].

Secara lebih rinci, rata-rata indeks harga yang dibayarkan
patand (] di Provins Lampung pada Triveulan 1l 2025 tercatat
mengalami poningkatan 3.29% [yoy] dibandingkan rerata
pariods yang sama i tahun lalu [Grafik 617) Peningkatan ini
labih besar jika dibandingkan dengan panmgkatan rerata
indoks harga yang diterima patam [It] yang juga mengalami
paningkaton sebesar 1,16% [yoy) [Gralik 6.18)

Girafih 6.5 NTP Prowinsd Lampung dan Komponen Penyusinnga
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Hal inl mencerminkan adanya kanaikan harga yang dibayar
oleh pelani univk berbagal input produks, seperil pupul,
banih, dan bahan bakar, yang digunakan dalam proses
perianian. Kenaikan harga inpul prodoeks! ini dapat dipengaruhi
olah bebarapa lakior, termasuk ukivas harga global, kendis)
cuacd yang mempangaruhl pasokan, seria kebijakan
pemerinlah yang beckaitan dengan subsidi atau regulasi
harga, Selain itu, b yang lebih tnggl dibandingkan dengan I
dapat mangindikasikan bahwa biaya produles yang lebih tnaoi
belum cukup dimbangi dongan kenaikan haiga jual produk
pertanisn

Sejalan dengan hal tersebut, jika dilihat dari NTUP yang
mencerminkan pengeluaran ril pelani uniuk usaha Laninya,
tercatal NTUP Provinsi Lampung mengalami koniraksi jika
dilihat dari rerata Triwulan Il 2025 sebosar 0,78% [yay]
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dibandingkan dengan rarata NTUP Triwewban ) 2024, [Gralik 6.15)
Hamun, NTP Lampung pada akhir Triwwlan Il 2025 tercatal
sebesar 127,82, masih berada di atas NTP Nasional yanog
sebesar 126,36 [Gralik B.20].

6.3 KEMISKINAN

Jumiah ponduduk miskin di Provinsi Lampung berdasarkan data
torkini per Maret tahun 2075 torpantau mengalami penurunan
sebesar 567% [yoyl, yaitu sebanyak 941,23 ribu jiwa pada 2024
menjadi 887,02 ribu jiwa pada tahun berjalan. Dan sisi
komposisinya, penduduk miskin di Provins) Lampung
utamanya berada di dasrah pedesaan di mana sebagian basar
barprafesi: sebagai pelani. Penduduk miskin yang
terkopsentrast di wilayah pedesaan tercatal sebesar T4, 165%,
sedamgkan sisanys sabesar 25 83% barada di dasrah perkotsan
[Grafik 6.21]. Dibandingkan dengan Masional [8,47%), persentase
ponduduk mishin Provinsi Lampung tercatat relatif labih tinggi
yakni sebesar 10,00% [Grafik 6.22). Provinsi Lampung bearada
pada postsl tertingal ke-4 jika dibandingkan dengan 9
[sambilan) provinsi innya di Sumatara, setelsh Provinsi Acah
[12,33%), Provinsi Bengkulu [12,08%)], dan Sumatera Selatan

[10,15%).

Kemudian, jumlah penduduk miskin di deerah perkotaan Provinsi
Lampung pada mencapai 229,16 ribu jiwa, mengalami penurunan
sehesar 6,10% [yoy)] dibandingkan dengan periode yang sama
pada tahun 2024 sehesar 264,04 ribu jiwa. Samentara itw, jumlah
penduduk miskin di dasrah pedezaan Provinsl Lampunog
tercalal sebamypak 657 85 ribu [wa, walaupun masth mamiliki



frafik 6.21 Jumizh Penduduk Mishin Perkotasn dan Perdesaan
dil Provimai Lampung
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porsl yang besar, angka inl mangalami penurunan jika
dibundingkan dengan periode yang sama di tahon 2024
sebanyak 683719 ribu jiwa, dengan penurunan sebasar 564%

[yl

Lehih lanjut, dilihat dar pergerakan Garis Memiskinan [GK]
Prowinsi Lampung pada tahun berjalan [dengan data terbaru
pada bulan Maret 2025), nilai GX torcatat sehesar RpS12.451 par
kapita par bulan. Angka ini monunjuklkan adampa kesakan
sebesar 2,24 persen dibandingkan dengan semester
sebalumnya H2h, serta meninakal & 42 persen dibandingiun
kondisi pada periode yang s.ama di ahun 2026, 6K merupalun
faktor lain yang meneniukan Lingkal kemiskinan salatn fakior
panghasilan, yailu batas minimum pengeluaran yang
mancakup kebuluhan makanan dan nonmakanan agar
sesgorang lidak digolongkan sehagal penduduk miskin
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Dengan damildan, pepnduduk dikategorikan miskin apahila rata
rala pangeluasran par kapita per bulan berada di bawah garks
tersebul Angka GK dipangaruhi oleh kemponennya yang Lerdin
darl Bariz Kemiskinan Makanan [GEM] dan Garis Kemiskinan
Bukan Makanan [GEEM]. Pergerakan harga kelompok makanan
sebagal komponen uwiama GEKM dengan becas, rokok kreiek
filter, dan telur ayam ras scbagal komoditas kelompok
makatian yang meimlik sumbangan terbesar torhadap GK di
kola maupun desa Hal ing bararti balvwa kenaitkan harga bahan
makanan menjadl salah satu penyebab kenaikan garis
kemiskinan di Provinsi Lampung.

0 wilayah parkolaan Prowvins! Lampung, sumbangan GKM
terhadap BK mancapai 73,82%, sedangkan di perdesaan lshbih
inggl, yakni 7537% Sebaliknya, sumbangan GHKEM iercatal
sebesar 281 di perkolaan dan 24,63% di perdesaan. Hal
tersebul menunjukkan bahwa pada semestaer | 2025, paranan
komodilas makanan masih jauh lebih besar dibandingkan
komoditas bulan makanan.

Komoditas mabanan yang memberikan kontribusi terbasar
terhadap GK pada umumnya sama anlara perkotaan dan
pardesaan, dengan beras elap menjadi pemyumbang ulame,
wailu 19 2% di perkotaan dan 23 0%% di perdesaan. Posisi kedua
ditermpatt oleh rokok kretek lilier dangan sumbangan 1, 80% di
parkolaan dan 11,80% di perdesaan. Komoditas penting lainmya
malipull telur ayam ras, cabai rawit, tempe, seria kopl bubuk
mavpun kopl instan. DI sisl lain, komoditas bukan makanan
yang paling besar kontribusinga lerhadap GK adalah
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perumahan, yakng 7,78% di perkotsan dan 7 94% di perdesaan,
liibeurtt bensin dan listrik Selanjutnya, kantribusi juga borasal
dari kebutuhan pendidikan, perlengkapan mandi, produk
perawatan pribadi, sabun cucl, serta pakaian jadi [Tabel6.3)

Selanjutnya, sampai dengan data torbaru tahun 2075, terlihat
porbaikan dari sisi kedalaman dan keparahan kemiskinan, di
mana nitai Pl melambat dari 1,76 menjadi 1,54, dan nilai F2
manurun dari 0,3% manjadi 0,36 [Grafik 6.23 dan 6.24). Nilaf Indoks
Kedalaman Kemiskinan [P1] menggambarkan rata rata
kesonjangan penaeluaran penduduk miskin erhadap Gares
Komiskinan, sedanokan Indeks Keparahan Kemiskinan [P2)
manunjukkan tingkat ketimpangan pengeluaran di anbira
penduduk  miskin. Jika dilihat manuut wilayah, kondisi di
perdesaan relalif lebih borat dibandingkan porkotaan. P1 di
perkotaan ercatal schesar 087, sementara & pordesaan
tercatal lebih tinggl, yaitu 1,29, Hal yang sama terjads pada P2,
yait pada daerah perkotaan sebosar 016, sedangkan di
pedosaan mancapal 0, 43:

Semanlara itu, Koalisien Gin lorcatal imbnuiun sebesa 0,01
podi, daii indeks 030 pads Triwulan U 2026 menjedi selbossar
0,22 pada Trbarwlan 11 2025 Hal i ieedun julkan babwa terdapal
penuiunan katimpangan pandapalan pada masyarakal
Provins Lampung. Sejalan dengan Provinst Lampung, Kool
Gini Nasional tercatal jugs menuiun sebosar 0006 pain
dibandingkan dengan semasier sobelumpya dengan nilal
sahesar 0,381 poin pada Triwulan 11 2026 dan 0,375 pain pada
Triwilan [l 2026 [Grafik B.26].

Pemerintah Pusal juge masih melanjutkan program dana
bantuan sosial [bansos) dari Program Keluarga Harapan [PEH]
di Provins Lampung. Berdazarkan kehijakan darl Kementerian
Sostal per Juli 2024, Himbuara-BS| memyalurkan dana BSNT PEH
Tahap & 2024 di 512 Kab/Kota, sedangkan PT Pos Indonesia
manyalurkan dana bansos PKH Tahap 4 2024 di 516 Kab/Mola,
sohingga terdapat 2 Kab/Kola yang disalurkan secara tunal.
PEH merupakan salah salu program uniuk menurunkan anglea

Tabel 6.3 Daftar Komoditi yang Member] Sumbangan Besar terhadap

Garks Kemiskinan besaris Kontribusinga

ENIS KOMIIHTI EOTA | JENES KOMOHM

Rahznan 7353  Makanam 7537
Befaa 1822 Beras

Rokok Ereiek Tk Wi Wbk ket ptek e nE
Teshar Migaim s WI4 Teh ayam ras & O
Daginig ayars ras 267 Cabe rawil 112
Tz Wi 257
Do ¢ rwiil AT Teng 247
il:;:l:ﬁuuwm 220 qlgja:%rukﬂiqihm.m 235
M beilnin 227 Bawairy mecali 2n
Bukan Makanan 26,17 Buban Makanan %83
Perumahian 178 TPerumaban T3
Benain A6 Desrvsivs 351
L ITa Lk 15
Pericfiifuom IN . PesSdicsn &S
Prer listmaghiagunn it 130 Pretienglspan mandl (1]
Py e e— .

kemiskinan dan mengakseleras pertumbuban ekonom
nesional, yang dibarkan kepada keluarga kurang mampu.
Panyaluran dilakukan secara bertahap untuk kaluargs kurana
miampuy, deogan basaran RpS00 ribu hingga Rpd juta per ahun.

Pada poriode trasutan I 2026, penyaluran PEH difakukan meialu
shama nan wunai olsh bank-bank Himbara [BRL BN, Mandiri]
boarsama BS| i 512 kabupasten/kola di seturuh Indonesia Datam
pelaksanaanmya, di satu wilayah dapat terdapat dus atau lebih
bank penyalur untuk memastikan keterungkavan dan
kedancaran distribust. Penwaluran secara berkala secara nan
Tuna tersabut difakukan setiap Uga bulan sekali, dengan uuan
menjaga kensistenst dan ketepatan sasaran dalam meandukunag
heluarna kurang mampu, [Tabel 6.4),
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Tabel 5.5 Panyaluran Progd sm Sembako Poarsi Triwulan 10 2025

SP20 KEMENSDS

ALNDTA TAHAP JLRLE TAHAP AGLESTUS TAHAP SEFTEMEBER

FIMLAH HOMINAL BP JUMLAK NOMINAL RP JUMLAN HOMINAL R

it K KEM

KOTA BAKDAR LAMPUNG B0 6.0 1] B 15 0800 & 600 500
KOITA, HANERAR LAMPERNG w A0 (00 " A0 100 W 1 E1 )
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Prospek
Perekonomian

Ekonomi global pada 20252026 diprakirakan tumbuh moderat masing-masing
12% dan 3,1%, sedikit membaik dari proyeksi sehelumnya namun masih di
bawah rata-rata prapandemi di tengah ketidakpastian perdagangan dan
geopolitil. Pertumbuhan negara maju tetap terbatas, sementara negara
berkembang, khususnya Tiongkok dan India menjadi penopang utama,
dengan ASEAN-G stabil pada kizaran 4,1-4.2%. Di tengah kondisl tersebut,
perekonomian Indonesia diproyeksikan tumbuh solid sebesar 49% pada
126-2026, ditopang konsumsi yang terjaga, investasi yang meningkat, serta
bauran kebijakan fiskal-maneter yang tetap hati-hati [pro stability] namun
mendukung pertumbuhan [pro growth].

Perekonomian Lampung 2025 diprakirakan tumbuh &,8-5,5%, ditopang konsumsi
rumah tangga yang meningkat seiring kenalkan UMP, serta investas] swasta
pasca pemiky Dari sisl lapangan usaha, perbalkan kinerja pertanian dan
perkebunan, berlanjutnya proyek konstruksi, serta kuatnya industri
pengolahan menopang pertumbuhan, meski risilko perlambatan ekspor
akibat ketidakpastian global masih periu diwaspadai.

Inflasi gabungan empat kabupaten kota di Provirsi Lampung pada tahun 2025
diprakiralan tetap terjaga dalam sasaran 25+1% Laju inflasi gabungan di
Provinsi Lampung yang semakin terkendali tersebut sejalan dengan
koordinasi aktif TPIP dan Satgas Pangan dalam menjaga keterjangkauan
harga dan ketersediaan pasokan, salah satunya melalui komitmen bersama
dalam Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan [GNPIP).
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7.1. PROSPEK PERTUMBUHAN EKONOMI
Pertumbuhan Ekonomi Dunia dan Nasional

Prospek perekonomian ghobal menunjukkan perbaikan yang lebih
kuat dibandingkan proyeksi sebelumnya, meskipun pemuliban
masih berlangsung secara bertahap di tengah keotidakpastian
struktural yang tinggi Bordasarkan World Cconomic Outiook
[WED] IMF edisi Oktober 2025, ekonomi dunia diproyeksikan
tumbuh 3.2% pada 2025 dan 3, 1% pada 2026, masing - masing
direvist naik 0,2 poin dan Udak berubah dibandingkan WEOQ Jul
2025 Revisi kenaikan ini mencerminkan membaikng sentiman
glabal ssiring moderasi inflasl, pelemahan dolar AS yang
mendorong pamulihan perdagangan inlernasional, sarta
slabilisas) pasar kauangan global setelih fase wolatilitas pada
semesier pertama 20256. Kendall demikian, Lingkal
pertumbuhan glhbal masih berada di bawah rerata historks
prapandemi [3,7%), sehingga manunjukkan bahwa pamulihan
gkonomi dunla letap menghadapl hambatan strukiural dan
geopolitk yaig balum mereda

Prespek pertumbuhan negara maju menunjulkan perhaikan yang
tarbatas, monandakan pemulihan yang masih tertahan oleh
tekanan domestik dan ketidakpastian global Di Amerika Serilal,
periumbuban diproyeksikan mencapal 2,0% pada 2025 dan
meninghal sedikl menjad] 21% pada 2028 masing masing
direvisi naik 0,1 poin, didukung pasar tenaga kerja yang letap
resilien dan stimulus fskal yang masih berjalan, meskipun
takanan inflasi dan arah kebijakan suku bunga The Fed tetap
menjadi fakior pembaias. B kawasan euro, pemulihan jangka
pendek menunjukkan sinyal perbalkan dengan proyeksi
pei tumbuhan | 2% pada 2026, fevisi naik 0.2 poin ditopang oleh
normalzast nllasl, menurunnya lekanan blaya enorgl, dan
perbaikan barahap daya bell rumah Landgga. Namiun demikian,
prospek 2028 dilurunkan menjadi 11%, ataw revis wreun 0,
poin, mencerminkan pemulihan yang belum kuat di tengah
ruang liskal yang terbatas dan moderas porminlaan eksternal
Somenlara itu, Jepang diproyeksikan lumbuh 1% pada 2025
threvisi naik 06 pomn, ramun kembal melambat ke 0.6% pada
2026, sopafan dengan konsumsi rumah tangga vang masih
lemah serta ketergantungan yvang Ungm pada ekspor sebagai
pendorong ulama pertumbuahan.

D4 sisi kain, negara berkembang tetap menjadi pandorontg uvtama
pertumibuban global, meski tidak lepas dari tehanan eketernal
dan perambatan struktwral. Tiongkok diproyeksikan tumbuh
i B% pada 2025 dan 4, 7% pada 2028, didarong perbaikan ekspor
manufakiur, dopresiosi renminbl yang meningkalkan daya
saing, sarta stimulus kebijaksn yang progresil India tetap
mangad) ttik terang dengan proyeks: portumbuban 6,6% pada
2025 dan 6, 2% pada 2026, meski terdapal rovis) turun 0.2 poin
untuk 2026 seinng peayesuaian komposisi pormintaan
domeastk dan basks pertumbuhan yang tnga. Kowasan ASEAN

5 [Indonesta, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand]
diprakirakan tunrbuh stabil pada & 2% pads 2025 dan 4, 1% pada
2026, dengan revisi pak 0 pomn wuntuk 2025, didukung

pemulihan mobililas, penguatan konsumsi domestik, serts
rebourd pada akbivitas manulakiur dan perdagangan intra
kerwasan.

Perekonomian Indonesia diprakirakan tetap tumboeh sclid di
tengah meningkatnya ketidakpastian global. Berdasarkan Worfd
Feonamic Outhook (WED] IMF edisi Dktober 2025, pertumbuhan
agkonomi Indonesia diproyeksikan mencapasl 459% pada 2025
dan 2026, Proyeksi tersebul direvis natk 0,] poin untuk musing

mgsing Laliun dibandinglan WED Juli 2025 mencerminkan
kelahaman ekonomi domestik yang letap kuat, Revisi ke atas inl
didorong oleh bebsrapa [akior lundameanial, lermasuk
konsumsl fumah langia yang edjage, didokuing stabilitas
inflasi dan parbaikan pendapatan investasi yang meningkal
selring penguatan minal investor, serta bauran kebijakan
fiskal-maneter yang telap barhati-hat namun suportif dalam
manjaga stahilitaz [pre stobiity] dan mandorong aktivilas
ekonomi [progrosth], Ui sis eksternal, normalisasi parmintaan
global dan penyesuaian hargs komoditas ekspor ulama masih
miengads risiko yang parhs dicermall, namun dampaknyae redalil
tertatan oleh dvessilikasi pasar akspor dan kalahanan sekior
manufakivr dormestll

Balam rangka mendukung prospek pertumbuhan skonom
yang lebih baik, Bank Indonesia terus terus mamperkoat
sinargi respans kebijakan dengan Pemerintah, KSSK, dan
barbagal pihak. kebijakan mameter Bank Indonesia akan letap
diarahban pada slabilites dengan lBrus mapcernmall fung
uniuk mandorong periumbuhan [pro stability & pro growih].
Semeniara lu empal kebijakan lainnya, melbputi kehijakan
makroprudensial, digitalisasl sistam pembayaran,
pendalaman pasar uang, serta pangembangan UMKM dan
akonomi- kevangan syariab akan disrahkan untuk mendukung
portumbuban [pro growth]

Tabel 7.1. Proyeksi Pertumbuban Ekonomi Dunia
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Prospek Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung
Kinorja perekonomian Provinsi Lampung pada tahun 2025
diprakirakan meningkat dalam kisaran 49 - 55%, didukung
prospok kenafkan permintaan domestik dan kinerja kapangan
usaha wtama. Kinerja permimyaan domestik diprakirakan
memngkai sealan dengan kenakkan UMP dan berakhirnya
katidakpastian pasca puncak penyelengoaraan pemilu yang
berpotens mendoromy pemingkaten konsums rumah langga
dan mveslasi Sementara i, dari sisi lpangan usaha (LU,
perbakan kinara LW Poertaman, Kehutanan dan Ponkanan
diprakirakan akan menjadi pendorong utama pemngkatan
pertumbuhan ekonomi Provins Lampung di @han 2025, hal im
didukung dengan perbaikan kondisi cuaca dan implementas
program stratedgis pamerintah dalam rangka mendorong
swasembada pada pangan. Berdasarkan hoasil Kerangka
Sampel Arsa BPS [Amatan Agusius2025), hingga Oktober 20286,
produksi Galtkah Kering Giling [GKG] of Lampung diprakirakan
mancapai 2 98 juta ton ataw natk 16,10% [e t-c] dar pariode yang
samas di ahun ssbelumnys. Dorongan penggunaan  bibit
unggul, akselerasi panyaluran pupuk barsubsidi, dan realisdsi
perbaikan jartngun ifigaest yang telah dilaksanakan sejak awal
tahun diprakirakan mampu mendukung prospek peningkatan
produksi tandman pangan di Provinsl Lampung hingga akhir
Lahun

Dari sisi permintaan domestik, kinerja konsumsi dan investas
diprakirakan meningkat didukung potensi penguatan daya befi
dan kepastian dunia usaha. Pada Latun 2029, korsumsi rumah
Langga diprakirakan meningkal sejalan dengan prospek
kanaikan pendapatan dar lelap kualnya oplimisme konsumen
Hal tarsebul didukung didukung dengan penelapan kenalkan
upaih minimum Provinsl Lampuna sebesar 65%, lebih Linggl
dibandingkan kenaikan UMP tahun sebelumnya yang sebesar
A18% [Grafik 1.1). Sejalan dengan iiu, optimisme konsumean
diprakirakan lerjaga dalam zona optimis [=100]. Mengawali
2025, Indeks Keyakinan Korsuman [IKK] Provinsi Lampung pada
Januari 2025 tercatal sebesar 140, tertinggi dibandingkan KK
periode lanuarh dalam 5 tahun lerakhic. Prospek pendapalan
yang lehih baik juga di didukung dengan meningkastnga
optimisime pelaku usaha seiring elap kualnya perminlaan
domestik dan ekspor, sarla panurunan harga minyak dunia
yang berpolessi mendukung elisiensi produkst. Prakiraan
tersabul tecarmin dari hasil liaison Kantor Perwakilan

Grafik 7.1 Perkambangan UMP Lampuig
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Tabel 7.3 Harga Komoditas Beeper dan impor Mama Provims] Lampung
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IMPOR Dol OS0fky 0AS 038 oz
Enwsrgl limdoks 015D B 7o

Errmar e e [oosiy dasen Gesher SIS

Bank Indonesia Provinsi Lampung yang menunjukkan
paningkalan ekspekiasi pelakuy usaha terhadap kenalkan
panjualan, Unghkat upah, dan elisiens) harga jual pada tahun
PG {Gralik 7.2).

Berakhirnya kotidakpastian pasca puncak Pemilu mamberikan
ruang bagi peningkatan kinerja investasi pada 2025, Prospek
inwastas diperkirakan membaik sering kembali bergulirmya
aklivilas mvestas swasla sotelah meredanya kelidakpastian
torkail transisi pemeanntahan bare Optimisme pelake usaha
juga tetap kual, tercormin dan patknye skspeklas realisas
invastas berdasarkan hasd famon KPwil Provins Lampung
[Brafik 72} Sejumlah rencana ekspanst, termasuk eksplorasi
dan pembangunan sumur prodoeksi baru pada subsektor
panggalbian gas di Kabupaten Tanggamus, serta berbagai
proyek priontas pemenntah di bdang ketahanan pangan, turut
memparkual prospek peningkatan investas pada tahun
laporan. D sislun, mvestas: bangunan yang barsumber dan
belanje pemenntah diprakiraksn melambat ssjalan dengan
realokasi Dana Alokasi Khusos [DAK] Gsik di Provinst Lampuang.

Kinerja honsumsi pemerintah pada tahun diprakirakan
melambat sejalan dengan penurunan pagu belanja pemerintah.
Pada tahun 202%, pagu belanja pemerintah di Provinsi

Grafik 7.2 Uilkert Scale Ustsen KPwll Provins Lempung 2025
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Orafik 7.3 Perubahan Nonsumsl Batubhars Dunia
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Lampung mengalamd panurunan sebesar BL1% dar) pagu
belanja tahun sebelumnya Penurunan larsebul tecjad] hamgplr
pada saluruh akun, tenitama balana rasler, belanja modal dan
belanja operasional. Penurunan balanja transfer dan belanja
modal pada tahun 2025 sejalan dengan realokasi Transler ke
Daerah dan Dana Desa [1KDD] dalam APBN 2005, Sementara iy,
penurunan pagu bolanja operasional terutama disebablkan
olah normaliaast belanja barang dan jasa, seirta belainja hibah
pasca puncak pehyelanggaraan Pamilu dan Pilkada serentak di
Lahun ssbalumnya. Dar sisi balanja pemedintah pusal, pagu
belanja APBN di Provinsi Lampung pada lahun 20258 juga
mengalami penurunan, baik bélanja pamearintah pusat [BPF)
maupun transfer ka dagrah [TKD] sejalan dengan Instrubksi
Presiden Nomor | Tahun 2025 tenlang Elsiensi Belanja dalam
pelaksanaan APEN dan APBD mhun 2025,

Dari sisi eksternal, kineda ekspor Lampung diprakirakan tetap
solid namun mengalami periambatan dibandingkan tahun

sobelumaya. Porlambatan nl terulama barsoimber dafi
normalizas hatga batubara gera ketdakpastian perdagangan
glabal yang masth Unogi, moeskipun beberapa komoditas
unguben lain masih menunjukkan prospek harga yang positil.
Marujuk World Commodity Prico yang dirilis World Bank pada
Oktober 2025, harga internasional minyak kelapa sawil dan
kopi robusta diperkirakan meningkat moderal pada 2025
goplan dongan permintaan yang telap kuat, samentara harga
batubara diproyeksikan melemah ssinng transisi anergi
global Harga minyak kefapa sawil dunia pada 2025
diprkirakan rala-rata USD 1020 mL, naik dari 20246 [USD963/mil.
ditapana oleh implemantas program hiodesal Indonesia serta
potansl pengmsian kembal stok CPO di Tiongkok dan india,
meski terlahan oleh prospex peoingkatan produksi TBS o
negara produsen ulama dan pasokan mimyak nabat: alternatil.
Harga kopi robusta diproyekstkan relatd tnggi d kisaran USD
&, BOfkg, mencarminkan pasokan alobal vang masih ketat maski
produksi meambak di Vietnam dan 8rasil, dengan risiko
perlambatan produks di Lampung seinng berakhirmya sikloes
optimal empal tahunan. Sementdara itu, harga batubara
internasional diperkirakan turun ke USD 1007/mt pada 2028,
teriekan prospek penurunan konsumsi global di tengah
aksolerasi lransisi enargl, terulama di Tongkok, Amearika
Sarikat, dan Uni Eropa [Gralik 73]

Grafik 7.4 Prognosa Produksi Kemodites Perksbunan Provins Lampung
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Labih lanjut, meningkatnya ketidakpastian glohal, terutama
pasca pengumuman tarif resiprokal oleh Amerika Serilat
meningkatkan risiko pardambatan skspor pada tahun 2025, Hal
lersebul sejalan dengan cukup besarmya eksposur ekspor
Lampung terhadap pasar Amerika Seribat, ditunjuldean oleh
pangsa Amerika Serikat  lerhadap tolal ekspor luar negeri
Lampuig yang mencapal sokitar 16%, larutama untuk
komoditas kopi robusta, alahan buah, Serta tkan dan udang.

Prospek pertumbuhan ekonomi yang lahih baik twrwt tecermin
dari sisi lapangan usaha, terutama didukung perbaikan kinerja LU
Pertanian, Eshutanan dan Pecdkanan. Pada tahun 2025 kondisi
cuaca yandg lehib kondusil dan normalisasi dampak lfenomena
El Nine berpotensi mandorong peningkalan produksi
lanamanan pangan, leruvlama padi di Provins! Lampung
Parbaikan produksi lanaman pangan |uga didukung oleh
palaksanaan kebijakan pamearintah dalam rangka mendukung
refcapaian swassmbada pangan. Program kelahanan pangan
di Provinst Lampung untuk tahun 2026 diflokueskan pada
intensilikasi paitanion, baik malalul oplmalisasi lahan,
penagunaan benil unggul dan dukungan akses terhadap
pupuk barsubsidi. Bordasarkan data Kemantarian Partanian RI,
terdapatl setidaknya 3855 ribu hektar potensi lahan rowa dan
BB.03 ribu hekiar ahan wadsh hujan di Provins Lampung yang
dapal dioptimalkan untuk membarikan Lambahan produksi
sabosar 656,91 ribuy ton GKE alau setara #2699 ribu ton beras.
Letih famput, dart subsekior perkebunan, produks kalapa sowil
diprakirakan memnngkst pada tahun 2025, utamanya sebaga
dampak perlussan lahan pasca berakhirnya moratorium pada
221, Adapun Produks: perkebunan tebu juga diprakirakan
mamngkal sewing polensi panambahan luas araal anam
perkebunan swasta. Sementara itu, prospek produks) ko
rabusta diprakirakan tetap koot didubung perluasan sistem
tanam pagar alam yang berpotens mamngkatkan
produklvitas tanaman kopi.

Kinarja Lapangan Usaha Konstrukesi pada tahon 2025 diprakirakan
meningkat, sejalan dengan prospek perbaikan investasi dan
berfanjutnya pembangunan infrastruktur pendukung ketshanan
pangan. Pangualan ini terulama ditopang oleh sejumlah proyek
pemenniah yamg becsifat corry over ke ahun 2026, termasuk
pembangunan den rehabililas) jarngan mgas, pembangunan



Kampung Nelayan Marah Pulih, serla penyelasaian berbagai
Sarar dan prasarana publik seperti perbakan jalan dan
[asilitas . kivanan dasar. 06 luar proyek beclanjul, beberapa
indshatil pembangunan baru juga berpolenst memasuka ahap
konstruksi pada 2126, antara lain pangembangan Kawasan
Kolabary Lampung, pembangunan jalan tol Palabuhan
Panfang-Lemalang, serita program rumah rakyatl bagi
masyarakal berpanghasilan rendah. Selain iu, meningkatiya
kepastlan dunia usaha dan iren kenaikan perjalanan wisala ke
Lampung diprakirakan mendorong akilvilas pembangunan
hotel, resioran, dan fasiliias penunjang pariwisata labnmga.

Prospok peningkatan permintaan domestik pada tahun
mendukung tetap kuatmya kinarja LU industri Pengolahan, namun
risiko penurunan permintaan global pedu diwaspadal Kinerja LU
Indusiri pengolahan pada tahun 2025 diprakirakan tetap kual
ditopang olah meningkalnya permintaan domeslik, sejalan
dengan dengan prospak peningkatan produks) TS kelapa
sawil, implementasi kebijakan BA0 dan pengualan konsuimsi
rumah Langga. Perkembangan tersebul berpolensi
mendorong oplimalizast uiilisas) fakior produksi industrl
pengolahan minyak kelapa sawil. Meskl ulilisasi lakior produksi
untik LU Indissti Pangalabon sudah mencapal B0 - 90% pada
tahun 2024, namun masih terdapal ruang yang dapat
dioptimalkan. Pada subsaklor industn makanan dan imifuman,
kinerja mdustri pengolahan gula diprakirakan telap kual
didukung oleh persoedisan bahan baku yang lebih memadai
soiring prospek kendikan produks: tobu, meski kuota impor
gula raflinasi mengalami penurun dari 38 jula wn pada ahun
02, manjadi 34 jula Lon pada tabun 2025 [Gralik 7.6). D) skl lain,
prospok perlambatan ekonoim global, utamamya di Ameriba
Serikat, Tiongkok dan India barpotensi menshan pormuntaan
akepor produk industn pengolahan Lampung [Tabel 1] Dari sisi
domestik, permintaan uniuk industri pereetakan dan pakaisn
pdi diprakirakan melambal seiring polens) panurunan
parminlaan pasca puncak Pemilu dan Pikada di wahun
sebelumimya

Selanjutnya, kinerja LU yang memiliki ketorkaitan tinggi dengan
mobilitas diprakirakan tetap kuat meski termoderasi. Kinerja LU
Pardagangan Besar dan Ecaran [PBE) di tahun 2025 diprakirakan
melambat seiring normalisasi perdagangan komoditas pangan
antar dasrah. Normalizasi dompak E] Nino berpotens
mendorany perbaikan produke pertanian secara nasionat dan
mengurangi permintaan komoditas pangan Provins Lampung
dan dasrah lain, terutama Pulou Jowa Meski melambal,
periumbuhan LU PBE pada tahun 2028 digrakirakan telap kual,
utamanya didukung oleh kinerja penjualan kendaraan
bermabor kehih baik serg prespek perbatkan pandapatan dan
dukungan insentil Tiskal sebesar 3% atas Pajak Penjualan
Barang Mewah Ditanogung Pemeorintah [PPRGM OTP] wnituk
penjualan mobil hybrid electric vehicle [HEY). Sajalan dengan
LU PRE, kinedja LW Transportas: dan Pergodangan [Trasgud]
diprakirakan melambal, terulama disebabkan oleh mulai
L batasnya kenatkan mobilitas masyatakal setelah mencapal
puticakmya pasca pandemi Covid-19 dan pembukaan jalan Lol
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Selain itw, jumiah har b tahon 2028 yvang Udak sebanyak
tahun sebelumnya jugs berpolensi menyebabkan
melambalnya mobilitas masyarakat. Adapun volome
pangangkulan batubars melslul KAl logistik Sumatera Salatan -
Lampung jega diprabirakan mengalami perlambatan sejalan
dengan prospek panurunan parmibnlaan ekspor batubars.

7.2. PROSPEK INFLASI

Inflasi Dunia dan Nasional

Tingkat inflasi global diprakirakan menurun pada tabun 2035
hingga tahun 2036, seiring dengan penurunan harga komoditas

global termasuk harga minyak dunia. (MF pada Okiober 2025
marevisi kembali prakivaan inglat inflasi global yang menurun
manjadi & 2% darl prakiraan sebelumnya 4 3% pada tahun 2025
dan meanjadi 3,7% pada tahun 2028 yang sebalumnya
diprakirakan 36%. IMF menilal bahwa risiko kanatkan inflasi
akan terus berlanjul seiring dengan peningkatan dari
adminsierad prices serla mulal dibarlakukannya tanl yang
dibebankan ko konsumen, Negara yvang mengenakan Larif
diprakirakan akan mongalami shock dorl skl penawarai
karena pioduktivitas Wwrun dan biaya produkst naik Sebalibngs,
nagara yang dikanai Larf akan menghadapi shock darl sisi
parmintsan akibal malemahnya parmintaan ekspor, sehingga
menckan Lingkal harga. Di sisi kin, Warld Bonk memprakirakan
Lingkatl inflasi giobal barada di level rata rata 2.9% pada tahun
2025 - 2026, maningkat dari prakiraan sebaluminya yailuy 2, 7%,
Hal ini sagafan dongan kisaran Largel inflas 6 bonyak negara,
termasulk Indonesia yang mamiliki target sobesar 2541%. Pada
shenaro dasar, penururan pods Ungkat inflam dipackirakan
didorong oleh penurunan harga komoditas inflas inl terutama
pada sektor |asa, melemahnya pasar tenaga kerja,
melambatnya kenaikan lingkal upah, diserta: dengan
panurunan lebih lanul pada harga komoditas. Salah satumya
harga mmyek dune yang pada tshun 2026 meamiliki rala-rata
sebesar USDE0/bY, diparkirakan akan turun ke USDEYbb pada
tahun 2025 dan turun mensadi USDE7bbl pada tahun 2030,
seinng dengan meredanya lensigeopolitik.

Kobijakan Bank Indonesia untuk totap memperizhankan Bl-Rate
i loval 4,75% pada Rapat Dewan Gubornur (RDG) bulan Dktobor
2025 mongarahkan chepektas] inflasi nasional pada tahun 2025
dan 2026 terjaga dalam kisaran sasaran 2,5:1% Inflasi Indoks
Harga Konsumaon [IHK] pada bulan September 2025 tercatat 2,65%
[yoy). Hal i sajalan dengan terkendalinga tingkat inllas ind
bulan Saptember 20259 pada level 2,19% (yoy] Sameniara itu,
kalompok volatile food (W tercatat inflasi bulan Saptember
2075 sebosar B44% [yoy) sejalan dengan 1arbatasnya pasokan
karena berakhirnya maesa panen cabai merah dan kenatkan
harga inpul produks: deging ayam ras yang dunmg oleh
eralmya sinergl pangendalian inflasi TPIPTPID melalui GHPIP.
Secara spashl inflasi IHK di berbagai daerah juga terkendak
dalam kisaran sasaran inflas nasional Lebih lanjul, Bank
Indonesia meyvakini inflas: IHE etap terkendall dalam
sasaranmyd. Inflas) intl diprakirakan lerags dalam sasaram,
maskipun meninglal pada Seplember 225 yang lerulama
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dipangaruhi oleh peningkatan harga kemoditas global
Kapasitas pafekonomian yang masih besar dan dapat
marespons perminlasn domestk, mpocrted nflation yang
lerkandali sgjalan dengan kebijakan stabilisasi nilai (ukar
Rupiah Bank Indonesia, serla dampak’ positil berkembangnya
digitalizasi. Infllast VW diprakirakan terkendoll didukung  oleh
sinergl pengendalian inflasi Bank Indonesia dan Pamarinkah
Pusatl dan Daarah. Bank indonesia terus berkomitmen
mamperkual afskivitas kebijakan moneter guna menjaga
inflasi tahun 2026 dan 2026 terkendali dalam sasaran 2 5:1%,
dengan tetap mondukung wpaya turut mendorong
pertumbuhon ekonomi.

inflasi Provinsi Lampung

Inflasi Provinsi Lampung pada tahun 2025 dan 2026 diprakirakan
terjaga pada kisaran 2.5:1% dengan tendessi labih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya. Bordasarkan data historis,
Provins Lampung memiliki tendens: infllas) pada abun 2025
kecuali bulan Agustus, seper pada Gambar T4 Meskipun pada
rilis bulan Okiober X026 lals, Provinst Lampung mengabami
Inflasl yang secara wnwmn didorong oleh kelompok Malenan,
Minuman, dan Tembakau sairing dengan belum masuknya
masa paned faya Hal inl turel sejalan dengan kebijakan
pemarintah untuk tdak melakokan impor pada komoditas
strateqs untuk mendukung program swasembada paengan
pada tahun 2025 yang akan barlanput d tahon 2026 Adapun
harge komoditas bahan bakar dan tand ransportas) muka
mamberikan andi inflas pada swal Lahun 2025 erutama bahan
bakar rumah langga barsubsidi yang mengalami kenaikan
harga sarta normalsasi harga arl angkutan wdara sejalan
pascakobiokan Pajak Pertambahan Nilai [PPN] ditanooguing
pamearintah [0TP) pada periode lbur sekolah lalu 0§ sisi lain,
flasi il tetap terjaga sejalan dengan erus menmgkalnya
harge amas perhiasan seiring dengan naiknya harga emas
dunia

Ledily fanjut, inflas pada tahun 2026 juga diprakirokan erjagas
pada kisaran 2.5¢1% seulan dengan program kebijakan
pemarintah pemberhentan impor bahan bakar solar dan
komodilas strateqis lainnya pada tahun 2026 untuk
mendukung program swasembada pangan.

7.3. REKOMENDASI

Berdasarkan asesmen terkini, dalam rangka mendukuna
pertumbuban ekonomi yang optimal, menjega stabilitas
miakroekonon di tengah risiko perlambatuan akonomi giobal,
sarla risiko inflasi di tengah berlanjulnya kelegangan
geopalitik, berhkul adalah baberaga calatan panting yvang perle
mandapatian perhatian.

[1] Parlunya kebijakan transformasi strukiural [strociural
transformation] yang bertujuan untuk meongaksslerasi
partumbuhan akonoml di Lampung dan keluar dari
commodily trop, Kebijakan tersebul diarahkan wuniuk
mangalihkan secara bertahap lakior produks) saperil
tenaga kerja dan kapital dar sekior yang memiliki
produlaifitas rendah (low produciivily seelors] ke Linggl
[high productivity sectors]. Kebijakan wransformasi
struktural dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu [1] static
gailns yand beruwan unluk meningkatkan produktifitas
tenaga kofja sacara keseluruhan, yang dicapal malalul
pengalihan lenaga korja yang bekerja ke sektor akonomi
yang labil produkl finter sectorel], dan (2] dynamic gains
dimana paningkatan skill fenaga kerja pada sektor
akonomiyang ada [within sectorol].

Kebijakan transformasi struktural di sektor primer
bertujuan untuk menmgkalkan keseahtoraan patam yang
divkur dari kenafkan nila tukar petani [NTPL Kebiakan
tersebul dapat dilakukan malalui parcepatan
indusirialisasi sektor pertanian [ogricultural
industriedization] dengan sasaran unlul meningkatkan
output sakior pertaman dengan biaya produks: yang lebih
efisten. Peningkatan owlpul dilakukan dengan
memngkatkan produktivitas tenaga kera pertanian
melalul program hilinsasi kemoditas S0A unogulan (kelapa
sawil, karet, kopi, ledy, kokao, dan ancka ikan], kegiatan
reseoch & developmeni unluk mengambangkan
divarsilikas: produk pertanian, pemanfaatan good
agriculiur ol proctice [GAP] ter masuk digilalisas pertanian,
intensiikas penggunadn bibit unggul, dan program
oplimalisast lahan. Ssmentara onluk meningkatkan
elistens! produksl dapat dilakukan dengan optimalizasi
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(3]

[4)

(5

penyaluran pupuk bersubsidi yvamg tepat sasaran dan lepal
guita serts pangiutaan alat mesin partanian [alsitan)
dhalam kegistan partanian Pemerintah dagrah dalam hal im
perly manylapkan infrastrukiur pandukung sepertd
ravitalisast infrasirukiur sumber daya afr. Dalam hal
penarapan GAP, aspek keberdanjutan |uga parlu menjadi
perhatian, terutama pada komodilas perkebunam
berarientasi ekspor [kalapa sawil, kopi, karet, kakao, kayu)
di tangah maningkatmya lwniulan langguing jawab akelogl
dan sosial, khususnya dari negara-negara Uni Eropa yang
menjadi salah satu lujsan ekspor utama Lampung.
Eebljakan Lransformasi struklural di seklor industri
dilakukan dengan oplimalisasi dan pembukaan kawasan
mdusin baru dalam rangka mampercepatl ransformas
soeklor promer menuju sekior ndustre Tujuan kebijakan
tersebut adakah dengan menambah jumlab industn yang
beroperasi di Lampung, sekaligus dapatl menambah
lapangan pekerjsan.

Sehagal dampak dar| kebijakan efisiens| belanja,
Pemeriniah Dasrah perluy mengambil langkah sirateqgis
dalam pangelolaan kevangan daerah guna momastdkan
setiap pangeluaran dapal meningkatkan kesejahtoraan
masyarakat dan mompercapal pencapaian [ujuan
pembamyunan. Uniuk memastikan keberlanjutan program
efisienst anggaran, Pemeriniah Daerah dapat
mangalokasikan belanja pada program-program priorilas
dun produkiil yang mamberikan manfaal langsung pads
masyarakal sepertl membangun infrastrukiur yang
bearkualitas dan meaghindari inefisiensl, subsidi
kesshatan, pendidikan, dan bantuan sesial yang lebih
efeklil Solain tu Pomenntah Daerah perly melakukan
inovasi pengelolaan anggaran yang lebih afisien melalu
digitalisas kevangan pemerintah dan simphiikasi sstem
pembayaran pajak dalam rangka meningkatkam
penarimaan daarah

Kebidjakan iranslormasi strukiual di seklor jasa adalah
dengan meningkalkan peran sehior pariwisata dalam
mendukung perekonomian daerah melalui Tourism Led
Growth Hypot hesis dimana par iwisata manjadi delarminan
ulama partumbuban ekonom jangka pangang. Stratsg
pengembangan sekitor pariwisata berlujuean wntuk
maningkatkan jumiah Lemu baik wisatawan asing dan
domesiik yang berkunjung ke Lampung. Sirategi lersebut
dapal dilakulkan melalul beberapa alternalll kebiakan yaiiu
1) pengembangan modal bisnis parwisata yang nklusil
dan melibatkan seluruh unsur pentahelix; [2]
memnngkatkan kuafilas humon copricd melalo pedatiban
sasual kebutuban mdustr parwizata, [3] membamgun
institutional eopooly yang melibatkan asosasi hotel,
tourist guide, kamar dagang, universitas{sskalah
vokasifsakolah kejuruan yung difasilitasi oleh pemerinlah
daarah, dan [4] memperkuai kerangka kebijakan dan
regulasi yang mendukung tingkal persaingan
leompetilivenass] dan inklusifitas:
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[6) Kebarhasilan translormasi strukiural sangat

membutuhkan partisipasi sektor swasta dalam
maningkatkan investas mealalul percepatan
pembangunan dan parbaikan infrastrukiur dasar
pandukung konekivitas, parbatkan iklim investast malalui
simplifikasi regulast dan panguatan jaminan kepastian
hukuwimg inovasi skema insentl lskal uniuk merdorong
minal inveslasi, serta memperkual materi promosi
investasi dan perdagangan, termasuk panyelesaian
dobotilenecking kendala proyek petensial uniuk mencapai
slatus clean and clear.

7] Memparkuat sinergl koardinasi pengendalian inflas) pusat

dan daaral malawt TRP-TPID dan penguatan nilal lambah
Berakan MNasional Pengendalian Inflasi Pangan [GNPIP)
untuk menjaga kelahanan pasokan secara
berkesinambungan, moningkatkan produksi dan
produktivitas pangan sorta diversifikas: produk olahan,
perbaikan efisiensi rantai pasok dan manajemen stok
pangan, serta menjaga skspokias inflas masyarakal
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Daftar Istilah

Administered prices
Salah salu disagregasi infllasl, yailu uniuk komoditas yang
perkembuanguan harganya dialur oleh pemarinlah

Andil inflasi
Sumbangan perkembangan harga suaiu komoditasfkelompak
barang/kota terhadagp Ungkal inflasi secara keselur uban

APRD

Angagaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Rencana keuangan
tzhunan pamerintah daerah yang dibahas dan disetujui
bersama oleh pemarnnlah desrah vang dibahas dan disetujui
bersama olah pamerintah dasrah dan DPRD, dan ditelapkan
dengan peraturan dasrah.

Bobot inllasi

Besaran yang menunjukkan pengaruh swatu komoditss
terhadap tUngkal inflasi secara kaseluruhan, yvang
diporhitungkan dengan melihal tngkal konsumst masyarakat
terhadap komoditus tersabut

Dana Perimbangan

Sumber pendapatan dagrah yang berasal dan APBN untuk
mendukung pelaksanoan kewenangan pemennlab daerah
dalam mencapa wpan pembecan otonom daarah

Faldor Fundamental

Faktor Tundamental adalah fakior pendornong miflas yang dapat
dipangaruhi oleh kabijakan monster, yvaknl interaksi
perminladn-pamndawaran Jliu oulpul gap, ekstormal, serla
pksgmaklast inflast masyarakat

Faktor Hon Fundamental

Faktor non fundamental adalah fakior pendorong inflasi yang
berada di luar kewsnangan olorilas moneter, yaknl produksi
maupun distribusi bahan pangan [volntie foods], serta harga
barangfjasa yang ditentukan cleh pameriniah [odminisiered

price]

Indeks Ekspaktasi Korsumean

Salah satu pembantuk K Indeds yvang menunjukkan lovel
keyakinan korsumen lerhodap ekspekiast kondis skonomi B
buladn mandalainag, dengan skala 1-100_

Indwks Harga Konsuman [IHK)

Sabah indeks yvang merupakan ukuran perubahan rata rata
harga barang dan josa yang dikonsumes masyarakal pada
sualu pariods torteniu.

Indeks Kondisi Ekonomi

Salah satu pembeniuk KK indeks yang menunjulkan lovel
keyakinan konsumen larhadap kondisi ekopom] saal ind,
dengan skala |- 100

Indeks Keyakinan Konsuman [IKK)

Indeks yang menuenjukkan level keyakinan kanswmean terhadap
kondisi ekanomi saal ini dan ekspekiasi kondisi ekonomi enam
bistan mendatandg, dongan skala 1-100.

Invastasi
Keglatan menmagkalkan nilal lambah sualu kegialan produksd
mielalui peningkatan modal.

Inflasi inti
Infllasi inti adalah inflasi yang dipengaruhi oleh Taktor
fundarmantal

Linkson

kegiatan pengumpulan datafstatistik dan informasi yang
bersifal kuvalitatil dan kuanttaul yang dilakukan secars
perodik mealah wawancara langsung kepada pelaku ekonom
mangena perkambangan dan arab kegiatan ekonomi dangan
cara yang ssiemats dan didokomentasikan dalam banlok
laporan

Migas
Minyak dan gas. Morupakan kelompok seklor industn yang
miencakup mdustri mingak dan gas.

MTH
Month (o month. Parbandingan antara dola satu bulan dengan
bulan sehedummnya

Omzat
Nilal penjuatan bruto yang diperoleh dar salu kall proses
produksi.

PORB

Produk Domestik Reglonal Brulo. Pendapatan suatu daarah
yang mencarminkan hasil kegialan skonomi yang ada di sualu
wilrgah Lesrtaitu.

Pandapatan Asli Dasrah (PAD]

Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas ekonomi suatu
daarah seperti hasil pajak daerah, relribusl daarah, hasil
perosahaan milik dasrah dan hasil pengelolaan kekayaan
daarah.



Porceivad risk
Porsopsi rsko yang dimiiki olsh inmvestor tachadap: kondis
perakonomian sobuah negara

o
Ouarter fo guorter. Perbandigan antara data satu triwulan
dengan triwutan sebelumimga.

Soktor shonomi dominan

Sekior ekonom yang mempunyal nila) lambah besar selingga
mempunya pengaruh dominan pada pembentiukan PORE
secara keseluruhan

Volatile food

Salih salu disagregast miles, yvailu untuk komoditas yang
perkembangan harganya sangat bergejolak karena [akior-
faktor terteniu.

Yoy
Yoar on year. Perbandingan antara data satu tahun dengan
Lahun sebelumnya
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